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Kata Pengantar 

Prof. Dr. Imam Bawani, M.A 

 

Madrasah Diniyah atau dalam hal ini disebut Madrasah Diniyah 

Takmiliyah (MDT) adalah lembaga pendidikan Islam yang sudah 

dikenal sejak lama di kalangan kaum muslimin bersamaan dengan 

masa penyiaran Islam di Nusantara. Lembaga pendidikan ini timbul 

secara alamiah melalui proses akulturasi. Pada masa penjajahan 

Belanda dan Jepang, hampir di semua desa yang penduduknya 

beragama Islam terdapat Madrasah Diniyah dengan nama dan bentuk 

berbeda antara satu daerah dengan daerah lainnya. Namun secara 

materi pengajarannya sama, meliputi bidang studi: Aqidah Akhlak, 

Fiqih – Ibadah, Al Quran – Hadits, Sejarah Kebudayaan Islam, dan 

Bahasa Arab. 

Kehadiran Madrasah Diniyah di Indonesia sangat dibutuhkan 

oleh masyarakat yang mayoritas muslim. Hal ini seiring dengan 

amanat UUD 1945 yang menyatakan pemerintah mengusahakan dan 

menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional dengan 

meningkatkan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan yang Maha 

Esa, serta akhlaq mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Disamping itu juga sebagai upaya mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional, yakni untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
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mandiri, serta menjadi warga Negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab. Dengan demikian Madrasah Diniyah ikut andil 

dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Madrasah Diniyah 

Takmiliyah mengambil peran sebagai lembaga pendidikan yang 

berupaya untuk melengkapi materi pendidikan agama Islam yang 

dirasa kurang pada sekolah-sekolah umum. Oleh karena itu, 

berdasarkan perannya, Madrasah Diniyah Takmiliyah dikenal sebagai 

lembaga yang mampu memperkuat serta memperkaya pendidikan 

Agama Islam khususnya bagi anak usia Sekolah Dasar yakni (7-15 

tahun) sehingga anak di usia emas ini memperoleh bekal 

pengetahuan, sikap serta pemahaman yang memadai terhadap nilai-

nilai dasar ajaran Islam. 

UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

yang ditindak lanjuti dengan disahkannya PP No. 55 Tahun 2007 

tentang Pendidikan Agama dan Keagamaan, dalam pasal 2 

menyatakan Pendidikan Agama bertujuan untuk berkembangnya 

peserta didik dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-

nilai agama yang menyerasikan penguasaannya dengan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni. Madrasah Diniyah Khazanah Ilmu 

merupakan Madrasah Diniyah berbentuk Takmiliyah yang bertujuan 

untuk melengkapi Pendidikan Agama tingkat SD, sehingga mampu 

mengantarkan peserta didik menjadi generasi muslim yang unggul, 

terampil, kreatif, dan memiliki daya saing yang tinggi dalam 

menggapai masa depan sebagaimana visi yang dicanangkan SD 

Khazanah Ilmu. Dalam pembelajarannya MADIN (Madrasah Diniyah) 
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Khazanah Ilmu mengajarkan lima bidang studi yaitu: Al-Quran Hadits, 

Aqidah Akhlak, Fiqih Ibadah, Sejarah Kebudayaan Islam dan Bahasa 

Arab. Dalam pelajaran Al-Quran Hadits, peserta didik diarahkan 

kepada pemahaman dan penghayatan tentang isi yang terkandung 

dalam Al-Quran dan Hadits. Mata pelajaran Aqidah Akhlak berfungsi 

untuk memberikan pengetahuan dan bimbingan kepada peserta didik 

agar meneladani kepribadian Nabi Muhammad SAW sebagai Rasul, 

meyakini dan menjadikan Rukun Iman sebagai pedoman dalam 

berhubungan dengan Tuhannya, sesama manusia, dan alam sekitar. 

Mata pelajaran Fiqih Ibadah diarahkan untuk membimbing, 

mengembangkan dan membina santri untuk mengetahui, memahami 

serta menghayati syariat Islam dan mampu menjalankan ibadah 

sesuai dengan syariat yang benar. Sejarah Kebudayaan Islam 

merupakan mata pelajaran yang diharapkan dapat memperkaya 

pengalaman santri dengan keteladanan dari Nabi Muhammad SAW, 

para Sahabat, orang-orang shaleh dan tokoh Islam. Bahasa Arab 

sangat penting diajarkan kepada peserta didik sejak usia pendidikan 

dasar. Hal ini dimaksudkan untuk penunjang pemahaman santri 

terhadap ajaran agama Islam, mengembangkan ilmu pengetahuan 

Islam, dan hubungan antar bangsa dengan pendekatan komunikatif. 

Kurikulum Madrasah Diniyah pada dasarnya bersifat fleksibel dan 

akomodatif, oleh karena itu pengembangannya dapat dilakukan oleh 

Kementerian Agama Pusat, Provinsi, Kabupaten/Kotamadya atau 

oleh pengelola satuan pendidikan sendiri. Alhamdulillah, Madrasah 

Diniyah Takmiliyah Khazanah Ilmu sebagai madrasah yang 
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terintegrasi dengan SD Khazanah Ilmu telah menyelesaikan 

penyusunan bahan ajar atau buku handout yang telah hadir di 

tangan pembaca, khususnya peserta didik di Madrasah Diniyah 

Khazanah Ilmu dan masyarakat muslim pada umumnya. Apa yang 

tertuang dalam buku ini tidak lepas dari beberapa kelemahan dan 

kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif dari 

pembaca sangat kami harapkan. 

 

Sidoarjo, 20 Mei 2019 

14 Ramadhan 1440 H 

Ketua Institusi Khazanah Ilmu 

 

 

Prof. DR. H. Imam Bawani, MA 
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Pengantar Penulis 

Assalamu’alaikum Wr.Wb 

 Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala 

rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku materi ajar Madrasah 

Diniyah Khazanah Ilmu ini bisa hadir di hadapan peserta didik 

khususnya dan pembaca pada umumnya. Shalawat serta salam 

semoga senantiasa tercurahkan kepada nabi besar Muhammad 

SAW sebagai pembawa pencerahan bagi umat manusia di muka 

bumi ini. 

 Buku materi ajar Madrasah Diniyah Khazanah Ilmu 

merupakan handout bagi peserta didik dalam melakukan kegiatan 

belajar mengajar di MADIN (Madrasah Diniyah) Khazanah ilmu, dan 

di harapkan peserta didik akan memiliki pemahaman keagamaan 

yang luas dan dapat melaksanakan ibadah dengan benar sesuai 

dengan tuntutan Rasulullah Muhammad SAW, serta berakhlakul 

karimah dalam kehidupan sehari-hari. 

 Semoga buku ini bermanfaat bagi pengembangan Madrasah 

Diniyah di tanah air. 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb 

       Sidoarjo, 5 Januari 2019 

       14 Rabiul Awal 1440 H 

 

                         Penulis 
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A. Astaghfirullahal ‘Adzim (  ٍَ كِرُ الَله اًؽَْغِيْ ْـ شْخَ
َ
 ( أ

Kalimat “Tayyibah” adalah kalimat atau ucapan yang baik, 

kalimat tayyibah yang akan kita pelajari pada pertemuan kali ini 

adalah “Astagfirullahal „Adzim”. 

Kalimat Tayyibah diucapkan ketika kita mendengar, melihat, 

atau mendapatkan suatu kebaikan, Demikian juga ketika kita 

mendapatkan beban atau kesulitan. Dengan mengucapkan 

kalimat tersebut, kita diharapkan segera ingat bahwa segala 

nikmat atau kebaikan dan cobaan atau musibah datangnya dari 

Allah, hanya kepada-Nya kita berserah diri. 

Mengucapkan kalimat tayyibah “Astagfirullahal „Adzim” 

dimaksudkan untuk meminta ampunan dosa yang telah kita 

lakukan kepada Allah. Mengucapkan kalimat tayyibah tersebut 

dinilai ibadah oleh Allah. 

 ٍَ كِرُ الَله اًؽَْغِيْ ْـ شْخَ
َ
 أ

Artinya: “Aku mohon ampun kepada Allah, Tuhan Yang Maha 

Agung” 

Kalimat ini disebut juga kalimat istighfar, yang artinya 

“permohonan ampun kepada Allah”. Kalimat ini harus kita 

Pelajaran 1 
KALIMAT TAYYIBAH 
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ucapkan setelah melakukan kesalahan, baik terhadap Allah, 

sesama manusia, atau bahkan terhadap makhluk hidup yang 

lain, seperti hewan maupun tumbuhan. Bacaan istighfar ini 

dimaksudkan sebagai salah satu ungkapan penyesalan atas 

kesalahan yang kita lakukan. Oleh karena itu, biasakanlah 

mengucapkan istighfar. Dengan demikian segala kesalahan baik 

yang tidak kita sengaja maupun yang disengaja akan diampuni 

Allah. 

Kita sebagai manusia pasti dan sering berbuat kesalahan, 

baik kepada orang tua, teman, guru dan tetangga, karena 

manusia diberi sifat oleh Allah dengan Al Khattaa‟ yang artinya 

sering berbuat salah. Orang yang berbuat salah dan tidak mau 

ber-Istighfar maka Allah akan murka kepadanya dan akan 

membinasakannya, sebagaimana Rasulullah Shallallahu‟alaihi 

Wasallam bersabda : 

كَ  َـ ٍُ الَله ًَ كَرْتُ ْـ ٍْ اشْخَ َ ْٖ ل َ ِ ل دٍ بيَِدِه ذُ ِي جَكْسُ مَُُ ، وَالَّذ ٍْ رَ ًسَُ
 ٍْ ُٕ َ كِرُ ل ْـ كِرُونَ الَله، ذَيَ ْـ ذٍ يصَْخَ ْٖمٍ يُُْطِئُٖنَ، ثُ اٖ لَََاءَ الُله ةنَِ  تُُْطِئُ

 

Artinya :“Memohonlah ampun (ber-Istighfarlah) kalian kepada 

Allah maka Allah akan mengampuni kalian, dan demi jiwa 

Muhammad yang berada di tangannya (demi Allah), jika 

seandainya ada diantara kalian orang yang tidak pernah bersalah 

(tidak mau ber-Istighfar, pent) maka Allah akan mengganti 

(membinasakan) kalian dengan kaum yang berbuat salah 



 

 

 

4 Madrasah Diniyah Kelas 6  

 

kemudian mereka ber-istighfar dan Allah mengampuni dosa-dosa 

mereka” (HR. Ahmad, di Shahihkan Syaikh Syu‟aib Al-Arnaut) 

Permohonan ampun harus dilakukan secara tulus. Hal 

tersebut maksudnya, bahwa kita sadar telah melakukan 

kesalahan dan berjanji dengan sepenuh hati untuk tidak 

mengulanginya. 

Orang yang beristighfar atau memohon ampun dengan tulus 

setelah melakukan kesalahan kepada Allah baik sengaja maupun 

tidak, maka akan diampuni Allah. Apabila kesalahan terkait 

dengan hak orang lain, maka disamping harus beristighfar atau 

memohon ampun kepada Allah dengan tulus, ia juga harus 

meminta maaf kepada orang yang dirugikan, baru setelah itu 

Allah akan mengampuninya. 

Pada dasarnya, kesalahan yang dilakukan oleh manusia itu 

terbagi menjadi dua, yaitu: 

 1. Hak Allah 

Hak Allah adalah kesalahan manusia yang terkait 

langsung dengan Allah, menyekutukan Allah, tidak mau 

beribadah, malas shalat, malas mengaji, malas sekolah dan 

menganggap Allah sudah tidak menyayanginya merupakan 

beberapa contoh kesalahan manusia pada Allah. Dan cara 

ber-Istighfarnya harus mengucap Istighfar dan berjanji untuk 

tidak mengulanginya kembali. 
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2. Hak Adami (Manusia) 

Hak adami adalah kesalahan manusia yang terkait dengan 

sesama manusia, berbohong, menggunjing, melukai, mencuri 

dan mengumpat adalah contoh kesalahan manusia pada 

sesama manusia.  

Coba kalian hitung kesalahan yang telah kalian lakukan 

kepada orang tua, teman, dan tetangga dalam sehari saja, 

tentu sangat banyak bukan? menghitung kesalahan sendiri 

setiap hari adalah perbuatan terpuji. Dengan demikian paling 

tidak kita mengetahui jumlah kesalahan yang kita lakukan, 

sehingga akan ada keengganan untuk melakukan kesalahan 

lagi, orang yang memiliki kepribadian seperti ini menurut 

Rasulullah adalah termasuk orang yang beruntung, dengan 

rajin menghitung kesalahan diri sendiri, berarti kita sudah 

mempersiapkan diri untuk dihitung oleh Allah pada hari 

kiamat. 

Sebagai pelajar muslim, kita harus membiasakan diri 

beristighfar sejak dini, bahkan Rasulullah SAW, pun membaca 

istighfar paling sedikit 70 kali dalam sehari, padahal beliau 

bersifat ma‟sum (terjaga dari dosa) dan dijamin masuk surga. 

B. Waktu Dan Cara Mengucapkan Kalimat Istighfar 

1. Ketika berdo‟a dan berdzikir  

a. Ketika setelah shalat lima waktu dibaca tiga kali, bentuk 

lafadznya hanyalah Astaghfirullah dan tidak ada tambahan 

Al ’Adzim 
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b. Dibaca dalam sehari seratus kali, waktunya kapan saja. 

Bentuk lafadznya adalah Astaghfirullaha wa atuubu ilaih 

c. Membaca Sayyidul Istighfar ketika pagi dan sore, yaitu di 

baca setelah shalat shubuh dan shalat maghrib, lafadznya 

adalah: 

ََِّ ّجَْ رَبِّي لا إلَََِ إ
َ
ذٍ أ ُٕ ّاَ عََلَ  لاالٌذ

َ
ّاَ خَتْدُكَ وأَ

َ
ّجَْ خٌَنَْخَنِِ وأَ

َ
أ

َْؽْجُ  ا غَ ََ ِْ شََي  َِ ذُٖ ةهَِ  ؼُ
َ
ا اشْخَطَؽْجُ أ ََ دِكَ وَوَؼْدِكَ  ْٕ خَ

ءُٖ لهََ ةذَِ  ةُ
َ
ذ وأَ خهَِ عََلَ َُ ءُٖ لهََ ةِْؽِْ ةُ

َ
ُٓ لاأ  ّبِِْ قاَؿْكِرْ لِِ قإَِّذ

 ْـ ِ كِ حَ ُّٖبَ إ ّجَْ  لاذ رُ الَُّّ
َ
 أ

Artinya : “Yaa Allah, Engkau adalah RabKu, tiada tuhan 

yang berhak disembah kecuali Engkau, Engkau yang 

telah menciptakan aku, aku hambaMu, aku senantiasa 

dalam ikrarku kepadaMu (untuk mengesakan-Mu) dan 

janjiMu (kepadaku untuk membalas dengan surga 

karena tauhidku) sebatas kemampuanku. Aku berlindung 

kepadaMu dari kejelekan perbuatanku. Aku akui segala 

nikmat yang Engkau berikan kepadaku dan aku akui 

dosa-dosaku, maka ampunilah aku. Karena tiada yang 

bisa mengampuni dosa selain Engkau." (HR. Bukhari) 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam bersabda 

:"Barangsiapa yang membaca do'a ini (sayyidul Istighfar) 

dengan penuh keyakinan di sore hari, kemudian dia mati 

pada malam harinya maka dia termasuk ahli surga. Dan 
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barangsiapa yang membacanya dengan penuh 

keyakinan di pagi hari, kemudian dia mati pada siang 

harinya maka dia termasuk ahli surga." (HR. Al Bukhari) 

2. Ketika melakukan kesalahan atau kekeliruan 

Contoh melakukan kesalahan atau kekeliruan antara 

lain: 

a. Ketika di sekolah, mungkin salah menulis kalimat, salah 

mengerjakan soal, salah membawa buku atau 

melanggar peraturan sekolah. 

b. Ketika di rumah, misalnya kurang hati-hati sehingga 

memecahkan gelas, lupa mengerjakan pekerjaan rumah, 

membantah orang tua. 

c. Ketika dalam pergaulan, misalnya marah kepada teman, 

mengatakan sesuatu yang kasar dan memperlakukan 

orang lain dengan kasar. 

      3. Melupakan Kewajiban Kepada Allah 

Contoh melupakan kewajiban kepada Allah seperti lupa 

makan atau minum pada saat berpuasa, lupa tidak 

berwudhu sebelum shalat dan lain-lain, maka kita harus 

segera melaksanakan kewajiban tersebut, dan tentu saja 

berjanji untuk tidak mengulangi kesalahan itu lagi dan 

segera melaksanakan kewajiban kita yang terlupa ketika 

kita telah mengingatnya.  
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Jawab dan isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang 

benar! 

1. Astaghfirullahal „Adzim artinya … 

2. Apa kandungan dari kalimat Astaghfirullahal „Adzim … 

3. Sifat apa yang disifati Allah kepada manusia … 

4. Kalimat Astaghfirullahal „Adzim disebut juga kalimat … 

5. Syarat orang yang ber-Istighfar harus … 

6. Sebutkan 2 Hak kesalahan manusia … 

7. Sebutkan waktu mengucapkan Istighfar … 

8. Bacaan Astaghfirullah 3 kali dibaca saat … 

9. Astaghfirullaha wa atuubu ilaih dibaca berapa kali… 

10. Sebutkan 3 kewajiban kepada Allah… 

 

  

Uji Kompetensi 
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A. Bertanggung Jawab 

Bertanggung jawab adalah sikap bersungguh-sungguh 

dalam menghadapi tugas dan berani memikul akibatnya. 

Bertanggung jawab termasuk akhlak yang terpuji. Orang yang 

memiliki sifat tanggung jawab apabila mendapat tugas akan 

dikerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh, dengan 

demikian, dapat membuahkan hasil yang bermanfaat bagi 

dirinya sendiri dan orang lain, Jadi, orang yang memiliki sifat 

tanggung jawab akan mempunyai banyak teman dan disayangi 

oleh sesama umat manusia, juga dicintai oleh Allah. 

Tanggung jawab wajib dimiliki oleh setiap kaum muslimin 

dan muslimat. Tanggung jawab berarti melaksanakan tugas dan 

amanat yang menjadi kewajibannya dengan sebaik-baiknya, 

setiap umat manusia diberikan kewajiban oleh Allah untuk 

mengurus, memelihara dan mengatur sesuatu yang menjadi 

bebannya dengan sebaik-baiknya. 

Rasulullah Muhammad shallallahu „alaihi wasallam 

bersabda:  

Yang atinya: “kalian semua adalah pemimpin, dan kalian 

akan dimintai pertanggung jawaban atas kepemimpinannya.” 

(HR. Bukhari) 

Pelajaran 2 
AKHLAK TERPUJI 

 



 

 

 

10 Madrasah Diniyah Kelas 6  

 

Contoh: Seorang pelajar mempunyai tanggung jawab 

terhadap tugas-tugas yang telah diberikan oleh guru. Gurupun 

memiliki tanggung jawab terhadap para siswanya. Kepala 

keluarga memiliki tanggung jawab terhadap keluarganya, yaitu 

isteri dan anak-anaknya. 

Demikian pula seorang dokter memiliki tanggung jawab 

untuk mengobati seorang pasien agar segera sembuh dari 

penyakit yang diderita, masih banyak lagi hal-hal dalam 

kehidupan ini yang menjadi tanggung jawab kita semua 

termasuk membangun bangsa dan negara Indonesia yang kita 

cintai. 

Oleh karena itu, apapun yang menjadi beban dan tanggung 

jawab kita, hendaknya dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, 

pada akhirnya semua itu akan dimintai pertanggung jawaban 

oleh Allah. 

B. Berani Menegakkan Kebenaran 

Berani adalah kesanggupan menghadapi bahaya dan 

resiko dengan ketenangan dan keteguhan hati, berani bukan 

berarti tidak takut, karena takut terhadap sesuatu yang pantas 

untuk ditakuti adalah terpuji, seperti, takut jika namanya akan 

jatuh ketika bertindak menyeleweng, contohnya, panglima 

perang yang terpaksa mundur teratur dalam menghadapi musuh 

yang tidak seimbang demi keselamatan anak buahnya. 

Bukankah dalam hati setiap orang terdapat perasaan 

takut? Jadi, takut yang tidak baik ialah takut terhadap segala 
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sesuatu yang tidak pantas ditakuti, adapun yang dimaksud 

berani adalah tidak nekad dan tidak menjadi pengecut, tetapi 

ditengah-tengahnya antara keduanya, pengecut artinya takut 

terhadap sesuatu yang tidak pantas ditakuti, sedangkan nekad 

adalah keberanian tanpa perhitungan. 

Dalam kehidupan dunia ini, manusia pasti membutuhkan 

ketentraman, kedamaian dan kebahagiaan. Hal tersebut bisa 

didapatkan apabila seseorang senantiasa berusaha untuk 

mewujudkan keadilan dan menegakkan kebenaran serta bersifat 

bijakasana  

Apabila hal tersebut tidak ditegakkan, maka yang kuat 

akan menindas yang lemah, sehingga ketenteraman dan 

kebahagiaan akan terganggu. Akibatnya, dalam kehidupan 

sehari-hari orang menjadi gelisah. Oleh karena itu, keadilan dan 

kebenaran harus ditegakkan. 

Perlu kita ketahui bahwa menegakkan kebenaran dan 

keadilan tidak semudah membalik telapak tangan dan pasti akan 

ada rintangan. Oleh karena itu, dibutuhkan keberaniaan dan 

pengorbanan. Sifat berani menegakkan kebenaran termasuk 

akhlaq terpuji. 

Firman Allah: 

َ وَمُ  اٖ اللَّذ اٖ اتذنُ ُْ ََ َِ آ ِي ا الَّذ َٕ حُّ
َ
لًا شَدِيدًاياَ أ ْٖ اٖ مَ ُ  ٖل

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kamu kepada 

Allah dan katakannlah perkataan yang benar.” (QS. Al- Ahzaab: 70) 
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Kita harus berani merubah perbuatan-perbuatan mungkar. 

Perbuatan mungkar contohnya: mengambil barang orang lain, 

menipu, memeras (meminta dengan paksa) dan bentuk-bentuk 

kemungkaran lain. Walaupun kita tidak mampu atau tidak kuasa 

menghilangkan secara langsung kemungkaran-kemungkaran 

tersebut, namun sikap kita harus tetap menolaknya. 

Sebagaimana diajarkan oleh Rasulullah dalam sabdanya : 

 ِٓ ِ ٍْ يصَْخَطِػْ قَتٌِصَِاّ َ هُْ بيَِدِهِ قإَنِْ ل يِّي َـ ْْىَراً قٌَْيُ َُ  ٍْ ْْسُ َِ ى 
َ
ِْ رَأ ََ

انِ  َُ ؽْؽَفُ الِإي
َ
ِٓ وَذَلهَِ أ تِ

ٍْ يصَْخَطِػْ قَتنٌَِْ َ  قإَنِْ ل

Artinya: “Barang siapa melihat kemungkaran, maka 

ubahlah dengan kekuatan tangannya, apabila tidak kuasa, maka 

dengan lisannya, dan apabila tidak kuasa, maka tolaklah dengan 

hatiya, yang demikian ini adalah selemah-lemahnya iman” (HR. 

Muslim) 

C. Persaudaraan dan Persatuan 

Dalam hidup ini diperlukan kerjasama yang baik. Dasar 

utamanya adalah rasa persaudaraan di antara sesama anggota 

masyarakat. Dengan adanya rasa persaudaraan pada diri setiap 

anggota masyarakat, akan melahirkan rasa setia kawan antar 

sesama. Ringan sama dijinjing berat sama dipikul. 

Sikap yang demikian merupakan dasar untuk menciptakan 

persatuan. Dengan persatuan, akan dapat mengatasi segala 

permasalahan yang timbul dalam kehidupan sehari-hari. Bersatu 
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dalam persaudaraan, tidak saling dengki, tidak saling 

bermusuhan dan tidak saling mencari kesalahan di antara satu 

dengan yang lainnya. 

Allah SWT telah berfirman : 

                         

                      

 

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Aku menciptakan 

kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 

menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya 

kamu saling mengenal.” (QS. Al-Hujuraat: 13) 

Manusia tidak mungkin dapat hidup sendiri tanpa 

berhubungan dengan orang lain. Oleh karena itu, dalam rangka 

memenuhi tuntutan kebutuhan hidupnya, manusia yang satu 

membutuhkan manusia yang lain dalam kehidupan. Dengan 

demikian, tercipta suasana persaudaraan, persatuan dan 

kerukunan antar sesama umat manusia. Itulah yang seharusnya 

kita bina. Allah SWT berfirman : 
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Artinya: “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali 

(agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah 

akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) 

bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu 

menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang 

bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu 

Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat 

petunjuk.(QS. Ali „Imran: 103) 

Guna membina persaudaraan dan persatuan serta 

kesejahteraan dalam kehidupan umat manusia, kita perlu 

melakukan beberapa hal yang dapat memper erat tali 

persaudaraan kita, antara lain: 

1. Menjalin silaturrahmi 

2. Berbuat baik kepada orang lain. 

3. Jangan mencari kejelekan dan kekurangan orang lain. 

4. Berpegang teguh pada ajaran agama Allah (Islam). 

5. Saling memberi hadiah. 

Dalam Al-Qur‟an telah di jelaskan perkara tentang ikatan 

persaudaraan antara kaum muslimin Allah SWT berfirman :  
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah 

bersaudara, karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu 

dan bertaqwalah kepada Allah supaya kamu mendapat rahmat.” 

(QS. Al- Hujuraat:10) 

Firman Allah tersebut memberikan pelajaran kepada kita 

akan pentingnya persaudaraan sesama muslim. Persaudaraan 

sesama muslin akan menimbulkan rasa saling menyayangi. 

Rasa sayang dan cinta sesama muslim seperti perasaan sayang 

dan cinta terhadap diri sendiri. Dengan demikian tidak ada rasa 

ingin menyakiti. 

Artinya: “Tidaklah sempurna iman sesorang sehingga ia 

mencintai saudaranya (muslim) seperti mencintai dirinya 

sendiri.” (HR. Bukhari) 

Oleh karena itu, apabila ada orang muslim yang 

mendapatkan musibah atau kesulitan, maka muslim yang lain 

harus ikut merasakannya. Lebih dari itu harus berusaha 

menolong atau membantu meringankan beban atau kesulitan 

yang dideritanya. Baik dengan harta benda, tenaga dan pikiran, 

karena membantu saudara sesama muslim merupakan 

perbuatan yang paling dicintai Allah dan pahalanya sangat 

besar. 
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Ketika Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam di tanya 

tentang suatu amalan yang paling dicintai Allah, beliau 

bersabda : 

وْ حسَْظِفُ 
َ
ٍٍ ، أ ُٓ عََلَ مُصٌِْ ورٌ حدُْخٌُِ الِ إلََِ اللهِ سُُُ َُ خْ

َ
ضَبُّ الأ

َ
أ

ُٓ سُٖعًً، وًَئَِِْ  ْْ وْ تَطْرُدُ خَ
َ
ًْا، أ ُٓ دَحْ ْْ وْ تَنْضِِ خَ

َ
ُٓ وُرْبَثً، أ ْْ خَ

نْ 
َ
ِْ أ َِ ضَبُّ إلَِِذ 

َ
خٍ لِِ فِِ ضَاسَثٍ أ

َ
ػَ أ ََ مْشِِ 

َ
ذَا  أ َٔ خْخَىِفَ فِِ 

َ
أ

راً ْٕ صْشِدِ طَ َُ ْ  ال

Artinya : “Amalan yang paling dicintai Allah adalah 

kebahagiaan yang kamu masukan kedalam hati seorang 

muslim, atau kamu hilangkan darinya kesulitan, atau kamu 

bayarkan hutangnya, atau kamu hilangkan laparnya. Dan 

seandainya aku berjalan bersama saudaraku dalam suatu 

urusan (untuk menyenangkannya) lebih aku cintai daripada aku 

ber i‟tikaf di masjid ini (Masjid Nabawi) satu bulan. (HR. 

Thabrani) 

Dari hadits di atas dapat kita ambil hikmahnya, yaitu : 

1. Membuat senang sesama muslim merupakan 

amalan ibadah 

2. Anjuran tolong-menolong sesama muslim 

3. Menolong sesama muslim pahalanya lebih besar 

dibanding i‟tikaf di Masjid Nabawi 

4. Pahala shalat di Masjid Nabawi 1000 kali pahala 

shalat di Masjid-masjid biasa. 
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Dengan demikian, persaudaraan sesama muslim harus 

kita tumbuhkan dengan cara saling menolong dalam kebaikan 

dan ketaqwaan; saling mengingatkan tentang kebenaran; dan 

tidak saling menyebarkan aib satu dengan lainnya. Kita semua 

sesama muslim bagaikan satu bangunan, bagian yang satu 

dengan bagian yang lain saling menguatkan. 

Dalam ayat lain Allah SWT juga telah memerintahkan 

kepada segenap kaum muslimin untuk saling bersatu dalam 

agama Allah yaitu agama Islam, serta menghindari permusuhan 

dan percerai beraian, Allah SWT berfirman : 

اٖ مُ ِ جََِيؽًا وَلَا تَكَرذ اٖ بِِتَْيِ اللَّذ ُُ  واَخْخَػِ

Artinya : “Dan berpegang teguhlah kalian dengan tali 

(agama) Allah dan janganlah bercerai-berai” (QS. Ali Imran 103) 

Ayat di atas semakna dengan salah satu pepatah yang 

berbunyi “Bersatu kita terguh, bercerai kita runtuh”. Ayat di atas 

memberikan pelajaran kepada kita bahwa betapa pentingnya 

sebuah persatuan. Dengan persatuan, akan mendatangkan 

kekuatan serta rahmat Allah. 

Betapa besar bahaya perpecahan apabila terjadi pada 

kehidupan kita sehari-hari. Dengan demikian, manfaat persatuan 

akan membawa rahmat Allah dan mengokohkan kekuatan serta 

membawa manfaat yang lebih besar. Demikian pula sebaliknya, 

apabila terjadi perpecahan, akan menghilangkan rahmat Allah 

dan akan melemahkan kekuatan dan mengurangi manfaat. 
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Misal : Sapu lidi apabila kita pisahkan satu persatu tidak 

akan memberikan kekuatan dan manfaat. Akan tetapi, apabila 

lidi yang terpisah itu kita jadikan satu dan kita ikat akan 

memberikan kekuatan dan manfaat bagi kita. Selain itu, akan 

menghasilkan kekuatan yang sulit untuk dipatahkan dan juga 

membawa manfaat yang besar untuk membersihkan kotoran. 

Oleh karena itu, dalam kehidupan sehari-hari hendaknya 

kita ciptakan rasa persatuan dan persaudaraan. Cara 

menciptakan rasa persaudaraan adalah dengan saling cinta 

damai serta menumpuk semangat gotong-royong terhadap 

sesama umat manusia 

Sebagaimana firman Allah : 

ٍِ وَاًؽُْدْواَنِ  ذْ اٖ عََلَ الْإِ َٖى وَلَا تَؽَاوَُّ اٖ عََلَ اًْبِِي واَلتذنْ  وَتَؽَاوَُّ

Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam hal 

kebaikan dan ketaqwaan dan janganlah kamu tolong-menolong 

dalam hal kejahatan dan permusuhan” (QS. Al-Maidah : 2) 
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Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang benar! 

1. Apa arti bertanggung jawab ... 

2. Bolehkah seorang muslim menjadi penakut ... 

3. Buatlah contoh dalam kehidupan sehari-hari tentang berani 

menegakkan kebenaran ... 

4. Di dalam surat apa orang-orang yang beriman disuruh berkata 

benar ... 

5. Mengapa kita tidak boleh bercerai-berai ... 

6. Untuk menjaga persaudaraan ada beberapa hal, sebutkan ... 

7.  Sebutkan hikmah dari hadits yang diriwayatkan Thabrani ... 

 8.  Berapa pahala shalat di Masjid Nabawi ...  

 9.  Tulislah ayat yang melarang untuk bercerai-berai ... 

 10. Apa bahaya dari perpecahan ... 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Kompetensi 
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A. Marah 

Marah dalam bahasa arab disebut dengan ghadhab, 

orang yang marah biasanya kesal, tersinggung atau kecewa 

atas tingkah laku orang lain yang tidak menyenangkan hatinya, 

marah dapat berbentuk mimik muka yang cemberut, perkataan 

kasar seperti mengumpat atau membanting benda-benda yang 

ada di sekitarnya. 

Sebagai umat islam kita harus dapat mengendalikan 

amarah, Nabi SAW menyatakan bahwa orang yang kuat 

bukanlah orang yang mampu mengalahkan musuh-musuhnya 

tetapi orang yang kuat adalah orang yang mampu menahan diri 

ketika marah. 

Orang yang tidak mampu menahan marah, menunjukkan 

bahwa dia tidak dapat menahan hawa nafsunya, jika ia telah 

dikuasai hawa nafsu, maka ia akan melakukan perbuatan-

perbuatan yang tidak dibenarkan oleh ajaran agama Islam, 

seorang pemarah akan dijauhi oleh teman-temannya dan lama 

kelamaan dia tidak mempunyai teman, bahkan ia akan memiliki 

banyak musuh. 

 

 

Pelajaran 3 
AKHLAK TERCELA 

 



 
 

 

 

Madrasah Diniyah Kelas 6  21 

 

B. Fasiq 

Fasiq secara bahasa berarti keluar dari ketaatan, keluar 

dari agama, dan jauh dari keistiqamahan, sedangkan secara 

istilah, fasiq adalah keluar dari ketaatan dan melampaui batas 

dengan bermaksiat. 

Kefasiqan bisa jadi adalah dosa karena berbuat syirik, bisa 

jadi pula karena berbuat dosa besar walau sedikit, juga bisa 

karena berbuat dosa lainnya, atau pengertian gampangnya 

seperti pernah dikemukakan Syaikh Muhammad bin Shalih Al-

„Utsaimin rahimahullah, “Fasiq adalah orang yang melakukan 

dosa besar atau orang yang terus-menerus melakukan dosa 

kecil.” 

Orang fasiq ialah orang yang tau perintah dan larangan 

Allah, tetapi dia tidak mau melaksanakannya, dia tidak patuh 

dan tidak berbakti kepada allah, dia melupakan segala perintah 

Allah SWT. 

Contoh: Farid dalam keadaan sakit keras, dalam keadaan 

demikian itu terbayang olehnya segala macam dosa yang telah 

dia perbuat pada awaktu sehat, dia sangat menyesal akan 

segala macam perbuatan dosanya, dia berjanji dengan sungguh-

sungguh dalam dirinya untuk tidak melakukan lagi perbuatan-

perbuatan dosanya itu. 

Akan tetapi setelah sehat, dia melupakan janjinya tersebut, 

dia melakukan lagi hal-hal yang dilarang Allah dan Rasul-Nya, 
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dia telah melupakan Allah dan Rasul-Nya, dia tergolong orang 

yang fasiq. 

Perbuatan fasiq itu sangat berbahaya, baik terhadap diri 

sendiri maupun orang lain, bahaya terhadap diri sendiri berupa 

dosa dengan mengingkari serta melalaikan perintah Allah dan 

Rasul-Nya, bahaya terhadap orang lain, berupa kekecewaan dan 

kerugian akibat perbuatan fasiq tersebut. 

Orang fasiq akan mendapat kesengsaraan hidup di dunia 

serta di akhirat kelak, di dunia, ia tidak akan disenangi orang lain 

karena orang fasiq sulit dipercaya, di akhirat ia akan mendapat 

siksa neraka, orang fasiq adalah orang yang sesat, 

sebagaimana firman Allah dalam al-Qur‟an yang artinya: 

“.....Tetapi tidak ada yang Dia sesatkan dengan (perumpamaan) 

itu selain orang-orang fasiq.” (QS. Al-Baqarah: 26) 

 

C. Murtad 

Murtad artinya keluar dari Islam (kembali kepada 

kekufuran), hal ini jelas merusak iman, meskipun sebenarnya 

kepercayaannya kepada Allah dan rukun iman lainnya tetap di 

hatinya, tetapi godaan setan selalu mendorongnya agar keluar 

dari Islam, Iman yang dibina dan ditanamkan dalam hati, secara 

perlahan terkikis habis dan pada akhirnya menjadi kafir, itu 

berarti ia telah lari dan menghindari petunjuk Allah untuk 

mencapai jalan yang lurus, Ia menuju kepada kesesatan dan 

kekafiran. 
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Orang yang murtad semua amal ibadahnya langsung 

hangus tidak tersisa sedikitpun, walaupun dia sudah berhaji 

berkali-kali, shalat bertahun-tahun dan melakukan ibadah-

ibadah yang lain. 

Dalam al-Qur‟an Surah Muhammad disebutkan : 

 َ ا حبَيَّذ ََ ِْ بَؽْدِ  َِ  ٍْ ِٔ دْةاَرِ
َ
وا عََلَ أ َِ ارْحدَُّ ِي دَى إنِذ الَّذ ُٕ ْ ٍُ ال ُٕ َ  ل

 ٍْ ُٕ َ مْلََ ل
َ
ٍْ وأَ ُٕ َ لَ ل ذٖ يْطَانُ شَ  الظذ

 

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang murtad 

(kembali kepada kekafiran) sesudah petunjuk itu jelas bagi 

mereka, setanlah yang merayu mereka dan memanjangkan 

angan-angan mereka.” (QS. Muhammad: 25) 

Ada beberapa faktor seseorang bisa menuju kepada 

kemurtadan, yaitu : 

1. Faktor terkait dengan keyakinan 

Contoh : Pindah agama dari Islam ke agama lain, 

meyakini bahwa Allah tidak ada, Allah punya anak, Allah 

termasuk satu dari yang tiga (trinitas), mengingkari 

kebenaran Al-Qur‟an, mengingkari kebenaran Rasulullah 

shallallahu‟alaihi wasallam, meyakini bahwa ada Nabi 

stelah nabi Muhammad shallallahu‟alaihi wasalla, dan 

termasuk pula meyakini bahwa ada agama yang lebih 

benar selain Islam, padahal Allah telah memberi tahukan 

bahwa hanya Islamlah agama yang diridhai dan satu-

satunya agama yang benar. 
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2. Faktor terkait dengan ucapan 

Contoh : Menghina Allah, menghina Islam, menjadikan 

Islam sebagai bahan ejekan, menghina nabi Muhammad 

shallallahu alaihi wasallam, menghina Istri-istri nabi 

radhiyallahu anhunn, menghina para sahabat radhiyallahu 

anhum dan memanggil atau menuduh seorang muslim 

dengan panggilan atau tuduhan kafir, misal : Adam 

adalah anak yang shalih kemudian Dodi memanggil 

memanggil Adam dengan “hai.... Adam kafir” maka 

secara tidak langsung Dodi telah melakukan perbuatan 

yang mengantarkan kepada kemurtadan, karena Dodi 

menuduh atau memanggil adam dengan sebutan kafir. 

Perbuatan Dodi ini harus segera di taubati, yaitu harus 

minta maaf kepada Adam dan bertaubat kepada Allah 

untuk tidak mengulanginya lagi. 

3. Faktor terkait dengan perbuatan 

Contoh : Berbuat syirik kepada Allah, membuang mushaf 

(Al-Qur‟an) ketempat sampah, sujud kepada selain Allah, 

mengingkari wajibnya shalat fardhu, dan mengingkari 

wajibnya zakat. 

Adapun cara atau upaya supaya kita selamat dari bahaya 

murtad adalah dengan menjaga agar tidak melakukan satu 

perbuatan dari ketiga faktor diatas. Apabila kita melakukan salah 

satu dari perbuatan diatas hendaknya kita segera mengucapkan 
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kalimat Istighfar dan bertaubat kepada Allah dan berjanji 

sepenuh hati agar tidak melakukan perbuatan tersebut kembali. 

 

D. Fitnah dan Adu Domba 

Fitnah adalah segala macam perbuatan yang dilakukan 

secara halus dan rahasia melalui hasutan-hasutan dengan 

tujuan mencelakakan atau menyusahkan orang lain. 

Termasuk dalam pengertian fitnah adalah “namimah” yaitu 

menyebarkan berita yang sebenarnya tidak terjadi, terutama 

berita tentang kejelekan seseorang. Biasanya tujuan berita 

bohong adalah untuk mengadu domba dua orang atau dua 

pihak. 

Yang menyebabkan timbulnya suka memfitnah dan 

mengadu domba adalah karena adanya keinginan untuk 

menjelek-jelekkan orang lain. Adakalanya untuk menampakkan 

kegembiraan dengan menggunjing saudaranya sendiri, Bahkan 

adakalanya semata- mata hanya untuk bercerita kosong. 

Bentuk perbuatan fitnah antara lain seperti mengadu 

domba, menganiaya, memecah belah, membuat hati panas dan 

perbuatan yang meresahkan. Memfitnah termasuk salah satu 

perbuatan tercela dan sangat jahat. Perbuatan ini termasuk 

dosa besar, apalagi jika ditujukan sesama muslim. Oleh karena 

itu, kita wajib menghindari dan menjauhi perbuatan fitnah.  

َِ اًنَْخْيِ  َِ طَدُّ 
َ
َْثُ أ  واًَكِْخْ
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Artinya: “Fitnah itu lebih kejam daripada pembunuhan.” 

(QS. Al Baqarah: 191) 

Mengapa fitnah itu lebih kejam daripada pembunuhan? 

Oleh karena akibat yang ditimbulkan oleh fitnah itu lebih luas 

daripada pembunuhan. Fitnah dapat menimbulkan pertentangan 

dan bahkan permusuhan terus-menerus antar kelompok atau 

antar saudara Oleh karena itu, pertikaian dan permusuhan yang 

diakibatkan oleh fitnah lebih sulit ditangani atau di selesaikan. 

Ada bermacam-macam akibat yang ditimbulkan fitnah dan 

adu domba, misalnya; kedengkian, permusuhan, pertengkaran, 

prasangka buruk (su‟udzan) dan kerusakan lainnya. Oleh karena 

itu Allah SWT memperingatkan agar kita selalu hati-hati dalam 

menerima berita dari orang fasiq, sebagaimana firman-Nya : 

اٖ ُْ ٍْ قاَشِلٌ ةنِتََإٍ ذَخَبيَذ اٖ إنِْ سَاءَزُ ُْ ََ َِ آ ِي ا الَّذ َٕ حُّ
َ
اٖ  ياَ أ نْ حػُِيتُ

َ
أ

َِيَّ  ٍْ ّاَدِ ا ذَؽٌَْخُ ََ اٖ عََلَ  اًثٍَ ذَخُػْتطُِ َٕ ا بَِِ ًَ ْٖ  مَ

 

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, jika datang 

kepadamu orang fasik membawa suatu berita, maka periksalah 

dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah 

kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang 

menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu” (QS. Al-

Hujurat : 6) 

Adapun akibat orang yang suka memfitnah, hukumannya 

adalah tidak masuk surga, sebagaimana sabda Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam : 
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ََّحَ قَذَّةتٌ  لَاَ  يدَْخُنُ الَْْ

Artinya: “Tidak akan masuk surga orang yang suka 

memfitnah atau mengadu domba.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

E. Suka Mencari Kesalahan Orang Lain 
Sifat mencari kesalahan orang lain di dalam islam 

dinamakan Tajassus dan Tahassus.Tajassus dan Tahassus 

adalah sifat tercela dan dilarang  dalam agama. Tajassus  

artinya berusaha meneliti dan mencari kesalahan serta 

kejelekan-kejelekan orang lain. Sedang Tahassus artinya 

berusaha mendengar-dengar pembicaraan orang lain, dengan 

maksud meneliti dan mencari kejelekan serta kelemahan orang 

lain. 

Buruk sangka adalah perbuatan tercela dan dosa. Buah 

dari buruk sangka adalah Tahassus dan Tajassus. Hal ini 

disebabkan karena sudah menjadi watak manusia tidak merasa 

puas hanya mengira-ira saja. Ia senantiasa ingin mencari 

kenyataan dan ini hanya dapat dilakukan dengan mencari 

kejelekan orang lain. Oleh karena itu, mencari dan meneliti 

keburukan orang lain, itupun dilarang dan diharamkan dalam 

Islam. 

Manusia diciptakan oleh Allah dengan memiliki berbagai 

kelebihan dan kekurangan. Manusia memiliki sifat lupa, sedih, 

mengeluh, selalu kurang dan lain sebagainya. Oleh karena itu, 

kita harus menyadarinya dengan tidak usah mencari-cari 
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kesalahan orang lain, menyebut-nyebut kesalahannya dan 

membesar-besarkan dengan cerita yang berlebih-lebihan, karena 

dosanya sama dengan dosa seseorang makan bangkai 

saudaranya, Sebagaimana firman Allah : 

 ٌٍ يِ إثِْ يِ إنِذ بَؽْؼَ اًغذ َِ اًغذ َِ اٖ وَريِِّاً  اٖ اسْخَنتُِ ُْ ََ َِ آ ِي ا الَّذ َٕ حُّ
َ
ياَ أ

 ْـ اٖ وَلَا حَ صُ نْ وَلَا تََصَذ
َ
ٍْ أ ضَدُزُ

َ
يُُبُِّ أ

َ
ٍْ بَؽْؾًا أ خَبْ بَؽْؾُسُ

 ٌٍ ذٖابٌ رضَِي َ حَ َ إنِذ اللَّذ اٖ اللَّذ هُٖ واَتذنُ ُُ خُ ْٔ يْخًا قىََرِ ََ  ِٓ خِي
َ
ٍَ أ كُيَ لََْ

ْ
 يأَ

 

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah 

kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian dari 

purba-sangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cari keburukan 

orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah 

seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya 

yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. 

Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 

Penerima Taubat lagi Maha Penyayang” (QS. Al-Hujurat : 12) 

Dan juga dijelaskan di dalam hadits nabi Muhammad 

shallallahu alaihi wasallam: 

اٖ وَ  لاَ وَ  صُ اٖ وَ  لاَ تََصَذ صُ اَّٖاً لاَ تََصَذ اٖ إخِْ اٖ وَكُُّٖ  تَتَاؿَؾُ

Artinya: “Janganlah kamu meneliti aib orang lain dan 

janganlah mendengar-dengar pembicaraa dan janganlah kalian 

saling membenci dan jadilah kalian itu bersaudara.” (HR. 

Bukhari) 
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Oleh karena itu, dalam kehidupan ini kita harus 

menghindari akhlak yang tercela antara lain: 

1. Su‟udz dzan : Berburuk sangka kepada orang lain 

2. Tajassus dan Tahassus 

3. Gibbah: Menceritakan aib dan kejelekan orang lain. 

4. Qattaat: menyadap pembicaraan orang lain, kemudian 

hasil pendengarannya ditambah atau dikurangi sehingga 

isinya tidak sesuai dengan aslinya. Kemudian disiarkan ke 

masyarakat luas. Akibatnya masyarakat menerima 

informasi yang dusta. 
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Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang benar! 

1. Mengapa sifat marah termasuk dari akhlak tercela ? 

2. Apa arti Fasiq menurut Syaikh Ibnu Utsaimin? 

3. Apa yang dimaksud dengan murtad? 

4. Sebutkan 3 faktor yang menyebabkan pelakunya terjerumus ke 

dalam perbuatan kemurtadan ! 

5. Apa yang dimaksud dengan Namimah? 

6. Apa arti Tajassus? 

7. Seperti apa dosa orang yang mencari kesalahan orang lain? 

8. Apakah yang dimaksud dengan Ghibah? 

9. Jelaskan arti Qattaat !  

10. Tulislah ayat yang menceritakan tentang dosa Tajassus ? 

  

Uji Kompetensi 
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A. Pengertian Taubat Nasuha 

Taubat berasal dari kata dalam bahasa arab taaba/yatuubu 

yang artinya kembali, melepas atau meninggalkan. Adapun 

menurut istilah kembalinya dari perbuatan dosa menuju kepada 

perbuatan yang baik. Maksudnya adalah ketika orang melakukan 

dosa segera memohon ampun kepada Allah dan berjanji tidak 

akan mengulanginya lagi. 

Nasuha berasal dari kata nashaha/yanshahu yang artinya 

tulus atau murni. Adapun menurut istilah adalah benar-benar 

mengikhlaskan niat karena Allah. Maksudnya bukan karena 

seseorang atau takut kepada ancaman. 

Taubat Nasuha adalah mengikhlaskan niat untuk bertaubat 

kepada Allah dengan sebenar-benarnya taubat. Ibnu Haja Al-

Asqalani membuat perumpamaan tentang Taubat Nasuha : 

Dosa itu seperti mencabik-cabik Agama ini (Islam) dan Taubat 

Nasuha lah yang menjahitnya kembali. 

Allah memerintahkan agar semua orang yang beriman 

senantiasa bertaubat kepada-Nya, sebagaimana dalam firman-

Nya : 

ضًٖا بَثً ّػَُ ْٖ ِ حَ اٖ إلََِ اللَّذ اٖ حُٖبُ ُْ ََ َِ آ ِي ا الَّذ َٕ حُّ
َ
 ياَ أ

Pelajaran 4 
TAUBAT NASUHA 
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah 

kepada Allah dengan taubat yang semurni-murninya” (QS. At-

Tahrim : 8) 

Dalam ayat ini yang diperintahkan untuk bertaubat adalah 

orang-orang yang beriman, ayat di atas merupakan dalil bahwa 

orang yang beriman mulai dari kalangan Shahabat Nabi, Ulama‟, 

Kiyai dan Ustadz mereka semua memiliki dosa, dan disuruh 

bertaubat kepada Allah, lebih-lebih orang yang tidak beriman, 

orang fasik, musyrik dan orang kafir mereka lebih layak untuk 

disuruh bertaubat kepada Allah agar kembali ke jalan yang 

benar. 

B. Taubat Merupakan Ibadah 

Seorang Ulama‟ dari kalangan Madzhab Hanbali yaitu Ibnu 

Rajab Al-Hanbali mengakatakan “taubat merupakan kewajiban 

seorang hamba seumur hidup” maksudnya taubat merupakan 

ibadah yang agung yang diwajibkan atas orang-orang yang 

beriman kepada Allah. 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam bersabda : 

ذٖاةُٖنَ  ائيَِّ التذ اءٌ وخََيُِّْ الخَطذ ِِ آدَمَ خَطذ
 كُُّّ اةْ

 Artinya : “setiap anak Adam (Manusia) sering berbuat 

dosa, dan sebaik-baik orang yang berbuat dosa adalah orang 

yang bertaubat” (HR.Tirmidzi) 

Allah mencintai orang-orang yang bertaubat kepada-Nya, 

Allah berfirman : 
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يٕ  خَطَ ُُ ْ ذٖابيَِّ وَيُُبُِّ ال َ يُُبُِّ التذ َِ إنِذ اللَّذ  رِي

Artinya : “sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang 

bertaubat dan mencintai orang-orang yang senantiasa 

mensucikan diri (QS.Al-Baqarah : 222) 

C. Syarat-syarat di Terimanya Taubat 

1. Taubatnya dilakukan sebelum matahari terbit dari barat atau 

sebelum sakaratul maut. oleh karena itu Allah tidak 

menerima taubatnya fir‟aun karena fir‟aun bertaubat ketika 

sakaratul maut 

2. Meninggalkan dosa yang dilakukan 

3. Berjanji agar tidak mengulanginya lagi  

4. Menyesal atas perbuatan dosa yang dilakukan 

5. Jika dosa yang dilakukan berkaitan dengan hak adami (hak 

manusia) maka harus di kembalikan hak tersebut 

D.  Manfaat Bertaubat 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam telah mengabarkan 

sebagaimana hadits di atas bahwa orang yang bertaubat 

merupakan sebaik-baik orang yang berbuat salah.  

Allah telah mengabarkan di dalam Al-Qur‟an tentang 

manfaat orang-orang yang mau bertaubat kepada-Nya, yaitu di 

dalam dua ayat : 
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نْ 
َ
ٍْ أ ضًٖا ؼَسََ رَبُّسُ بَثً ّػَُ ْٖ ِ حَ اٖ إلََِ اللَّذ اٖ حُٖبُ ُْ ََ َِ آ ِي ا الَّذ َٕ حُّ

َ
ياَ أ

 ِ ٍْ شَييئَاح ْْسُ رَ خَ ا يسَُكي َٕ ِْ تََْخِ َِ ذْاتٍ تََرْيِ  ٍْ سَ ٍْ وَيُدْخٌِسَُ سُ
ٍْ يصَْعََ  ُٔ ُٓ ُّٖرُ ؽَ ََ اٖ  ُْ ََ َِ آ ِي ُ الجذبِِذ واَلَّذ ْٖمَ لَا يُُْزيِ اللَّذ ارُ يَ َٕ جْ

َ
الْأ

 ٍْ ِٕ ِ اّ َُ حْ
َ
ٍْ وَبأِ ِٕ يدِْي

َ
 بَيَّْ أ

 

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah 

kepada Allah dengan taubatan nasuhaa (taubat yang semurni-

murninya). Mudah-mudahan Rabbmu akan menutupi kesalahan-

kesalahanmu dan memasukkanmu ke dalam jannah yang 

mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika Allah tidak 

menghinakan Nabi dan orang-orang mukmin yang bersama dia; 

sedang cahaya mereka memancar di hadapan dan di sebelah 

kanan mereka,” (QS. At-Tahrim : 8) 

 ِ ُ  لاذ إ لُ اللَّذ ولَخهَِ حُتَدي
ُ
لًً غَالًَِا قأَ َُ يَ خَ ُِ َِ وَؼَ ََ ِْ حاَبَ وَآ ََ

ا ًُ ُ دَكُٖرًا رضَِي َْاتٍ وَكََنَ اللَّذ ٍْ ضَصَ ِٕ ِ  شَييئَاح

Artinya : “kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan 

mengerjakan amal saleh; Maka itu kejahatan mereka diganti 

Allah dengan kebajikan. dan adalah Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang” (QS. Al-Furqan : 70) 

Dari hadits dan kedua ayat di atas dapat kita simpulkan 

bahwa manfaat orang yang bertaubat adalah : 

1. Menjadi sebaik-baik orang 
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2. Menjadi orang yang di cintai Allah 

3. Taubat sebagai penghapus dosa-dosa 

4. Taubat sebagai salah satu ibadah yang mengantarkan 

pelakukan ke surga 

5. Allah tidak menghinakan orang-orang yang bertaubat 

6. Orang-orang yang bertaubat wajahnya akan 

memancarkan cahaya pada hari kiamat 

7. Allah mengganti dosa-dosa orang yang bertaubat dengan 

kebaikan (pahala) 

E. Ancaman Bagi Orang-orang Yang Tidak Mau 

Bertaubat 

Ibnu Qayim Al-Jauziah mengatakan orang yang menunda 

taubat, ia memiliki dua dosa dan harus bertaubat dua kali, taubat 

yang pertama yaitu taubat karena ia menunda taubat, dan taubat 

yang kedua taubat dari dosa yang ia kerjakan. 

Adapun ancaman bagi orang-orang yang tidak mau 

bertaubat adalah lawan dari manfaat bertaubat, yaitu : 

1. Tidak dicintai Allah 

2. Dosa-dosanya ditak diampuni 

3. Dosa-dosanya mengantarkan pelakunya ke neraka 

4. Menunda taubat merupakan dosa besar 

5. Wajahnya akan gelap pada hari kiamat 

6. Allah akan menetapkan baginya dosa-dosanya. 
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Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang benar! 

1. Apa arti taubat menurut bahasa ... 

2. Apa arti Taubat Nasuha ... 

3. Di dalam surat apa dan ayat berapa dalil tentang ulama‟ 

memiliki dosa ... 

4. Apa yang katakan Ibnu Rajab Al-Hanbali ... 

5. Sebutkan 5 syarat taubat ... 

6. Jelaskan maksud dari syarat taubat yang ke 5 ... 

7. Sebutkan 4 manfaat orang yang bertaubat ... 

8. Apa dalil bahwa Allah akan mengganti dosa-dosa orang yang 

bertaubat dengan kebaikan ... 

9. Apa yang dikatakan Ibnu Qayim Al-Jauziah tentang orang yang 

menunda taubat ... 

10. Tulislah Hadits tentang sebaik-baik orang yang berbuat dosa ...  

 

 

 

 

 

 

 

Uji Kompetensi 

 

 



 
 

 

 

Madrasah Diniyah Kelas 6  37 

 

Catatan : 
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A. Arti Najis 

Najis (Najasah) menurut bahasa artinya adalah kotoran, 

sedangkan menurut Syara‟ artinya adalah sesuatu yang bisa 

mempengaruhi sahnya shalat, seperti air kencing dan najis-

najis lain sebagainya, jika seseorang melakukan shalat, 

sedangkan ia dalam keadaan najis atau terkena najis, maka 

shalatnya tidak sah. Oleh karena itu, mengetahui macam-macam 

najis merupakan sesuatu yang sangat penting bagi orang Islam, 

agar shalatnya tidak sia-sia. 

Seseorang bisa dianggap sah shalatnya apabila bebas dari 

najis. Kenapa najis bisa menjadi penyebab tidak sahnya shalat? 

Alasannya,  

1. Karena ada perintah dari Allah, sedangkan perintah hukum 

asalnya adalah wajib. Allah berfirman : 

رْ  يٕ  وَثيَِاةهََ ذَطَ

Artinya : “dan pakaianmu maka bersihkanlah” (QS. Al-

Mudatsir : 4) 

2. Karena tidak pantas bagi manusia menghadap pada Allah 

sedangkan dirinya tidak dalam keadaan suci. 

 

Pelajaran 1 
NAJIS DAN MACAM-MACAMNYA 
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B. Macam-macam Najis dan Cara Mensucikannya 

Cara mensucikan Najis ada tiga cara sesuai dengan kadar 

najisnya, yaitu: 

1. Najis Mughalladzoh 

Yaitu najis yang berat, maksudnya najis yang berasal 

dari kotoran, kencing atau air liur dari anjing dan babi. 

Babi adalah binatang najis berdasarkan al-Qur`an dan 

Ijma‟ para sahabat Nabi (kesepakatan sahabat Nabi 

Muhammad SAW). Dalil najisnya babi adalah firman Allah 

SWT:  

Artinnya : “Katakanlah: “Tiadalah aku peroleh dalam 

wahyu yang diwahyukan kepadaku, sesuatu yang 

diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali 

kalau makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir 

atau daging babi karena sesungguhnya semua itu kotor” 

(QS. Al-An‟aam : 145) 

Adapun tentang najisnya Anjing, dapat dilihat dari 

salah satu hadis. Rasulullah Bersabda yang diriwayatkan 

oleh Imam Muslim 

ضَدِزُ 
َ
ٖرُ إِّاَءِ أ ُٕ ُٓ شَتْػَ طُ صٌَِ ْـ نْ حَ

َ
ِٓ اًْكَِبُْ، أ ٍْ إذَِا وًَؾََ ذيِ

اَبِ  ذِ ةاًِتُُّّ ُٔ ولَا
ُ
 مَرذاتٍ أ

Artinya : “Sucinya tempat air seseorang diantara kalian 

apabila anjing menjilatnya, hendaknya dia mencucinya tujuh 
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kali, yang pertamanya dicampur dengan debu tanah.” (HR. 

Muslim) 

Jika binatang itu termasuk jenis yang najis (babi dan 

juga anjing), maka semua bagian tubuhnya adalah najis, 

tidak peduli apakah dalam keadaan hidup atau mati. Imam 

al- Kasani mengatakan bahwa babi adalah najis pada 

zatnya dan babi tidak dapat menjadi suci jika di samak (di 

ambil kulitnya). 

Cara mensucikannya ialah harus terlebih dahulu 

dihilangkan wujud benda najis tersebut. Kemudian baru 

dicuci bersih dengan air sampai 7 kali dan permulaan atau 

di akhirnya di antara pencucian itu wajib dicuci dengan air 

yang bercampur dengan Tanah. 

Jika seseorang terkena najis Mughalladzoh, maka ia 

tidak bisa melakukan shalat sebelum menyucikannya 

terlebih dahulu. Jika ia melakukan shalat sebelum 

menyucikan najis yang ada pada bagian tubuhnya, maka 

shalatnya tidak sah, akan sia-sia, dan tidak mendapatkan 

pahala shalat yang dilakukannya. 

2. Najis Mukhaffafah 

Ialah najis yang ringan, seperti air kencing anak laki-

laki yang usianya kurang dari dua tahun dan belum 

makan apa-apa, selain air susu ibunya. 

Cara membersihkannya, cukup dengan 

memercikkan air bersih pada benda yang terkena najis 
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tersebut sampai benar-benar bersih. Kita perhatikan Hadis 

di bawah ini: 

“Barangsiapa yang terkena air kencing anak wanita, 

harus dicuci. Dan jika terkena air kencing anak laki-laki. 

Cukuplah dengan memercikkan air padanya”. (HR. Abu 

Daud dan An-Nasai) 

Tapi tidak untuk kencing anak perempuan, karena 

status kenajisannya sama dengan Najis Mutawassithah 

3. Najis Mutawassithah  

Ialah najis yang sedang, yaitu kotoran manusia atau 

hewan, seperti air kencing, nanah, darah, dan bangkai. 

Keluar dari bangkai hewan ialah bangkai ikan, belalang, 

dan mayat manusia, bangkai ikan, belalang, dan mayat 

manusia tidak termasuk najis dan hukumnya tetap suci. 

Dan selain dari najis yang lain selain yang tersebut 

dalam najis ringan dan berat. 

Najis Mutawassithah itu terbagi Dua: 

a. Najis „Ainiah 

Yaitu najis yang bendanya berwujud. Adapun cara 

mensucikannya. Pertama menghilangkan zatnya 

terlebih dahulu, Sehingga hilang rasanya, hilang 

baunya, dan hilang warnanya. Kemudian baru 

menyiramnya dengan air sampai benar-benar bersih 
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b. Najis Hukmiah 

Yaitu najis yang bendanya tidak berwujud: seperti 

bekas kencing, bekas darah di pakaian merah, 

bekas nanah di pakaian yang tidak terlihat. Cara 

mensucikannya ialah cukup dengan mengalirkan air 

pada bekas najis tersebut. 

Lepas dari pembahasan tiga macam najis di atas, 

terdapat pula najis yang dimaafkan. Maksud najis yang 

dimaafkan ialah, jika diri kita terkena najis, maka tidak 

dihukum najis dan masih bisa tetap menjalankan shalat. 

Shalatnya pun dianggap sah. 

Adapun di antara najis-najis yang dimaafkan ialah : 

a. Bangkai hewan yang darahnya tidak mengalir, 

seperti nyamuk, kutu busuk, dan lain-lain 

b. Najis yang sedikit sekali 

c. Nanah, darah dari kudis atau bisul kita sendiri 
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Jawab dan isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang 

benar! 

1. Najis menurut bahasa artinya … 

2. Kenapa najis menyebabkan shalat seseorang tidak sah … 

3. Sebutkan 3 macam-macam najis … 

4. Bagaimana cara memsucikan pakaian ketika terkena liur anjing 

… 

5. Apa yang dimaksud najis mukhaffafah … 

6. Apa contoh najis mukhaffafah … 

7. Sebutkan jenis najis mutawasithah … 

8. Bagaimana cara memsucikan najis mutawasithah … 

9. Sebutkan macam-macam najis yang dimaafkan …  

10. Tulislah hadits tentang najisnya liur anjing … 

 

  

Uji Kompetensi 
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Dalam pelajaran kali ini, kita akan membahas tentang firman 

Allah yang memerintahkan kepada kita untuk menjadikan sabar dan 

shalat sebagai perantara untuk meminta pertolongan kepada Allah.  

Allah berfirman : 

                           

                   

 

Artinya : “Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. 

dan Sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi 

orang-orang yang khusyu' (yaitu) orang-orang yang meyakini, 

bahwa mereka akan menemui Tuhannya, dan bahwa mereka akan 

kembali kepada-Nya.” (QS. Al-Baqarah : 45-46) 

Agar bisa khusuk dalam mengerjakan shalat hendaknya 

senantiasa membuat persiapan awal yang rapi dari aspek dhahir 

dan batin. Agar kekhusukan selalu menyertai dalam shalat kita, 

maka kita memerlukan persiapan terlebih dahulu. Adapun sebab-

sebab kekhusukan bisa terbagi menjadi dua kubu besar Pertama 

pra shalat (sebelum shalat) dan Kedua saat mengerjakan shalat. Di 

bawah ini adalah keterangan satu persatu agar shalat bisa khusuk. 

 

 

Pelajaran 1 
CARA KHUSYUK DALAM SHALAT 
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A. Pra Shalat 

Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan saat 

hendak mengerjakan shalat agar shalatnya bisa khusuk. Di 

antara hal-hal yang perlu diperhatikan agar bisa khusuk kala 

mengerjakan shalat sebagaimana berikut : 

1. Menjaga Makanan, Minuman, dan Pakaian 

Khusuk sangat erat hubungannya dengan hati. Oleh 

karena itu, kesucian hati penting untuk dijaga dengan cara 

menjauhkannya dari benda-benda haram. Jika kita ingin 

merasakan khusuk, pastikan apa yang kita makan, minum 

dan pakai bersumber dari barang yang halal. Ini 

berdasarkan Hadis dari Rasulullah Shallallahu „alaihi 

wasallam: 

لَا 
َ
َصَدِ  فِِ  وَإنِذ  أ ثً  الَْ َـ َصَدُ  غٌَصََ  غٌَطََجْ  إذَِا مُؾْ ُٓ  الَْ  كُُُّ

َصَدُ  قَصَدَ  قَصَدَتْ  وَإذَِا ُٓ  الَْ لَا  كُُُّ
َ
 اًنٌَْْبُ  وَهَِ  أ

Artinya : “Ketahuilah! Bahwa di dalam badan terdapat 

segumpal daging; apabila ia baik baiklah badan seluruhnya 

dan apabila ia rusak rusaklah seluruhnya. Ketahuilah! 

Itulah hati.” (HR. Bukhari) 

Semua barang yang dimakan, diminum, atau dipakai 

oleh manusia sangat mempengaruhi hati manusia. Bila 

manusia menjaga makanan, minuman, dan pakaiannya 

maka hatinya akan selalu merasa tenang dan dapat 

merasakan kekhusukan dalam mengerjakan ibadah 

shalat, sebab khusuk itu berawal dari hati manusia. Hadis 
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di atas menjelaskan pentingnya menjaga hati, sebab hati 

merupakan barometer jiwa raga manusia. Bila hatinya baik, 

maka semua akan mendapat nilai baik, begitu pula dengan 

sebaliknya 

2. Bersiwak 

Dalam Hadis menjelaskan bahwa kekhusukan juga 

bersinyalir dari kebersihan diri sebagaimana Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam bersabda : 

ْٖلا َ طُلذ عََلَ ل
َ
نْ أ

َ
وْ عََلَ الجذاسِ   أ

َ
تِِ أ ذَ ُ

  أ
َ
ُٕ لأ ػَ مَرْتُ ََ اَٖكِ  ٍْ ةاِلصي

 ةٍ كُّي غَلً
 

Artinya : “Jika tidak mendatangkan kesulitan atas 

umatku, niscaya aku memerintahkan mereka bersiwak 

pada setiap kali hendak shalat.” (HR. Bukhari) 

Hadis di atas menunjukkan pentingnya 

membersihkan diri terutama bersiwak sebelum 

mengerjakan shalat. Fungsi siwak ialah membersihkan 

sela-sela gigi dari sisa-sisa makanan dan menghilangkan 

bau mulut, maka dari itu siwak juga bisa digantikan 

dengan menggosok gigi dengan sikat gigi, akan tetapi 

lebih afdhal memakai siwak karena akan mendapat dua 

pahala, yaitu pahala mengikuti sunnah dan pahala 

menggunakan siwak. 
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Ketika mulut orang yang shalat masih terdapat sisa-

sisa makanan, maka shalatnya akan terganggu dan tidak 

menafikan pada waktu shalat ia malah konsentrasi 

menghilangkan sisa-sisa makanan yang ada di dalam 

mulut tersebut. 

3. Wudhu dengan Sempurna 

Wudhu juga sangat berpengaruh dalam kekhusukan 

shalat. Bila wudhunya sempurna, maka shalatnya pun juga 

bisa sempurna. Sekarang bagaimana shalat kita bisa 

sempurna dan khusuk jika wudhu kita belum benar? 

Padahal wudhu merupakan persyaratan mengerjakan 

shalat 

Tercatat dalam Hadis yang diriwayatkan dari Abu 

Rauh al-Khula‟i dari seorang laki-laki bahwa beliau 

pernah melaksanakan shalat Subuh bersama Rasulullah 

dan Beliau membaca surat ar-Ruum. Pada salah satu 

ayatnya, bacaan Beliau terganggu. Setelah selesai shalat 

beliau shallallahu „alaihi wasallam bersabda : 

 ُٓ ا إِّذ ًَ اَٖ مْ
َ
نذ أ

َ
َْا اًنُْرْآنَ ، أ نَ  يٌَبْسُِ ؼٌَيَْ ٍْ يػٌَُُّٖ ْْسُ َِ

َْا َ ؽَ ُْٖنَ الْ  لاََ ِْ طَ يُُْصِ َُ ءَٖ، ذَ لًُٖؽُ دَ الػذ َْا ِٕ ؽَ ََ ةَ 
ءَٖ  ُٖؽُ ْ ِِ ال  قٌَْيُطْصِ

 

Artinya : “Sesungguhnya bacaan kami terganggu 

disebabkan terdapat beberapa orang diantara kalian yang 
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shalat bersama kami tidak menyempurnakan wudhu 

mereka. Oleh karena itu, siapa yang mendirikan shalat 

bersama kami maka sempurnakanlah wudlunya.” (HR. 

Ahmad dan an-Nasai). 

Selain dari itu, manfaat wudhu adalah dapat 

menghapus dosa-dosa yang pernah kita lakukan, 

sebagaimana Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam 

bersabda kepada para sahabatnya: “maukah kalian aku 

beritahu tentang sesuatu, yang dengannya Allah Azza wa 

jalla akan menghapus dosa-dosa dan mengangkat derajat 

seseorang?" Para sahabat menjawab, "Tentu, wahai 

Rasulullah!." Beliau besabda : 

صَاسِدِ  َُ ْ ُطَا إلََِ ال ةُ الخْ ِ وَكَثَْْ كََرهِ َُ ْ ءِٖ عََلَ ال ُٖؽُ ْ إشِْتَاغُ ال
بَاطُ  ٍُ الري لًةَِ قَذًَسُِ لًةَِ بَؽْدَ الػذ  واَّخْغَِارُ الػذ

Artinya : Menyempurnakan wudhu dalam keadaan 

yang tidak disukai (misal; wudhu ketika airnya dingin, 

ketika mau tidur dll. Pent), memperbanyak langkah menuju 

masjid dan menunggu shalat setelah shalat, maka itulah 

pengikat (hubungan seseorang dengan Allah)." (HR. 

Muslim) 

4. Jangan Shalat dalam Keadaan Lapar 

Agama Islam bukanlah agama yang sebatas 

memikirkan akhirat saja, akan tetapi agama Islam juga 

menganggap perlu mencari dunia agar bisa mencukupi 
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kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu Allah berfirman 

dalam Al-Qur‟an : 

جْيَا  َِ الدُّ َِ ارَ الْْخِرَةَ وَلَا حنَْسَ ّػَِيتَهَ  ُ الدذ ا آحاَكَ اللَّذ َُ  واَبْخَؾِ ذيِ

Artinya : “Dan carilah pahala negeri akhirat dengan 

apa yang telah dianugrahkan Allah padamu, tapi janganlah 

kamu lupakan bagianmu di dunia.” (QS. al-Qashash : 77) 

Keseimbangan antara dunia dan akhirat itulah hal 

paling penting dalam kehidupan di dunia ini. Bila yang 

dipikirkan hanya akhirat, maka kesusahan akan 

menyelimuti hidupnya, sebab tabiat manusia yang tidak 

bisa dipisahkan oleh kemegahan dunia. Bila hanya dunia 

yang dipikirkan, maka hati akan terasa kosong. Jika antara 

dunia dan akhirat sudah imbang, kehidupan akan terasa 

tenang, damai, dan tentram. 

Oleh karana itu, Rasulullah melarang orang Islam 

mengerjakan shalat dalam keadaan lapar dan haus, 

sebab rasa lapar dan haus bisa mempengaruhi 

kekhusukan shalat dan pasti yang terbayang dalam shalat 

bukan menyembah Allah, tapi memikirkan sajian yang 

akan ia santap. Selain larangan shalat dalam keadaan 

lapar dan haus, Rasulullah pun juga melarang orang 

shalat dalam keadaan menahan buang air kecil, atau air 
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besar, sebab semua itu bisa menghilangkan kekhusuan. 

Rasulullah bersabda : 

Artinya: “Jangan shalat ketika makanan (yang 

hendak dimakannya) sedang tersedia, dan jangan shalat 

dalam keadaan menahan buang air besar dan air kecil.” 

(HR. Muslim) 

5. Mencari Tempat Yang Tenang 

Tempat shalat bisa mempengaruhi kekhusukan 

shalat. Oleh karena itu, orang yang akan mengerjakan 

shalat dianjurkan mencari tempat yang tenang seperti di 

dalam masjid, mushalla, atau membuat lokasi khusus di 

dalam rumah untuk mengerjakan shalat. Imam an-Nawawi 

menjelaskan bahwa makruh menunaikan shalat di tempat 

orang-orang berjalan, sebab hal itu bisa mengganggu 

kekhusukan shalat. Termasuk yang bisa menghilangkan 

kekhusukan pada saat ini adalah HP, maka bila hendak 

mengerjakan shalat alangkah baiknya bila HP di non 

aktifkan, sebab suara HP juga bisa membisingkan dan 

mengganggu konsentrasi shalat. 

Dalam sebuah Hadis Rasulullah menjelaskan ada 

beberapa tempat yang tidak boleh seseorang mengerjakan 

shalat di situ. Sebagaimana Hadis yang diriwayatkan dari 

Ibnu Umar: yang artinya: “Bahwa Rasulullah mencegah 

mendirikan shalat pada tujuh tempat: tempat pembuangan 

sampah, tempat penyembelihan, kuburan, tengah-tengah 
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jalan, bilik mandi tempat unta duduk di keliling air, dan di 

atas Baitullah (ka‟bah)” (HR.Tirmidzi) 

6. Shalat Secara Berjama’ah 

Berusahalah melakukan shalat secara berjamaah 

sebab shalat berjamaah itu sendiri tergolong suatu tuntutan 

dan syi‟ar agama Islam. Selain pahala shalat berjamaah itu 

melebihi shalat seorang diri dengan dua puluh tujuh 

derajat, ulama mengatakan, pada kebiasaannya orang 

yang shalat berjamaah itu akan memperoleh kekhusukan 

ketika bershalat. 

B. Saat Mengerjakan Shalat 

Agar bisa memperoleh kekhusukan ketika mengerjakan 

shalat, dibutuhkan adanya kriteria tertentu saat mengerjakan 

shalat. Di bawah ini adalah cara mendapatkan kekhsusukan saat 

mengerjakan shalat. 

1. Meresapi dan Memahami Bacaan Yang Terdapat di 

dalam Shalat 

Meneliti bacaan-bacaan dalam shalat, baik bacaan 

itu terdiri dari ayat-ayat al-Qur‟an atau selain ayat-ayat al-

Qur‟an (tasbih, takbir, dan doa). Bahkan jika bisa berusaha 

untuk memahami makna bacaan-bacaan tersebut. Hal ini 

teramat penting untuk menghadirkan hati dalam shalat 

Membaca dengan baik (Husnul Qira‟ah), berusaha 

untuk memahami dan mengerti bacaan dalam shalat 

termasuk ayat  al-Quran  yang  dibacakan,  terlebih  surat  
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al-Fatihah, gerakan, dan maknanya (Tafahum). Demikian 

ini sebab bacaan- bacaan dalam shalat mengandung 

banyak makna yang harus dan patut dimengerti oleh 

orang yang melaksanakannya 

Orang yang shalat kemudian ia mengerti apa yang 

dibaca maka ia mudah untuk khusuk shalatnya. Karena ia 

merasakan seolah-olah sedang berhadapan dengan Allah 

langsung dan berbicara kepadanya, karena semua bacaan 

di dalam shalat merupakan do‟a dan pujian kepada Allah. 

Sebagaimana sabda Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam ketika Malaikat Jibril datang kepada beliau dan 

menanyakan tentang apa arti dari Ihsan, beliau menjawab :  

ُٓ يرََاكَ  ِْ حرََاهُ قإَِّذ ٍْ حسَُ َ ّذهَ حرََاهُ قإَنِْ ل
َ
نْ تَؽْتُدَ الَله وَأ

َ
 أ

Artinya : “Engkau beribadah kepada Allah seolah-

olah engkau melihat-Nya, apabila engkau tidak dapat 

melihat-Nya (yakinlah) bahwa sesungguhnya Allah 

melihatmu” (HR. Bukhari) 

2. Merendahkan Diri 

Salurkan rasa rendah hati dan rendah diri ketika 

dalam rukuk dan sujud serta dipanjangkan waktu rukuk 

dengan membaca do‟a rukuk dengan pelan dan diresapi, 

begitu pula waktu sujud maka perbanyaklah do‟a. 

Sebagaimana Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam :  
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عًَءَ  وا الدُّ كْثُِْ
َ
َٖ شَاسِدٌ قأَ ُٔ ِٓ وَ ِْ رَبي َِ ا يسَُٖنُ اًؽَْتْدُ  ََ مْرَبُ 

َ
 أ

Artinya : “(waktu) paling dekat seorang hamba 

dengan Rabbnya adalah ketika ia bersujud, maka 

perbanyaklah do‟a” (HR. Muslim) 

Oleh karena itu, Rasulullah menganjurkan pada 

semua orang shalat agar memperbanyak doa saat 

bersujud, sebab pada saat sujud merupakan momen paling 

dekatnya hamba kepada Allah. 

3. Mensucikan Allah 

Menghadirkan hati dengan meyakini kebesaran Allah 

dan kesucian-Nya ketika bertakbir dan ketika bertasbih 

pada seluruh gerak-gerik dalam shalat. Timbulkan rasa 

berharap kepada Allah agar diterima ibadah yang kita 

lakukan,  hadirkan rasa takut terhadap siksa Allah dan rasa 

di awasi Allah agar bisa fokus dengan bacaan shalat kita. 

4. Meninggalkan Urusan Duniawiyah 

Meninggalkan segala pikiran dan lintasan hati yang 

berkaitan dengan urusan dunia. Hati diajak hadir/ikut. 

Kehadiran hati dalam shalat yaitu mengosongkan hati dari 

segala urusan yang bisa mengganggu dan yang tidak 

berkaitan dengan shalat. 

5. Melihat Tempat Sujud  

Senantiasa melihat tempat sujud sekalipun orang itu 

buta atau bershalat dalam suasana gelap kecuali ketika 
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dalam tahiyyat, ketika itu pandangan orang shalat 

diarahkan ke jari telunjuknya. 

Jika memejamkan mata bisa mendatangkan 

kekhusukan dalam shalat maka diperbolehkan baginya 

mengerjakan shalat dengan memejamkan mata 

sebagaimana yang dijelaskan oleh Imam an-Nawawi. 

Dari keterangan di atas bisa disimpulkan bahwa 

kekhusukan bukan hanya berada pada waktu menjalankan 

shalat saja, namun sebelum mengerjakan shalat juga bisa 

menjadi pensuplai kekhusukan. Tidak bisa dipungkiri, 

mendapatkan kekhusukan sangatlah sulit, sebab setan 

selalu menggoda anak Adam yang Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam mengibaratkan godaan setan terhadap 

anak Adam bagaikan darah yang selalu mengalir dalam 

tubuh manusia. 

Walaupun demikian, dengan tips-tips kekhusukan di 

atas semoga bisa menjadi pendorong kita agar bisa 

menjalankan shalat dengan khusuk. 
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Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang benar! 

1. Sebab-sebab kekhusukan terbagi menjadi dua, sebutkan ! 

2. Sebutkan sesuatu yang mempengaruhi hati manusia ? 

3. Pada zaman Nabi shallallahu „alaihi wasallam pembersih mulut 

disebut ? 

4. Sebutkan keadaan seseorang yang tidak disukai untuk 

berwudhu ? 

5. Apa pahala orang yang berwudhu ketika airnya sangat dingin ? 

6. Sebutkan 5 cara saat mengerjakan shalat agar khusuk ! 

7. Apa arti ihsan ? 

8. Tulislah hadits tentang ihsan !  

9. Kapan waktu seseorang paling dekat dengan Rabbnya ? 

10. Tulislah hadits yang menerangkan tentang waktu tersebut ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Kompetensi 

 

 



 
 

 

 

Madrasah Diniyah Kelas 6  57 

 

 

 

 

 Shalat merupakan suatu ibadah yang paling pertama dihisab 

oleh Allah, sebagaimana dalam hadits, Rasulullah shallallahu alaihi 

wasallam bersabda : 

ُٓ ، قإَنِْ  ُ ِٓ غَلًحَ ٌِ َُ ِْ خَ َِ ثِ  ََ ْٖمَ اًنِيَا ِٓ اًؽَتْدُ يَ ِ ا يُُاَشَبُ ة ََ لَ  وذ
َ
إنِذ أ

صََ ، وَإنِْ قَصَدَتْ ذَنَدْ خَابَ وخََسَِِ ، قإَنِْ 
ْ

نْ
َ
قٌْصََ وأَ

َ
غٌَطَُجْ ذَنَدْ أ

ءٌ ، ماَلَ الرذبُّ ؼَزذ وسََيذ : اجْغُرُوا  ِٓ شََْ ِْ قَرِيؾَخِ َِ يْ اجْخَنَعَ  َٔ

ذٍ  َِ اًكَرِيؾَثِ ، ثُ َِ ا اجْخَنَعَ  ََ ا  َٕ ِ يَ ة ذُ عٍ ذَيُىَ ُّٖ ِْ تَطَ َِ ًؽَِتْدِي 
ِٓ عََلَ ذَلهَِ  ٌِ َُ  يسَُٖنُ شَائرُِ خَ

Artinya : “Sesungguhnya ibadah seseorang yang paling 

pertama dihisab (dihitung) pada hari kiamat adalah shalatnya, 

apabila shalatnya baik maka ia beruntung dan selamat (dari siksa 

neraka), apabila shalatnya jelek maka ia celaka dan rugi, apabila 

ada yang kurang dari shalatnya, maka Allah azza wa jalla berfirman 

(kepada para Malaikat) : lihatlah, apakah hambaku memiliki shalat 

sunnah? Kemudian ( jika hambaku mengerjakan shalat sunah) 

maka shalat sunah itu untuk menyempurnakan shalat fardhunya 

yang kurang, kemudian seluruh amalannya diperlakukan seperti itu'. 

(HR. Tirmidzi) 

Pelajaran 3 
MACAM-MACAM SHALAT SUNNAH 
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Adapun macam-macam shalat sunnah ada banyak, akan 

tetapi ada beberapa shalat sunnah yang sering dilakukan Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam adalah sebagai berikut : 

A. Shalat Sunnah Wudhu 

Yaitu shalat sunnah dua rakaat yang bisa dikerjakan setiap 

selesai wudhu, sebenarnya melafadzkan niat dalam shalat 

perkara yang tidak di sunnahkan, akan tetapi apabila mau 

mengucapkan tidaklah mengapa.  

Adapun Fadhilahnya yaitu, Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam bersabda : 

ا ؿُكِرَ  َُ ِٕ ٖ ذيِ ُٕ ذٍ غَلَذ رَكْؽَخَيِّْ لاَ يصَْ ءَٖهُ ثُ َِ وُؽُ ضْصَ
َ
 قأَ

َ
أ َٖؽذ ِْ حَ ََ

 ِٓ ِ ِْ ذَّتْ َِ مَ  ا تَنَدذ ََ  لََُ 
Artinya : “Barangsiapa yang wudhu dengan sebaik-baiknya 

kemudian shalat dua rakaat dan tidak menyibukan dirinya 

diantara wudhu dan shalat, maka Allah akan mengampuni dosa-

dosanya yang telah lalu (HR. Abu Dawud) 

B. Shalat Tahiyatul Masjid  

Yaitu shalat sunnah dua rakaat yang dikerjakan ketika 

memasuki masjid sebelum duduk dalam masjid itu. Shalat ini 

dilaksanakan untuk menghormati masjid yang mana masjid itu 

rumah Allah. Rasulullah bersabda: “Apabila seseorang di 

antara kamu masuk masjid, maka janganlah duduk sebelum 

shalat dua rakaat lebih dahulu.” (HR. Bukhari dan Muslim) 



 
 

 

 

Madrasah Diniyah Kelas 6  59 

 

C. Shalat Dhuha 
Yaitu shalat sunnah yang dikerjakan ketika matahari baru 

naik. Jumlah rakaatnya minimal 2 rakaat dan maksimal tidak 

terbatas.  

Fadhilah shalat dhuha adalah sebanding dengan 360 

shadaqah sedekah, karena pada tubuh manusia terdapat 360 

tulang, lalu setiap dari tulang tersebut perlu untuk di sedekahkan 

setiap harinya agar hal tersebut menjadi suatu tanda kesyukuran 

terhadap nikmat ini dan hal tersebut cukup dengan dua rak‟at 

shalat Dhuha. Sebagaimana Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam bersabda :  

 ِْ قَ خَ نْ حَخَػَدذ
َ
ِٓ أ كْػِلًً، ذَؽٌَيَْ ََ َِائثٍَ وشَِخُّٖنَ  نصَْانِ ذلًََثُ  فِِ الْإِ

ْٖمٍ ةػَِدَمثٍَ  كْػِيٍ فِِ كُّي يَ ََ  كُّي 

Artinya : 'Dalam diri manusia terdapat 360 tulang sendi, 

maka hendaklah ia bersedekah dari setiap tulang sendinya 

dengan satu sedekah” (HR. Abu dawud) 

Dan di jelaskan pula dalam hadits tentang macam-macam 

sedekahnya, Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam bersabda :  

ٍْ غَدَمَثٌ قَكُُّْ تصَْبيِطَثٍ غَدَمَثٌ  ضَدِزُ
َ
ِْ أ َِ يػُْتصُِ عََلَ كُّي شُلًمَََ 

يدَةٍ غَدَمَثٌ  ُِ ٌيٌِثٍَ غَدَمَثٌ وَكُُُّ حسَْتيَِِّةٍ غَدَمثٌَ  وَكُُُّ تََْ ْٕ وَكُُُّ تَ
 ِْ َِ ْْىَرِ غَدَمَثٌ وَيُُزْئُِ  ُُ ْ ِِ ال ؽْرُوفِ غَدَمَثٌ وَجَهٌْْ ؼَ َُ ْ مْرٌ ةاِل

َ
وأَ

حَ  َِ الؾُّ َِ ا  َُ ُٕ  ذَلهَِ رَكْؽَخَانِ يرَْوَؽُ
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Artinya : “Di setiap ruas-ruas persendian seseorang 

memiliki hak untuk disedekahi setiap paginya. Setiap tasbih 

adalah sedekah, setiap tahmid adalah sedekah, setiap tahlil 

adalah sedekah, setiap takbir adalah sedekah, memerintahkan 

kebaikan adalah sedekah, mencegah dari kemungkaran adalah 

sedekah namun semua itu cukup dengan dua rakaat shalat 

dhuha. (Muslim) 

D. Shalat Sunnah Rawatib 

Adalah shalat sunnah yang dikerjakan mengiringi shalat 

fardhu. Shalat rawatib dibagi menjadi dua Qabliyah (sebelum 

shalat fardhu) dan Ba‟diyah (sesudah shalat fardhu). 

Sebagaimana yang telah di jelaskan pada waktu kelas 3, 

hukum shalat rawatib di bagi menjadi dua, yaitu : 

1. Shalat Sunnah Rawatib Mu‟akkadah,  

yaitu shalat rawatib yang senantiasa di lakukan 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam berjumlah 12 

rakaat, yaitu : 2 rakaat sebelum shalat shubuh, 4 rakaat 

(2 rakaat-2rakaat) sebelum shalat dzuhur, 2 rakaat 

setelah shalat dzuhur, 2 rakaat setelah shalat maghrib 

dan 2 rakaat setelah shalat isya‟. 

2. Shalat Sunnah Rawatib Ghairu Mu‟akkadah 

Shalat sunnah rawatib ghairu muakkadah adalah shalat 

sunnah rawatib yang tidak selalu dilakukan oleh 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam berjumlah 8 

rakaat, yaitu : 2 rakaat sebelum shalat dzuhur, 2 rakaat 
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sebelum shalat ashar 2 rakaat sebelum shalat maghrib 

dan 2 rakaat sebelum shalat isya‟. 

Fadhilahnya adalah dalam hadits Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam bersabda : Artinya : “Siapa saja dari seorang 

muslim yang mengerjakan shalat karena Allah 12 rakaat selain 

shalat fardhu setiap harinya maka di bangunkan baginya rumah 

disurga” (HR. Muslim) 

E. Shalat Tahajjud 

Shalat Tahajjud adalah shalat yang dikerjakan pada 

waktu malam dengan syarat dilakukan sesudah bangun tidur. 

Jumlah rakaat shalat tahajjud paling sedikit 2 dan paling banyak 

tidak terbatas. Waktunya sesudah shalat Isya‟ sampai masuknya 

waktu shubuh dan waktu sepanjang malam itu dibagi menjadi 

tiga yaitu : 

1. Sepertiga yang pertama yaitu waktu yang utama kira-

kira setelah Isya‟ sampai pukul 22.30 WIB 

2. Sepertiga yang kedua yaitu waktu yang lebih utama 

kira-kira pukul 22.30-01.30 WIB 

3. Sepertiga yang terakhir yaitu waktu yang paling 

utama kira- kira 01.30 sampai masuknya waktu subuh. 

 

Fadilah dari shalat Tahajjud adalah : 

1. Allah akan memberikan tempat atau kedudukan yang 

terpuji 
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Dalilnya : Firman Allah yang Artinya : “dan pada 

sebahagian malam hari shalat tahajjudlah kamu 

sebagai suatu ibadah tambahan bagimu, supaya Rabb-

mu mengangkat kamu ke tempat yang Terpuji”. (QS. Al-

Isra‟ : 79) 

2. Shalat tahajjud adalah sebaik-baik shalat sunnah 

Dalilnya : Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam 

bersabda : 

قْؾَيُ 
َ
طَرذمُ وأَ ُُ ْ ِ ال رُ اللَّذ ْٕ يَامِ بَؽْدَ رَمَؾَانَ طَ قْؾَيُ الػي

َ
أ

ًْكَرِيؾَثِ غَلًةَُ الٌذيْيِ  لًةَِ بَؽْدَ ا  الػذ
 

Artinya : “Sebaik-baik puasa setelah Ramadhan adalah 

puasa di bulan Muharram dan sebaik-baik shalat 

setelah shalat fardhu adalah shalat tahajjud” (HR. 

Muslim) 

3. Shalat tahajjud merupakan sifat orang yang bertakwa 

dan calon penghuni surga 

Dalilnya : Firman Allah yang Artinya : “Sesungguhnya 

orang-orang yang bertaqwa itu berada dalam taman-

taman (syurga) dan mata air-mata air, sambil menerima 

segala pemberian Rabb mereka. Sesungguhnya 

mereka sebelum itu di dunia adalah orang-orang yang 

berbuat kebaikan. Di dunia mereka sedikit sekali tidur 

diwaktu malam. dan selalu memohonkan ampunan 

diwaktu pagi sebelum fajar” (QS. Adz-Dzariyat : 15-18) 



 
 

 

 

Madrasah Diniyah Kelas 6  63 

 

F. Shalat Tarawih 

Shalat Tarawih adalah shalat malam yang dikerjakan 

pada bulan Ramadhan, jumlah rakaatnya ada yang 8 rakaat ada 

yang 20 rakaat. 

Orang yang melakukan shalat tarawih di bulan Ramadhan 

atas dasar iman dan mengharap pahala dari Allah, maka ia akan 

mendapatkan ampunan dari dosa-dosanya yang telah lalu. 

Sebagaimana Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam bersabda : 

 ِٓ ِ ِْ ذَّتْ َِ مَ  ا تَنَدذ ََ اّاً وَاضْتصَِاةاً ؿُكِرَ لََُ  َُ ِْ ماَمَ رَمَؾَانَ إيِ ََ 
Artinya : “barangsiapa yang shalat malam (tarawih) 

dibulan ramadhan atas dasar iman dan mengharap pahala dari 

Allah, maka dosa-dosanya yang telah lalu akan diampuni” (HR. 

Bukhari) 

Selain Fadhilah diatas orang yang shalat tarawih 

berjama‟ah bersama Imam sampai selesai baik 11 rakaat (8 

rakaat tarawih dan 3 rakaat witir) atau 23 rakaat (20 rakaat 

tarawih dan 3 rakaat witir) maka baginya dicatat seperti shalat 

semalam penuh. Sebagaimana Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam bersabda : 

ْْصََفَِ وُخبَِ لََُ ريَِامُ لَحٌْثٍَ  امِ ضَتَّذ حَ ََ ػَ الِإ ََ ِْ ماَمَ  ََ  ُٓ  إِّذ

Artinya : “sesungguhnya barangsiapa yang shalat malam 

(tarawih) berjama‟ah sampai imam selesai, maka ditulis baginya 

shalat semalam penuh” (HR. Tirmidzi) 
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G. Shalat Witir 

Shalat sunnah muakkadah yang dilaksanakan antara 

setelah shalat Isya‟ hingga masuknya waktu shubuh dan 

sebagai penutup shalat malam baik pada shalat Tarawih ataupun 

shalat Tahajjud. Bilangan shalat Witir 1, 3, 5, 7 sampai 11 

rakaat. 

Perintah Shalat Witir terdapat dalam hadits Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam 

سٍ قٌَْيَكْؽَيْ  ُْ نْ يُٖحرَِ بَِِ
َ
ضَبذ أ

َ
ِْ أ َُ ٍٍ ذَ ِٖحرُْ ضَلٌّ عََلَ كُّي مُصٌِْ

ْ ال
اَٖضِدَةٍ  ِ نْ يُٖحرَِ ة

َ
ضَبذ أ

َ
ِْ أ ََ نْ يُٖحرَِ ةرَِلًثٍَ قٌَيَْكْؽَيْ وَ

َ
ضَبذ أ

َ
ِْ أ ََ وَ

 قٌَْيَكْؽَيْ 
Artinya : “Witir itu hak, maka siapa yang suka 

mengerjakan lima, kerjakanlah. Siapa yang suka mengerjakan 

tiga, kerjakanlah. Dan siapa yang suka satu maka kerjakanlah.” 

(H.R. Abu Daud dan Nasai). 

Karena shalat witir merupakan bagian shalat malam, 

maka fadhilahnya sama dengan shalat tahajjud jika dikerjakan 

diluar bulan Ramadhan dan sama dengan shalat tarawih jika 

dikerjakan di bulan Ramadhan. 

 

H. Shalat Hari Raya 

Shalat hari raya disebut juga shalat „Ied adalah shalat 

yang dilakukan pada kedua hari raya yaitu „Iedul Fitri dan „Iedul 
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Adha. Waktu mengerjakan shalat „ Ied adalah apabila matahari 

sudah terbit yaitu waktu masuknya waktu shalat dhuha hingga 

tergelincirnya matahari, jumlah rakaatnya ada 2 rakaat.  

Adapun mengenai hukum shalat „Ied ada tiga pendapat 

dari kalangan Ulama‟ yaitu : 

1. Sunnah muakkadah (sangat dianjurkan) ini pendapat 

Imam Malik dan Imam Syafi'i. 

2. Fardhu kifayah menurut pendapat Imam Ahmad bin 

Hanbal (madzhab Hambali) 

3. Wajib bagi setiap muslim laki-laki. Ini pendapat madzhab 

Hanafi. 

Berdasarkan hadits:  

 ُ ِ غَلَذ اللَّذ مَرَّاَ رَشُٖلُ اللَّذ
َ
ْْٕا مَاًجَْ : أ ُ خَ مي ؼَطِيذثَ رَضَِِ اللَّذ

ُ
ِْ أ خَ

ُيذؼَ 
ْ
اَٖحلَِ واَلَ ؽْحَ اًؽَْ

َ
ًْكِطْرِ واَلأ ذِ فِِ ا ُٕ نْ نُُْرسَِ

َ
ٍَ أ ِٓ وشٌََذ ؼٌَيَْ

لًةَ وَيظَْ  َِ الػذ ُيذؼُ ذَيَؽْتًََِْ
ْ
ا الَ ذَ

َ
ُدُورِ، قأَ َيَِّْ وَذَواَتِ الخْ دْنَ الخْ َٕ

يَّ. ُِ صٌِْ ُُ ْ ةَ ال َٖ ا  مٌُْجُ:ياَ وَدَؼْ َٕ َ ِ، إضِْدَاّاَ لا يسَُٖنُ ل رَشُٖلَ اللَّذ
ا. )رواه البخاري( َٕ ِ تَاة

ِْ سٌِْ َِ ا  َٕ خْخُ
ُ
ا أ َٕ  سٌِْتَابٌ. ماَلَ : لِتٌُبْصِْ

 

Artinya : Dari Ummu „Athiah ra. Bahwa Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam memerintahkan kami Pada hari „Iedul 

Fitri dan „Iedul adha: Untuk mengeluarkan para gadis, wanita 

haid dan para wanita pingitan (menuju lapangan shalat Id), 

adapun wanita haid mereka menjauhi shalat, dan mereka 
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menyaksikan kebaikan dan dakwah kaum muslimin”. Aku 

bertanya: wahai Rasulullah, salah seorang kami tidak memiliki 

jilbab?. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam menjawab: 

hendaknya saudaranya meminjamkan kepadanya jilbab.” (HR. 

Bukhari) 

 ِْ  خَ
َ
  ُٓ ْْ خَ  اللهُ  ضَِِ رَ  ةَ رَ يْ رَ ُٔ  بِْ أ

َ
 ِٓ يْ ٌَ ؼَ   اللهُ لَذ غَ  اللهِ  لَ ْٖ شُ رَ  نذ أ

ِ  دْ : مَ الَ مَ  ٍَ ٌذ شَ وَ    اءَ طَ  ِْ َُ ، ذَ انِ دَ يْ ا خِ ذَ ٔ   ٍْ سُ َِ ْٖ يَ  فِِْ  ػَ َُ خَ سْ ا
َ
 زَ سْ أ

َ
 هُ أ

 َِ َِ  ُ
ْ
ِ ، وَ ثِ ؽَ ُُ الَ  إ

 نَ ْٖ ؽُ ُِ ا مُْ ّذ
Artinya : Dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah 

Shallallahu „alaihi Wasallam bersabda: “Telah berkumpul bagi 

kalian dihari ini dua hari raya, maka siapa yang ingin 

(melaksanakan shalat Id), maka itu mencukupinya dari shalat 

jum‟at, dan kami tetap melaksanakan shalat Jumat.” (HR.Al-

Hakim) 

jika waktu shalat‟Ied bertepatan dengan hari Jum‟at, maka 

hal tersebut menggugurkan kewajiban shalat jum‟at, dan tidak 

ada yang menggugurkan sebuah kewajiban melainkan sesuatu 

yang juga wajib hukumnya, berarti pendapat yang paling rajih 

(benar) adalah pendapat yang ketiga yaitu hukum shalat „Ied 

adalah wajib. 

Adapun tata cara pelaksanaannya sebagai berikut : 

Rakaat pertama 

a. Imam mulai takbiratul ihram dan diikuti makmum. 

b. Membaca doa iftitah. 
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c. Takbir 7 (tujuh) kali selain takbiratul ihram. 

Di sela-sela takbir disunnahkan membaca : 

َ وَ  اللهِ  انَ طَ تْ شُ 
ْ
ِ  دُ ُْ الَ ِ  لاَ وَ  لِلَّٰ َ إ   اللهُ وَ  اللهُ  لاذ إِ  لَ 

َ
 .بَِْ كْ أ

Artinya: “Maha suci Allah, segala puji bagi Allah, tidak 

ada tuhan melainkan Allah dan Allah maha Agung”  

d. Membaca surat al-Fatihah. 

e. Membaca surat al-A‟la atau surat lain dalam Al-Quran. 

f.  Ruku‟ dan sujud seperti biasa. 

Rakaat kedua 

a. Membaca takbir 5 (lima) kali selain takbir intiqal. 

b. Membaca surat al-Fatihah. 

c. Membaca surat al-Gaasyiyah atau surat lain dalam Al-

Quran. 

d. Ruku‟ dan sujud sebagaimana biasa. 

e. Tahiyat  

f.  Salam. 

Kemudian setelah melakukan shalat „Ied Imam naik 

mimbar dan berkhutbah. 

Khutbah shalat „Ied dilakukan setelah shalat „Iedul fitri 

atau „Iedul adha. Sebenarnya dari segi rukun, tidak ada 

perbedaan antara Khutbah hari raya dengan Khutbah Jumat. 

Rukun Khutbah Jumat ada lima, yaitu: mengucap hamdalah, 

bershalawat kepada nabi Muhammad SAW, menyampaikan 
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pesan atau wasiat, membaca ayat Al-Quran dan berdoa mohon 

ampunan umat umat Islam.  

Akan tetapi khutbah „Iedul fitri hanya satu kali khutbah, 

berbeda dengan khutbah Jum‟at yaitu dua kali khutbah. Adapun 

pendapat yang mengatakan bahwa khutbah „Iedul fitri dua kali, 

pendapat ini lemah karena dasar hadits yang dijadikan dalil 

dha‟if jiddan (sangat lemah) jadi tidak bisa dijadikan sebagi 

sumber hukum. 
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Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang benar! 

1. Apa yang dimaksud dengan shalat sunnah wudhu ? 

2. Apa tujuan dari shalat tahiyatul masjid ? 

3. Kapan shalat dhuha dilaksanakan ? 

4. Sebutkan 3 keutamaan shalat tahajjud ! 

5. Dalam satu malam dibagi menjadi 3 waktu, sebutkan ! 

6. Berapakah rakaat shalat tarawih ? 

7. Apa fadhilah shalat tarawih ? 

8. Shalat yang dikerjakan sebagai penutup shalat malam 

adalah? 

9. Sebutkan 3 pendapat Ulama‟ tentang hukum shalat „Ied !  

10. Tulislah tata cara shalat „Ied ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Kompetensi 
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Puasa adalah amalan yang sangat utama karena hanya Allah 

lah yang akan memberi pahala kepada orang yang berpuasa. Di 

antara pahala puasa disebutkan dalam hadits Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam bersabda :  

 “Setiap amalan kebaikan yang dilakukan oleh manusia akan 

dilipatgandakan dengan sepuluh kebaikan yang semisal hingga 

tujuh ratus kali lipat. Allah Ta‟ala berfirman (yang artinya), “Kecuali 

amalan puasa. Amalan puasa tersebut adalah untuk-Ku. Aku sendiri 

yang akan membalasnya. Disebabkan dia telah meninggalkan 

syahwat dan makanan karena-Ku. Bagi orang yang berpuasa akan 

mendapatkan dua kebahagiaan yaitu kebahagiaan ketika dia 

berbuka dan kebahagiaan ketika berjumpa dengan Rabbnya. 

Sungguh bau mulut orang yang berpuasa lebih harum di sisi Allah 

daripada bau minyak kasturi” (HR. Muslim) 

Adapun puasa sunnah adalah amalan yang dapat 

melengkapi kekurangan amalan wajib. Selain itu pula puasa sunnah 

dapat meningkatkan derajat seseorang disisi Allah. 

 

A. Ketentuan dalam Melakukan Puasa Sunnah 

Pertama boleh berniat puasa sunnah setelah terbit fajar 

sampai siang hari sebelum waktu zawal (masuknya waktu 

Pelajaran 4 
PUASA SUNNAH 
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Dzuhur) dengan syarat jika belum makan, minum dan selama 

tidak melakukan hal-hal yang membatalkan puasa. Berbeda 

dengan puasa wajib maka niatnya harus dilakukan sebelum 

fajar.  

Kedua boleh menyempurnakan atau membatalkan puasa 

sunnah walaupun tanpa udzur. 

Ketiga seorang istri tidak boleh berpuasa sunnah 

sedangkan suaminya bersamanya kecuali dengan seizin 

suaminya. Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu „alaihi wa 

sallam bersabda, “Janganlah seorang wanita berpuasa 

sedangkan suaminya ada kecuali dengan seizinnya.” (HR. 

Bukhari dan Muslim) 

B. Pembatal-pembatal Puasa Sunnah 

Adapun pembatal-pembatal puasa sunnah sama dengan 

pembatal-pembatal puasa wajib, yaitu ada enam : 

1. Makan dan minum dengan sengaja 

2. Muntah dengan sengaja 

3. Haidh atau nifas bagi wanita 

4. Mengeluarkan mani dengan sengaja bagi laki-laki 

5. Berhubungan suami istri 

6. Berniat membatalkan puasa 
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C. Macam-Macam Puasa Sunnah Dan Pelaksanaannya 

1. Puasa Hari Senin dan Kamis 

ٍَ ماَلَ:  ِٓ وشٌََذ ُ ؼٌَيَْ نذ رَشُٖلَ اللهِ غَلَذ اللَّذ
َ
رَيْرَةَ، أ ُٔ بِ 

َ
ِْ أ خَ

نْ حُؽْرَضَ 
َ
ضِبُّ أ

ُ
ُِيسِ، قأَ ْٖمَ الِاذنْيَِّْ وَالخَ الُ يَ َُ خْ

َ
تُؽْرَضُ الأ

. ٌٍ ِ ّاَ غَائ
َ
لِِ وأَ َُ  خَ

Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu, Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam bersabda, “Berbagai amalan 

dihadapkan (pada Allah) pada hari Senin dan Kamis, maka 

aku suka jika amalanku dihadapkan sedangkan aku sedang 

berpuasa.” (HR. Tirmidzi) 

2. Puasa Tiga Hari Setiap Bulan 

Dianjurkan berpuasa tiga hari setiap bulannya, pada 

hari apa saja. Berdasarkan hadits dari Mu‟adzah bertanya 

pada „Aisyah, “Apakah Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam 

berpuasa tiga hari setiap bulannya?” „Aisyah menjawab, 

“Iya.” Mu‟adzah lalu bertanya, “Pada hari apa beliau 

melakukan puasa tersebut?” „Aisyah menjawab, “Beliau tidak 

peduli pada hari apa beliau puasa (artinya semau beliau).” 

(HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah) 

Namun, hari yang utama untuk berpuasa adalah pada 

hari ke-13, 14, dan 15 dari bulan Hijriyah yang dikenal 

dengan ayyamul biid. Dari Abu Dzar, Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam bersabda padanya, “Jika engkau ingin 
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berpuasa tiga hari setiap bulannya, maka berpuasalah pada 

tanggal 13, 14, dan 15 (dari bulan Hijriyah).” (HR. Tirmidzi 

dan An Nasai) 

3. Puasa Nabi Daud 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam bersabda, 

“Puasa yang paling disukai oleh Allah adalah puasa Nabi 

Daud. Shalat yang paling disukai Allah adalah Shalat Nabi 

Daud. Beliau biasa tidur separuh malam, dan bangun pada 

sepertiganya, dan tidur pada seperenamnya. Beliau tidak 

berpuasa sehari dan berpuasa sehari.” (HR. Bukhari dan 

Muslim) 

Cara melakukan puasa Daud adalah sehari berpuasa 

dan sehari tidak. Syaikh Ibnu „Utsaimin rahimahullah 

mengatakan, “Puasa Daud sebaiknya hanya dilakukan oleh 

orang yang mampu dan tidak merasa sulit ketika 

melakukannya. Jangan sampai ia melakukan puasa ini 

sampai membuatnya meninggalkan amalan yang 

disyari‟atkan lainnya. Begitu pula jangan sampai puasa ini 

membuatnya terhalangi untuk belajar ilmu agama. Karena 

selain puasa Nabi Daud ini masih ada ibadah lainnya yang 

mesti dilakukan. Jika banyak melakukan puasa malah 

membuat jadi lemas, maka sudah sepantasnya tidak 

memperbanyak puasa. 

 

 



 

 

 

74 Madrasah Diniyah Kelas 6  

 

4. Puasa di Bulan Sya’ban 

„Aisyah radhiyallahu „anha mengatakan, “Nabi 

shallallahu „alaihi wasallam tidak biasa berpuasa pada satu 

bulan yang lebih banyak dari bulan Sya‟ban. Nabi shallallahu 

„alaihi wa sallam biasa berpuasa pada bulan Sya‟ban 

seluruhnya.” (HR. Bukhari dan Muslim).  

Yang dimaksud di sini adalah berpuasa pada 

kebanyakan harinya (bukan seluruh harinya yaitu 30 hari) 

5. Puasa Enam Hari di Bulan Syawal 

Nabi shallallahu „alaihi wasallam bersabda, 

“Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan kemudian berpuasa 

enam hari di bulan Syawal, maka dia seperti berpuasa 

setahun penuh.” (HR. Muslim) 

Puasa enam hari di bulan Syawal ini tidak harus 

langsung berpuasa pada tanggal 2 syawal, akan tetapi bisa 

diantara tanggal 2 sampai akhir bulan Syawal. 

6. Puasa di Awal Bulan Dzul Hijjah 

Dari beberapa istri Nabi shallallahu „alaihi wasallam 

mengatakan, “Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam biasa 

berpuasa pada sembilan hari awal Dzulhijah, pada hari 

„Asyura‟ (10 Muharram), berpuasa tiga hari setiap bulannya” 

(HR. Abu Daud) 

7. Puasa ‘Arofah 

Puasa „Arofah ini dilaksanakan pada tanggal 9 

Dzulhijjah. Keutamaan puasa ini diriwayatkan dari Abu 
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Qotadah Al Anshoriy berkata, Nabi shallallahu ‟alaihi 

wasallam ditanya mengenai keutamaan puasa „Arofah, 

Beliau menjawab: “Puasa „Arofah akan menghapus dosa 

setahun yang lalu dan setahun yang akan datang.” (HR. 

Muslim) 

8. Puasa ‘Asyura 

Nabi shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, “Puasa 

yang paling utama setelah (puasa) Ramadhan adalah puasa 

pada bulan Allah yaitu Muharram. Sementara shalat yang 

paling utama setelah shalat wajib adalah shalat malam.” (HR. 

Muslim no. 1163). 

Dari Abu Qotadah Al Anshoriy berkata, Nabi 

shallallahu ‟alaihi wasallam ditanya ditanya mengenai 

keistimewaan puasa ‟Asyura? Beliau menjawab, “Puasa 

‟Asyura akan menghapus dosa setahun yang lalu” (HR. 

Muslim no. 1162). 
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Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang benar! 

1. Siapa yang akan memberi pahala puasa ... 

2. Apa manfaat puasa sunnah ... 

3. Sebutkan 3 ketentuan dalam melakukan puasa sunnah ... 

4. Sebutkan 6 hal yang membatalkan puasa 

5. Bagaimana cara melakukan puasa Nabi Dawud ... 

6. Pada hari apa amalan seseorang di hadapkan kepada Allah ... 

7. Mulai tanggal berapa orang boleh berpuasa 6 hari pada bulan 

syawal ... 

8. Apa fadhilah dari puasa „Arafah ... 

9. Puasa apa yang paling baik setelah puasa Ramadhan ... 

10. Tulislah hadits tentang keutamaan puasa hari senin dan kamis 

... 

 

  

Uji Kompetensi 
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Catatan : 

.......................................................................................................
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..........................................................................................................  
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A. Muqadimah Surah Quraisy 

Surah Quraisy termasuk surah Makkiyah, yaitu surah 

yang diturunkan sebelum Nabi Muhammad hijrah ke Madinah. 

Surah ini terdiri atas 4 ayat dan merupakan surah ke 106. 

Perlu kalian ingat, sebelum melafadzkan dan 

menghafalkan surah Quraisy perhatikan ilmu Tajwid yang 

pernah kalian pelajari. Dengan demikian, pelafadzan dan 

hafalan kalian akan benar sehingga akan bernilai ibadah. 

1. Melafadzkan Surah Quraisy dengan Baik dan Benar: 

Melafadzzkan al-Qur‟an dengan baik dan benar (fasih) 

merupakan suatu keharusan atau fardhu ain. Membaca al-

Qur‟an tanpa memperhatikan kebenaran bacaannya dapat 

mengakibatkan salah arti yang akan menimbulkan dosa. Jika 

kita membaca al- Qur‟an dengan baik dan benar, al-Qur‟an 

akan datang sebagai syafaat pada hari kiamat. Kita akan 

mendapatkan derajat mulia di sisi Allah, karena membaca al-

Qur‟an dengan baik dan benar. 

Oleh karena itu mari kita baca dengan tartil surah 

Quraisy dengan baik dan benar. 

Pelajaran 1 
SURAH QURAISY 
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2. Menghafalkan Surah Quraisy dengan Baik dan Benar 

Dalam menghafal al-Qur‟an, diperlukan kesungguhan 

dan ketelitian. Ayat-ayat yang kita hafalkan harus benar-

benar sesuai dengan kaidah tajwid. Hal yang tidak kalah 

penting adalah kita perlu membuat jadwal hafalan, baik 

waktu maupun jumlah ayat yang akan dihafalkan. 

Sebagaimana yang telah kita ketahui surah Quraisy 

hanya terdiri dari 4 ayat saja. Maka, menghafalnya tidak 

membutuhkan waktu lama. Jadwal hafalan surah Quraisy 

hanya cukup satu kali pertemuan saja 

Lafadzz Ayat Keterangan Catatan 

           

          

             

      

         

 

Bacalah dengan tartil surah 

Quraisy ayat 1-4, 5 kali 

dengan baik dan benar. 

Kemudian hafalkan! 

Jika sudah hafal, laporkan 

kepada Ustadz/ Ustadzah. 
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B. Menterjemahkan Surah Quraisy 

Setelah mempu melafadzkan dan menghafalkan surah 

Quraisy dengan benar dan fasih, kita akan belajar 

mengartikannya. Berikut ini akan kita pelajari arti kata dan arti 

ayat dari surah Quraisy: 

 

1. Ma’anil Mufradat 

Rabb  َّ رَب 
karena 

kebiasaan  
يلََفَِّ  لِِِ

(Pemilik) rumah 

ini (Ka'bah). 
 هَذاََّالْبيَْتَِّ

orang-orang 

Quraisy 
َّ  قزَُيْش 

yang memberi 

makanan kepada 

mereka 

 رِحْلةَََّ bepergian ال ذِيَّأطَْعمََهُمَّْ

Dari kelaparan َّْجُىع َّمِه  musim dingin َِّتاَء  الشِّ

dan 

mengamankan 
 وَآمَنهَُمَّْ

dan musim 

panas 
يْفَِّ  وَالص 

dari ketakutan َّ مِهَّْخَىْف 

Maka hendaklah 

mereka 

menyembah 

 فَلْيعَْبدُوُا

2. Terjemah Ayat 

1. karena kebiasaan orang-orang Quraisy, 

2. (yaitu) kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin 

dan musim panas 

3. Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik 

rumah ini (Ka'bah). 
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4. yang telah memberi makanan kepada mereka untuk 

menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari 

ketakutan. 

 

3. Tafsir Surah Quraisy 

Banyak Ahli tafsir mengatakan sesungguhnya kata “karena 

kebiasaan orang-orang Quraisy” di awal surah Quraisy adalah 

berhubungan dengan surah sebelumnya. Artinya: “Kami telah 

melaksanakan apa yang Kami lakukan terhadap tentara 

bergajah untuk kaum Quraisy, agar mereka mendapatkan 

keamanan, kebutuhan, dan kesetabilan perjalanan mereka ke 

Yaman pada musim dingin dan ke Syam pada musim panas 

untuk berdagang dan mencari mata pencaharian”. 

Lalu Allah membinasakan orang-orang yang hendak 

berbuat keburukan terhadap mereka dan mengagungkan tanah 

Makkah serta penduduknya di hati bangsa Arab, sehingga 

bangsa Arab menghormati mereka dan tidak menghalanginya 

dalam perjalanan kemanapun yang mereka inginkan. Oleh 

sebab itu, Allah memerintahkan mereka untuk bersyukur dalam 

rifrman Allah surah Quraisy ayat ke 3 

Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik 

Rumah ini (Ka‟bah). Artinya hendaknya mereka meng-Esa-kan-

Nya dan mengikhlaskan ibadah untuk-Nya. 

Ayat ke 4 menjelaskan tentang Rezeki yang lapang dan 

keamanan adalah nikmat dunia terbesar yang mengharuskan 



 
 

 

 

Madrasah Diniyah Kelas 6  83 

 

untuk bersyukur kepada Allah. Ya Allah bagi-Mu-lah segala 

pujian dan rasa syukur atas segala nikmat-Mu baik yang lahir 

maupun yang batin. Allah menghubungkan secara khusus 

ketuhanan-Nya dengan “Rumah itu” (Ka‟bah) sebab keutamaan 

dan kemuliannya walau sebenarnya Dia adalah Tuhan segala 

sesuatu. 

Allah mengaruniakan kaum Quraisy keamanan dan 

kestabilan, maka seharusnya mereka mentauhidkan Allah dalam 

beribadah tanpa mempersekutukan-Nya dan tidak menyembah 

selain- Nya. 

Berkata Imam Ibnu Katsir: “Oleh sebab itu, barang siapa 

yang  merespon  urusan  ini,  maka  Allah  akan  mengumpulkan 

keamanan dunia dan akhirat baginya. Sedang siapa yang 

bermaksiat kepada-Nya maka Dia akan mencabut kedua hal itu 

darinya. 

4. Faidah dalam Surat Quraisy 

a. Memperlihatkan pengaturan, hikmah dan rahmat Allah, Maha 

Suci Allah Yang Maha Bijaksana dan Maha Penyayang 

b. Penjelasan tentang keutamaan yang Allah berikan kepada 

kaum Quraisy dan nikmat-Nya pada mereka dengan 

membinasakan tentara gajah dan menghalanginya masuk ke  

Makkah serta keamanan dan keluasan rezki bagi kaum 

Quraisy. Semua nikmat itu menuntun mereka untuk 

bersyukur kepada Sang Pemberi nikmat, yaitu Allah. 
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c. Kewajiban mensyukuri nikmat dengan cara memuji Allah dan 

membelanjakan di jalan yang Dia Ridhai. 

d. Pemberian Allah berupa makanan untuk menghilangkan 

lapar dan keamanan dari ketakutan, yang keduanya adalah 

poros kehidupan. 
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Jawab dan isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang 

benar! 

1. Surah Quraisy diturunkan di… 

2. Arti ayat pertama dari surat Quraisy adalah … 

3. Apa yang menjadi kebiasaan orang-orang Quraisy … 

4. Apa yang di maksud dengan “rumah ini” … 

5. Ayat keempat dari surat Quraisy menjelaskan tentang … 

6. Apa kandungan dari ayat ke tiga surah Quraisy … 

7. Tulislah ayat yang artinya Maka hendaklah mereka menyembah 

Tuhan Pemilik rumah ini (Ka'bah) … 

 … apa makna kata di samping  مِنْ جُوْع   .8

9. Sebutkan 2 faidah dalam surah Quraisy …  

10. Tulislah surah Quraisy 1-4 … 

 

  

Uji Kompetensi 
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A. Lafadz Hadis Tentang Rukun Islam 

ا ماَلَ مَالَ رَ  َُ ُٕ ْْ رَ رَضَِِ الُله خَ َُ ِِ خُ
ِِ اةْ شُٖلُ اللهِ غَلَذ الُله ؼَ

نذ 
َ
نْ لَا إلَََِ إلِاذ الُله وأَ

َ
ادَةِ أ َٕ ٍَ ةنَُِِ الْإِشْلًَمُ عََلَ خََْسٍ طَ ِٓ وشٌََذ ؼٌَيَْ

ْٖمِ  َزي وَغَ كََةِ واَلَْ لًَةِ وَإيِخَاءِ الزذ دًا رَشُٖلُ اللهِ وَإمِاَمِ الػذ ذُ مَُُ
 رَمَؾَانَ 

B. Terjemah Hadis Tentang Rukun Islam 

Artinya : dari Abdullah bin Umar bin al- Khaththab berkata: 

“Aku mendengar Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam 

bersabda : Islam dibangun di atas lima: persaksian bahwa tidak 

ada tuhan yang berhak disembah dengan benar kecuali Allah 

dan Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, 

menunaikan zakat, berhaji, dan puasa Ramadhan.” 

(HR Bukhari dan Muslim) 

C. Kandungan Hadis Tentang Rukun Islam 

Di antara metode mengajar yang biasa dipraktekkan 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam ialah membuat 

perumpamaan untuk sesuatu yang abstrak dengan perkara yang 

Pelajaran 2 
HADIS TENTANG RUKUN 

ISLAM 
 

http://muslim.or.id/ramadhan/syarat-dan-rukun-puasa.html
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dapat dicerna oleh panca indra. Salah satu prakteknya terdapat 

dalam hadis yang tengah kita selami. Di sini beliau 

mengumpamakan rukun-rukun Islam dengan pondasi bangunan 

yang menjadi penopang bangunan di atasnya. Hadis di atas 

dengan redaksi berikut, “Islam dibangun berdasarkan lima 

penopang…”, sebagaimana diketahui bersama, bahwa sebuah 

bangunan yang kokoh bermula dari pondasi kokoh yang 

menopang bangunan di atasnya. Semakin kokoh pondasi 

tersebut, bangunan pun akan semakin kokoh dan  kuat pula. 

Sebaliknya, manakala pondasinya tidak sempurna, maka yang 

akan terjadi justru robohnya bangunan itu, cepat atau lambat. 

Rukun-rukun Islam juga bisa diumpamakan dengan akar 

pohon. Ketika akar sebuah pohon mengakar kuat dan dalam ke 

bumi, dapatlah dijamin bagaimana kokohnya pohon yang 

menjulang ke atas meski sangat tinggi. Berbeda ceritanya jika 

akarnya tidak mengakar dalam, walaupun pohonnya tidak begitu 

tinggi namun jika akarnya saja tidak kokoh, tentu pohon tersebut 

akan mudah roboh diterjang oleh angin. Rukun Islam itu 

sebagaimana berikut : 

1. Dua Kalimat Syahadat 

Rukun  yang  pertama  adalah  mengucapkan  

kalimat syahadat, yaitu: 

 
َ
َٕ أ نْ  دُ طَ

َ
ِ إلَََِ  لاَ  أ   الُله وَ  لا إ

َ
َٕ أ دًا رَشُٖلُ اللهِ  دُ طَ ذُ نذ مَُُ

َ
 أ
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Artinya : “Saya bersaksi bahwa tidak ada sesembahan 

yang haq di ibadahai kecuali Allah dan saya bersaksi 

bahwa Muhammad adalah Rasulullah.” 

Dua kalimat syahadat adalah kalimat yang sangat 

agung, merupakan kunci surga. Syahadat adalah 

persaksian yang membedakan antara muslim dan kafir, 

barangsiapa mengucapkannya, maka haram jiwa, harta, 

dan kehormatannya. 

Lalu sebenarnya apa makna yang terkandung di 

dalam dua kalimat tersebut? Dan apa saja hal-hal 

penting yang berkaitan dengannya? 

Jawabnya ada dua bagian yang pertama adalah 

syahadat laa ilaaha illa Allah kita ibaratkan Syahadat ini 

merupakan wadah atau ember, apabila semua ibadah di 

ibaratkan sebagai air maka apabila kita hendak 

mengambil air jika tidak memakai wadah maka airnya 

akan tumpah. Atau kita ibaratkan Syahadat sebagai 

angka 1 (satu), dan semua ibadah kita anggap angka 0 

(enol) yang letaknya dibelakang. Apabila bilangan tanpa 

angka 1 di depannya, sebanyak apapun angka 0 maka 

tidak ada artinya. Contoh : shalat 0, puasa 0, zakat 0, haji 

0, = 0,000, akan tetapi apabila ada syahadat yang bernilai 

1 maka akan menjadi 10000. 
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Jawaban diatas merupakan jawaban berdasarkan 

logika, adapun jawaban berdasarkan dalil adalah Allah 

berfirman : 

عَْلَ 
َ
رَيُ الأ َُ ْ ِ ال  وَلِلَّذ

Artinya : “Dan bagi Allah perumpamaan yang paling 

tinggi” (QS.An-Nahl : 60) 

Ibnu Abbas, Radhiallahu „anhuma menafsirkan 

“perumpamaan yang paling tinggi” adalah Syahadat laa 

ilaaha illa Allah. 

Dan Rasululla shallallahu „alaihi wasallam bersabda : 

 ُ رْؽِيَّ  ،آمُرُكَ ةلًَِ إلَََِ إلِاذ اللَّذ
َ
تْػَ واَلأ اَٖتِ الصذ َُ قإَنِذ الصذ

ُ فِِ  ثٍ ، وَوُؽِؽَجْ لاَ إلَََِ إلِاذ اللَّذ ْٖ وُؽِؽَجْ فِِ وكِذ َ تْػَ ، ل الصذ
 ُ ذِ لاَ إلَََِ إلِاذ اللَّذ ِٕ ِ ثٍ ، رسََطَجْ ة  وكِذ

Artinya : “Aku diperintah untuk (menegakan) kalimat 

laa ilaaha illa Allah, sesungguhnya apabila tujuh langit dan 

tujuh bumi jika diletakan sebelah sisi timbangan dan 

kalimat laa ilaaha illa Allah di sebelahnya, maka akan lebih 

berat kalimat laa ilaaha illa Allah” (HR.Ahmad). 

Adapun rukun syahadat yang pertama ini ada dua: (1) 

An-Nafyu yaitu meniadakan seluruh sesembahan yang 

disembah kecuali Allah. (2) Al-Itsbat yaitu menetapkan 
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ibadah hanya kepada Allah semata, tidak ada sekutu bagi-

Nya. 

Syahadat ini memiliki syarat-syarat yang harus 

dipenuhi agar sah saat mengucapkannya. Syarat-

syaratnya ada delapan yaitu harus disertai dengan (1) ilmu, 

(2) keyakinan, (3) penerimaan, (4) ketundukan, (5) 

kejujuran, (6) keikhlasan, (7) kecintaan, dan (8) 

pengingkaran terhadap seluruh sesembahan selain Allah. 

Dan bagian kedua syahadat anna Muhammadan 

Rasulullah Maknanya adalah “Sesunggunhya Muhammad 

adalah utusan Allah” syahadat ini juga memiliki rukun, 

yaitu: 

a. Mentaati apa yang ia perintahkan 

b. Membenarkan yang ia kabarkan 

c. Menjauhi apa yang ia larang dan peringatkan 

d. Tidak beribadah kepada Allah kecuali dengan apa 

yang ia tuntunkan. 

2. Mendirikan Shalat 

Shalat merupakan salah satu rukun Islam yang paling 

utama setelah syahadat. Di dalam shalat berbagai macam 

ibadah terkumpul seperti, dzikrullah, bacaan al-Qur‟an, 

berdiri, rukuk, sujud di hadapan Allah, berdoa pada-Nya, 

tasbih, takbir dan lainnya. Shalat merupakan induk ibadah 

badaniyah. Tatkala Allah hendak menurunkan syariat 
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shalat Dia memi‟rajkan Rasul-Nya ke langit, hal ini berbeda 

dengan syariat-syariat yang lain. 

Shalat Secara bahasa shalat artinya “Doa”. Secara 

istilah artinya, “Perkataan dan perbuatan tertentu yang 

diawali dengan Takbir dan diakhiri dengan salam”. Hukum 

shalat adalah wajib berdasar al-Qur‟an dan hadis Nabi 

Muhammad shallallahu „alaihi wasallam serta Ijma‟ kaum 

muslimin. Banyak sekali ayat dalam al-Qur‟an yang 

menunjukkan akan hal tersebut. Salah satunya firman 

Allah : 

اٖ الػذ  ُُ ريِ
َ
مُٖحاًلًةَ إنِذ الػذ لًقأَ ْٖ َِْيَِّ وخَِاةاً مَ ؤْ ُُ ْ  ةَ كََّجَْ عََلَ ال

Artinya : “Maka dirikanlah shalat, sesungguhnya shalat 

itu kewajiban yang ditentukan waktunya terhadap orang-

orang mukmin” (QS. An-Nisa‟ : 103) 

Shalat adalah amalan yang pertama kali dihisab di 

akhirat dan  menjadi ukuran kebaikan amalan yang lain. 

Dari Abdullah bin Qarth bahwa  Nabi Muhammad bersabda,  

“Amal ibadah yang pertama yang akan dihisab oleh Allah 

pada hari kiamat adalah shalatnya,  jika shalatnya baik 

maka baiklah seluruh amalannya yang lain dan jika 

shalatnya rusak maka rusaklah seluruh amalannya yang 

lain.” (HR. Thabrani). 
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Karena shalat merupakan pembeda antara muslim 

dan kafir,  maka  sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  

orang yang  meninggalkan shalat karena menyepelekannya 

atau karena malas maka dihukumi kafir. Sebaliknya, 

jangan sampai kita menjadi  orang  yang  melalaikan  

shalat  sehingga  tidak mendapatkan  keutamaan-

keutamaan  shalat  yang  demikian besar. Sungguh 

merugi orang-orang yang melalaikan shalat. 

3. Menunaikan Zakat 

Rukun Islam berikutnya adalah zakat. Di dalam al-

Qur‟an Allah menggandengkan antara shalat dan zakat di 

82 tempat. Di antaranya firman  Allah : 

اٖ  ُُ ريِ
َ
ػَ الرذاوؽِِيَّ  ةَ لًالػذ وأَ ََ اٖ  كََةَ وَارْوَؽُ اٖ الزذ  وَآحُ

Artinya : “Dan dirkanlah shalat dan tunaikanlah zakat 

dan rukuklah bersama orang-orang yang rukuk” (QS. Al-

Baqarah : 43) 

Sehingga tidak mengherankan Abu Bakar berkata, 

“Aku benar-benar akan memerangi  orang-orang yang 

memisahkan antara shalat dan zakat” (HR. Bukhari) 

Zakat disyariatkan mulai tahun kedua hijriah. Kaum 

muslimin pun telah sepakat tentang kewajiban  untuk 

menunaikannya. Zakat terkandung banyak sekali faidah 

dan manfaat diantaranya  mensucikan harta dan jiwa, 
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mengajarkan kasih sayang dan kepedulian terhadap 

sesama manusia,  dan masih banyak lagi. Allah berfirman: 

 ٍْ ِٕ ا وَغَيي ؼٌَيَْ َٕ ِ ٍْ ة ِٕ ي ٍْ وَحزَُكي ُٔ رُ يٕ ٍْ غَدَمَثً تُطَ ِٕ ِ اَٖل مْ
َ
ِْ أ َِ  خُذْ 

Artinya : “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, 

dengan zakat itu kamu membersihkan  dan mensucikan 

mereka dan berdo‟alah untuk mereka.” (QS. At-Taubah: 

103)  

Disebut zakat karena dia menyucikan jiwa dan harta. 

Zakat tidak merugikan bagi yang  mengelurkannya. 

Rasulullah bersabda : Artinya : “ Tidaklah shadaqah 

(zakat) akan mengurangi harta” (HR. Muslim). 

Secara  istilah artinya “Hak wajib pada harta tertentu, 

bagi golongan tertentu, dan (dikeluarkan) pada  waktu 

tertentu. 

Syarat wajib zakat ialah : 

a. Muslim 

b. Hartanya mencapai nishab. Makna nishab di sini 

adalah ukuran atau batas terendah yang telah 

ditetapkan oleh syar‟iat (agama) sebagai pedoman 

untuk menentukan kewajiban mengeluarkan zakat 

bagi yang  memilikinya, jika telah sampai pada 

ukuran tersebut. 

c. Hartanya dimiliki dengan sempurna maksudnya 

bukan dihutangkan. 
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d. Telah lewat haulnya untuk harta.  Harta yang akan 

dizakati telah berjalan selama satu tahun (haul) 

terhitung dari hari kepemilikan  nishab. Dikecualikan 

dari hal ini, yaitu zakat pertanian dan buah-buahan. 

Karena zakat  pertanian dan buah-buahan diambil 

ketika panen. Demikian juga zakat barang temuan 

(rikaz)  yang diambil ketika menemukannya. 

e. Pemilik harta orang yang merdeka, maksudnya 

bukan budak atau hamba sahaya. 

4. Melaksanakan Ibadah Haji 

Hukum dari haji adalah wajib dengan kesepakatan 

kaum muslimin dan termasuk salah satu rukun  Islam, dan 

yang wajib adalah sekali sepanjang umur bagi orang yang 

mampu, serta fardhu kifayah bagi  kaum muslimin tiap 

tahunnya. Di antara dalil dari al-Qur‟an adalah firman 

Allah: 

 ِ ََ وَلِلَّذ ِٓ شَبيِ عََلَ الجذاسِ ضِزُّ الْبَيْجِ   لًِِ اشْخَطَاعَ إلَِحْ

Artinya : Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia 

terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang mampu 

 mengadakan perjalanan ke Baitullah.” (QS. Al-Imran: 97)  

Haji diwajibkan bagi seseorang jika telah terpenuhi 

lima syarat: Islam, berakal, baligh, merdeka dan  mampu. 

Yang disebut mampu adalah orang yang mampu 

melaksanakannya baik secara fisik maupun  material. 
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Seperti mampu untuk berkendaraan, memiliki bekal yang 

cukup menempuh perjalannya  serta meninggalkan nafkah 

yang cukup untuk anak, istri serta siapa saja yang menjadi 

tanggungannya.  Jika mampu secara harta sedang fisiknya 

tidak, seperti karena tua ataupun sakit menahun maka 

boleh  diwakilkan yang lainnya. Dan untuk wanita ditambah 

syarat wajibnya dengan adanya mahram yang 

 menemaninya untuk berhaji. Berdasar sabda Rasulullah, 

“Tidaklah seorang wanita bersafar kecuali dengan disertai 

mahram,  dan  janganlah  seorang  laki-laki  masuk 

(berkhalwat)  dengannya kecuali disertai mahram.” (HR. 

Bukhari). 

Haji memiliki keutamaan yang besar dan pahala yang 

besar pula. Di antaranya sebagaimana dalam  hadis 

Rasulullah sallallahu „alaihi wasallam bersabda : “tidak ada 

balasan bagi haji mabrur kecuali surga (HR. Tirmidzi) 

5. Puasa di Bulan Ramadhan 

Di antara sekian banyak anugrah Allah yang 

lilimpahkan pada para hamba-Nya adalah disyariatkannya 

puasa di bulan Ramadhan. Syariat puasa ini tidak saja 

berlaku pada umat Muhammad, namun juga berlaku pada 

umat-umat sebelumnya. Kenyataan ini menjadi bukti 

bahwa puasa merupakan syariat yang benar-benar 

sangat dibutuhkan semua orang. 
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Puasa, terutama di bulan Ramadhan, menjadi 

ajang meraih derajat mulia bernama takwa. Pada 

kenyataannya puasa tidak dipandang hanya menahan 

makan, minum, dan syahwat biologis. Jika hanya itu yang 

ditahan, hewan pun banyak yang bisa. Akan tetapi 

perkaranya lebih dari itu. Buktinya seperti yang 

disabdakan Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam 

“Betapa banyak orang yang berpuasa namun hanya 

mendapatkan rasa lapar dan dahaga.” 

Dalam banyak hadis yang menunjukkan betapa 

dalam berpuasa seseorang selain dilarang makan, 

minum, dan menahan syahwat biologis, juga 

diperintahkan tidak berbuat keji, tidak berkata kotor, tidak 

berteriak-teriak, tidak bertengkar ataupun kelahi, tidak 

mencaci, dan berbagai tindakan yang dinilai sia-sia 

bahkan berpotensi dosa lainnya. Jika hanya menahan 

makan, minum, dan syahwat biologis, dengan tidak 

mempedulikan rambu-rambu lainnya, tentu tidak heran 

jika Rasulullah, mengatakan banyak orang yang 

nampaknya berpuasa namun hanya memperoleh lapar 

dan dahaga, bukan pahala. 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Madrasah Diniyah Kelas 6  97 

 

 

 

 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang benar! 

1. Ada berapakah rukun Islam, sebutkan ... 

2. Jelaskan dua rukun syahadat laa ilaaha illah Allah ... 

3. Sebutkan 8 syarat syahadat laa ilaaha illah Allah ... 

4. Sebutkan 4 rukun syahadat anna Muhammadan Rasulullah ... 

5. Amal ibadah apa yang pertama kali dihisab pada hari kiamat ... 

6. Arti zakat adalah ... 

7. Sebutkan 5 syarat orang yang wajib berzakat ... 

8. Apa faidah dari menunaikan zakat ... 

9. Sebutkan 5 syarat orang yang wajib berhaji ... 

10. Perkara apa yang dapat mengurangi pahala puasa ...  

 

  

Uji Kompetensi 
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A. Muqadimah Surah Al-Qadar 

Surat al-Qadar termasuk surat Makkiyah, yaitu surat yang 

diturunkan sebelum Nabi Muhammad hijrah ke Madinah. Surat 

ini terdiri atas 5 ayat dan merupakan surat ke 97. 

Surah Al-Qadar adalah surah yang menerangkan tentang 

turunnya Al-Qur‟an yaitu pada waktu malam lailatul qadar pada 

bulan Ramadhan. Tidak ada yang mengetahui kapan itu 

terjadinya lailatul qadar, akan tetapi terdapat hadits yang 

mengatakan untuk mencarinya pada malam ganjil dari sepuluh 

terakhir di bulan Ramadhan. 

1. Melafadzkan Surat al-Qadar dengan Baik dan Benar 

Sebagaimana yang kita pelajari di dalam surah 

Quraisy, bahwa membaca Al-Qur‟an dengan baik dan 

benar (fasih) merupakan suatu keharusan atau fardhu 

ain. Akan tetapi orang yang membaca dengan terbata-

bata maka dia akan mendapat dua pahala, adapun orang 

yang membaca dengan lancar dan fasih maka ia akan 

bersama malaikat ketika membacanya. 

Mari kita baca dengan bimbingan Ustadz/Ustadzah, 

dengarkan dan ikuti. 

Pelajaran 3 
SURAH AL QADAR 
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 َّ  ََّّ َّ َََّّّ َّ  ََّّ  َّ َََّّّ  َّ

 َّ َّ َّ َََََّّّّّ    ََّّ َّ  ََّّ

 َّ َّ َََّّّ َّ َّ َّ َّ ََََّّّّ

 

Yang perlu kita ingat dalam membaca Al-Qur‟an 

terdapat kaidah-kaidah, yaitu tajwid, mohon perhatikan 

panjang pendeknya dan hukum-hukumnya. 

2. Menghafalkan Surat al-Qadar dengan Baik dan Benar 

Dalam menghafal suat-surat al-Qur‟an, diperlukan 

kesungguhan dan ketelitian. Ayat-ayat yang kita hafalkan 

harus benar-benar sesuai dengan kaidah Tajwid. Hal 

yang tidak kalah penting adalah kita perlu membuat 

jadwal hafalan, baik waktu maupun jumlah ayat yang 

akan dihafalkan. Agar lebih mudah, kalian dapat 

mengikuti jadwal menghafalkan surat al-Qadar berikut ini: 
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Target Ayat Keterangan Catatan 

               

              

            

            

              

        

 

Lafadzkan surat al-Qadar 

ayat 1-5, 5 kali dengan 

baik dan benar. Kemudian 

hafalkan! Jika sudah hafal, 

laporkan kepada Ustadz/ 

Ustadzah 

 

 

Setelah mempu melafadzkan dan menghafalkan 

surat al- Qadar dengan benar dan fasih, kita akan belajar 

mengartikannya. Berikut ini akan kita pelajari arti kata dan 

arti ayat dari surat al- Qadar 

B. Terjemah Surah Al-Qadar  

1. Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (al-Qur‟an) 

pada malam kemuliaan (lailatul qadar). 

2. Dan tahukah kamu Apakah malam kemuliaan itu? 

3. Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan. 
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4. Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan Malaikat 

Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala 

urusan. 

5. Malam itu (penuh) Kesejahteraan sampai terbit fajar 

 

C. Tafsir Surah al-Qadar 
Dalam surat al-Qadr di atas, ada beberapa keutamaan 

Lailatul Qadar yang disebutkan berdasarkan tafsiran para ulama 

sebagaimana berikut: 

Pertama: Lailatul Qadar lebih baik dari seribu bulan 

Mujahid (Ulama‟ Ahli Tafsir dari kalangan tabi‟in, beliau 

murid Ibnu Abbas radhiallahu „anhu) mengatakan bahwa yang 

dimaksud lebih baik dari seribu bulan adalah malam Lailatul 

Qadar lebih baik dari 1000 bulan, yaitu untuk amalan, puasa, 

dan shalat malam yang dilakukan ketika itu lebih baik dari seribu 

bulan. Mujahid juga berkata bahwa Lailatul Qadar itu lebih baik 

dari 1000 bulan yang tidak terdapat Lailatul Qadar. 

Jika ibadah dalam Lailatul Qadar sama dengan ibadah di 

seribu bulan lamanya, maka ada keutamaan mendirikan shalat 

malam ketika itu sebagaimana disebutkan dalam hadis dari Abu 

Hurairah, Rasulullah bersabda, “Barangsiapa yang 

menghidupkan Lailatul Qadar dengan shalat malam atas dasar 

iman dan mengharap pahala dari Allah, maka dosa-dosanya 

yang telah lalu akan diampuni.” (HR. Bukhari). 
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Kedua: Malaikat turun pada malam lailatul qadar. 

Para Malaikat turun pada malam tersebut membawa 

keberkahan dan rahmat Allah. Malaikat ketika malam penuh 

kemuliaan tersebut turun ke muka bumi begitu juga ruh (Jibril). 

Itu menandakan bahwa malam tersebut banyak keberkahan. 

Malaikat setiap kali turun tentu membawa keberkahan dan 

rahmat. Sebagaimana malaikat membawa keberkahan ketika 

mendatangi halaqoh ilmu. Sampai-sampai mereka meletakkan 

sayapnya karena ridha pada penuntut ilmu. 

Ketiga: Setan tidak bisa bertingkah jahat pada malam 

Lailatul Qadar. Yang dimaksud di sini adalah pada malam 

tersebut penuh dengan keselamatan. Mujahid berkata bahwa 

setan tidak bisa melakukan  kejelekan  atau  mengganggu  

manusia  pada  malam tersebut. 

Keempat: Pada malam tersebut ditetapkan takdir ajal dan 

rezeki. Ketika menafsirkan ayat terakhir, Ibnu Katsir (Ulama‟ Ahli 

Tafsir) menjelaskan bahwasanya pada Lailatul Qadar diatur 

berbagai macam urusan. Ketika itu ajal dan berbagai rezeki 

ditetapkan. Hal ini sebagaimana firman Allah : 

 َِ ْْذِريِ َُ ذْا  تَارَكَثٍ إِّذا وُ َُ ّزَْلْجاَهُ فِِ لَحٌْثٍَ 
َ
مْرٍ  ،إِّذا أ

َ
ا حُكْرَقُ كُُّّ أ َٕ ذيِ

 ٍٍ  .ضَىِي
Artinya : “Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al-Qur‟an 

pada malam yang penuh berkah, sesungguhnya Kamilah yang 
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memberi peringatan. Pada malam itu dijelaskan segala urusan 

yang penuh hikmah.” (QS. ad-Dukhon: 4) 

Kelima: Keselamatan dan rahmat bagi yang 

menghidupkan Lailatul Qadar di masjid. Keselamatan dan 

malaikat datang pada malam tersebut bagi ahli masjid, itu 

berlangsung hingga datang fajar (subuh). 
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Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang benar! 

1. Surah Al-Qadar di turunkan di ... 

2. Orang yang membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar 

pahalanya seperti membaca bersama ... 

3. Orang yang membaca dengan terbata-bata mendapatkan ... 

pahala 

4. Apa arti lailatul qadar ... 

5. Seperti apa pahala orang yang beribadah pada malam lailatul 

qadar ... 

6. Sampai kapan malaikat turun dengan membawa rahmat dan 

keberkahan ... 

7. Apa kandungan surah Al-Qadar yang ke empat ... 

8. Siapakah yang dimaksud dengan ruh pada surat Al-Qadar ... 

9. Apa kandungan surah Al-Qadar yang kelima ... 

10. Tulislah surah Al-Qadar ... 

 

  

Uji Kompetensi 
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A. Lafadz Hadis Tentang Keutamaan Menuntut Ilmu 

Menuntut ilmu adalah ibadah yang sangat agung lagi 

mulia. Keutamaan ilmu dan orang yang menuntut ilmu sudah 

begitu jelas sebagaimana yang telah disebutkan, baik dalam al-

Qur‟an maupun hadis Nabi Muhammad. Dan perlu diketahui 

bahwa ilmu yang mendapat pujian dalam al-Qur‟an maupun 

sunnah adalah ilmu tentang syari‟at Allah, ilmu yang menjelaskan 

tentang bagaimana beribadah kepada Allah, ilmu tentang halal, 

haram dan lainnya. Adapun selain ilmu syar‟i, maka hukumnya 

tergantung pada sejauh mana manfaat ilmu tersebut bagi Islam 

dan kaum muslimin. 

Hadits yang menunjukan keutamaan menuntut ilmu 

adalah: 

ِ غلَ الله ؼٌيٓ وشٌٍ رَيْرَةَ ماَلَ ماَلَ رَشُٖلُ اللَّذ ُٔ بِِ 
َ
ِْ أ ِْ  : خَ ََ

ذْثِ  َ ِٓ طَرِينًا إلََِ الَْ ِ ُ لََُ ة يَ اللَّذ ذٕ ا شَ ًُ ِٓ ؼٌِْ ُِسُ ذيِ  شٌَهََ طَرِينًا يٌَْخَ
 )رواه البخاري و مصٌٍ(
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B. Terjemah Hadis Tentang Keutamaan Menuntut 

Ilmu 

Artinya : Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam bersabda: “Barangsiapa menempuh suatu jalan 

untuk menuntut ilmu (agama), niscaya Allah mudahkan baginya 

jalan menuju surga.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

C. Kandungan Hadis Tentang Keutamaan Menuntut 
Ilmu 

Hadis ini menjelaskan tentang keutamaan menuntut ilmu 

dan menempuh jalan yang menyampaikan kepada ilmu. 

Menempuh jalan dalam menuntut ilmu memiliki dua pengertian, 

Pertama; menempuh jalan dengan berjalan kaki atau dengan 

kendaraan menuju majlis- majlis ilmu, baik di masjid maupun di 

sekolah dan di tempat-tempat ilmu lainnya. Kedua; menempuh 

sarana yang menyampaikan seseorang kepada ilmu sekalipun ia 

duduk di atas kursi di rumahnya atau di tempat kerjanya yaitu 

dengan mendengarkan ceramah agama atau membaca buku-

buku tentang ilmu syar‟i. 

Maka barangsiapa menempuh jalan-jalan tersebut untuk 

memahami ilmu syar‟i, mengkaji tentang apa-apa yang 

mengundang kekridhaan dari Allah niscaya Allah akan 

mudahkan baginya untuk memasuki surga-Nya. 

Kefahaman dalam urusan agama adalah suatu nikmat dan 

anugrah yang sangat besar yang Allah berikan kepada siapa 
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saja yang Dia kehendaki. Kepahaman seseorang terhadap 

urusan agamanya merupakan salah satu bukti bahwa Allah 

menginginkan kebaikan baginya. Maksud dari kefahaman di sini 

bukan hanya terbatas pada keahliannya dalam masalah-

masalah fikih saja, akan tetapi kefahaman yang mencakup 

seluruh perkara yang berkaitan dengan syari‟at Allah berupa 

akidah, ibadah dan lain-lain. 

Dalam hadis lain menejelaskan keutamaan orang-orang 

yang mencari ilmu. Di antaranya adalah para Malaikat 

mendo‟akan orang-orang yang mencari ilmu. Sebagaimana 

hadits berikut, dari Abu Darda‟ berkata Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam bersabda : 

لًئَسَِ  َُ ٍَ إنِذ الْ ِ ٍِ وَإنِذ اًؽَْال ا رؽًِا ًطَِاًبِِ اًؽٌِْْ َٕ سْْطَِخَ
َ
ثَ لَتؾََػُ أ

ْٖفِ  يِخَانُ فِِ سَ
ْ
رْضِ واَلَ

َ
ِْ فِِ الأ ََ اَٖتِ وَ َُ ِْ فِِ الصذ ََ كِرُ لََُ  ْـ ًيَصَْخَ

اءِ  َُ ْ  ال
Artinya : “Sesungguhnya para Malaikat akan meletakkan 

sayapnya (memberikan doa) lantaran ridha (senang) dengan 

para penuntut ilmu dan seluruh penghuni langit serta bumi dan 

ikan-ikan di dasar laut akan memintakan ampunan kepada orang 

yang mempunyai ilmu agama. (HR. Abu Dawud) 

Di antara keutamaan menuntut ilmu yang dijelaskan oleh 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam dalam hadis ini adalah 

ketawadhu‟an para Malaikat terhadap para penuntut ilmu. 

Maksud para Malaikat meletakkan sayap-sayap mereka adalah 
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penghormatan mereka terhadap para penuntut ilmu sebagai 

bentuk keridhaan mereka terhadap ilmu agama. 

D. Hikmah dan Faidah Hadis Tentang Keutamaan 

Mencari Ilmu  

1. Menuntut ilmu adalah salah satu jalan yang memudahkan 

seseorang menuju surga. 

2. Menuntut ilmu termasuk ibadah. 

3. Ketawadhuan para malaikat kepada penuntu ilmu. 

4. Keridhaan para Malaikat terhadap penuntut ilmu 

menunjukkan keutaaman ilmu dan penuntut ilmu. 

5. Kepahaman dalam agama adalah ciri kebaikan yang Allah 

kehendaki bagi seseorang. 

6. Keutamaan menuntut ilmu dan kefaqihan dalam agama. 

7. Merupakan bukti bahwa semua makhluk yang ada di langit 

dan bumi bisa berdzikir. 

8. Orang yang menuntut ilmu akan di do‟akan para Malaikat 

dan ikan-ikan yang ada di lautan. 
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Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang benar! 

1. Menuntut ilmu merupakan ... 

2. Apa keutamaan orang yang menuntut ilmu sebagaimana 

dalam hadis yang pertama ... 

3. Siapa nama sahabat yang meriwayatkan hadis yang pertama 

di atas ... 

4. Sebutkan 3 hikmah dari hadis keistimewaan mencari ilmu... 

5. Apa maksud Malaikat meletakan sayap-sayapnya kepada 

orang yang menuntut ilmu ... 

6. Apa yang di maksud dengan al-ilmu berdasarkan hadis di atas 

... 

7. Siapakah yang mendo‟akan orang yang memiliki ilmu ... 

8. Apa ciri kebaikan yang Allah kehendaki bagi seseorang ... 

9. Tulilah dalil bahwa makhluk yang dilangit dan bumi bisa 

berdzikir ... 

10. Tulislah Hadis tentang keutamaan menuntut ilmu ... 

  

Uji Kompetensi 
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Catatan : 

.......................................................................................................
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.............................................................................................................
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.............................................................................................................

..........................................................................................................  
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A. Sebab-sebab Terjadinya Perang Hunain 

Setelah Allah memberi kemenangan kepada Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam dan kaum mukminin dengan 

ditaklukannya Makkah, serta tunduknya masyarakat Quraisy, 

penduduk Tsaqif dan Hawazin pun ketakutan, mereka yakin 

bahwa Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam  tentu akan 

menyiapkan pasukan untuk menyerang mereka, maka sebelum 

itu terjadi, mereka bertekad untuk mendahului serangan. 

Akhirnya mereka bersepakat untuk itu dan mengangkat 

Malik bin „Auf An-Nashri sebagai panglima perang. Dia seorang 

pemuda berusia sekitar 30 tahun dan dikenal sebagai ahli 

(strategi) perang. Maka berkumpullah suku Hawazin, Tsaqif, 

Bani Hilal, Bani Jusyam, dan lain-lain. Di antara mereka ada 

Duraid bin Ash-Shimmah yang terkenal sangat ahli dalam 

peperangan, pendapat dan taktiknya sangat jitu.  

B. Persiapan dan Kekuatan Musuh 

Strategi yang di kemukakan Malik bin „Auf yaitu agar 

mereka (orang-orang kafir Quraisy) membawa semua anak dan 

istri mereka berikut harta benda mereka. Menurut Malik, apabila 

seorang prajurit mengetahui sesuatu yang berharga dalam 

Pelajaran 1 
KISAH PERANG HUNAIN 
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hidupnya (keluarga dan harta) ada di belakangnya, kalaupun 

terjadi kekalahan, dia tidak akan mungkin meninggalkan mereka 

jatuh ke tangan musuh. Sehingga dia akan berjuang sampai mati 

mempertahankan harta dan keluarganya.  

Ketika hal ini didengar oleh Duraid, dia bertanya kepada 

Malik: “Ada apa ini, saya mendengar suara anak-anak, kaum 

wanita, dan binatang ternak dalam pasukanmu?” 

Malik menjawab: “Saya ingin menempatkan di belakang 

setiap laki-laki ada anak, istri, dan harta mereka agar dia 

berperang mempertahankannya.” 

Duraid berkata mencemooh: “(Itulah) penggembala 

kambing, demi Allah. Bukan untuk perang. Apakah itu akan 

dapat membela orang yang kalah? Sungguh, kalau kau menang 

itu semua tidak berguna bagimu selain laki-laki dan senjata. 

Kalau kau kalah, berarti kau telah mempermalukan keluarga dan 

hartamu”. Akan tetapi, Malik tidak menerima sarannya dan tetap 

menjalankan rencananya. 

Akhirnya mereka pun berangkat membawa serta puluhan 

ribu ekor unta. Malik memerintahkan agar kaum wanita dan 

anak-anak diletakkan di atas unta-unta tersebut. Dengan cara 

ini, Malik sudah menjatuhkan mental lawan yang melihatnya 

karena mereka akan mengira di belakangnya ada ratusan ribu 

pasukan. Taktik ini adalah salah satu sebab kemenangan 

Hawazin pada awal pertempuran. 
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Malik membawa pasukannya hingga tiba di lembah Hunain 

. Daerah ini sudah sangat dikenal oleh Malik sehingga dia 

dengan mudah menempatkan pasukannya untuk memusnahkan 

kaum muslimin dengan sekali serangan. 

Jumlah orang yang terhimpun dari Bani Sa‟ad dan Tsaqif 

ada 4.000 orang hingga selanjutnya mencapai 30.000 orang 

karena kabilah-kabilah Arab lainnya ikut bergabung. Ada pula 

yang mengatakan hanya 20.000 personil. Selain jumlah yang 

banyak, Kaum Hawazin dikenal sebagai pemanah yang ulung. 

C. Persiapan Dan Kekuatan Kaum Muslimin 

Sebelum berangkat, Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam  

menunjuk „Attab bin Usaid yang ketika itu berusia sekitar 20 

tahun tinggal di kota Makkah sebagai kepala pemerintahan dan 

Mu‟adz bin Jabal sebagai pengajar bagi penduduk Makkah. 

Setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam mendengar 

rencana penyerangan Hawazin ini, beliau mengirim „Abdullah bin 

Abi Hadrad Al Aslami sebagai mata-mata untuk mengintai sejauh 

mana kesiapan orang-orang kafir tersebut. Lalu berangkatlah 

„Abdullah dan tinggal di tengah-tengah mereka sehari semalam 

atau lebih. 

Kemudian, „Abdullah kembali menemui Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam dan menceritakan apa yang 

dilihatnya. Tetapi bisa jadi informasi yang disampaikannya tidak 

lengkap. Sehingga ketidaktahuan akan hal ini menjadi salah satu 

sebab mundurnya pasukan muslimin pada awal pertempuran. 
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Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam mulai menyiapkan 

pasukan. Terkumpullah 10.000 orang yang sebelumnya ikut 

bersama beliau dari Madinah untuk membebaskan Makkah. 

Kemudian ditambah 2.000 orang dari penduduk Makkah yang 

baru masuk Islam. Jumlah ini terhitung sangat banyak sehingga 

ada yang mengatakan “Hari ini kita tidak akan dikalahkan karena 

jumlah yang sedikit”.  

Perkataan tersebut justru membebani Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam. Pada petang harinya, datanglah 

salah seorang penunggang kuda memberi tahu Rasulullah 

bahwa Hawazin telah berangkat dengan membawa unta dan 

hewan ternak mereka. Beliau tersenyum dan berkata, “Itu adalah 

harta rampasan (ghanimah) milik kaum muslimin besok hari, 

Insya Allah..”  

Beliau juga meminjam beberapa puluh baju besi dan 

senjata kepada Shafwan bin Umayyah dan Naufal bin Al-Harits 

yang ketika itu masih musyrik. 

Ketika Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam berangkat 

menuju Hunain, mereka melewati sebatang pohon yang dipuja 

oleh kaum musyrikin bernama Dzatu Anwath. Mereka 

menggantungkan di atasnya senjata-senjata mereka. 

Maka mereka pun berkata: “Ya Rasulullah, buatkanlah 

untuk kami Dzatu Anwath sebagaimana mereka punya Dzatu 

Anwath.” 
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Mendengar perkataan ini, Nabi Shallallahu „alaihi wasallam  

berseru: ”Allahu Akbar, yang kalian katakan ini, demi jiwa 

Muhammad yang berada dalam genggaman-Nya, sebagaimana 

yang dikatakan bani Israil kepada Musa, “jadikan untuk kami 

Tuhan, sebagaimana mereka punya tuhan-tuhan”, 

sesungguhnya itu adalah tradisi, sungguh kalian akan mengikuti 

tradisi orang sebelum kalian”. (HR. Tirmidzi, Kitabul Fitan) 

 

D. Berlangsungnya Pertempuran  

Perang ini terjadi pada tanggal 6 Syawwal tahun 8 Hijriyah. 

Yaitu ketika Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam mengetahui 

keberangkatan pasukan musuh. 

Malik segera menempatkan pasukannya di lembah Hunain 

dan meyebarkan mereka di lorong persembunyian lembah guna 

melancarkan serangan mendadak dan serempak, semua ini atas 

petunjuk Duraid. 

Ketika Rasululah shallallahu „alaihi wasallam sampai di 

Hunain, lalu menuruni lembah dan waktu itu masih gelap, kaum 

musyrikin dari pasukan Hawazin dan Tsaqif mendadak 

melancarkan serangan dari berbagai lorong dan tempat 

persembunyian lembah sehingga kuda-kuda kaum muslimin 

berlarian dan para Sahabatpun mundur tunggang langgang. 

Sehingga secara umum, pasukan kaum Muslimin menderita 

kekalahan, 
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Sementara itu, Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam 

minggir ke arah kanan kemudian memanggil dengan suara 

keras, “Kemarilah, wahai Hamba-Hamba Allah! Sesungguhnya, 

aku seorang Nabi yang tidak berdusta. Aku adalah putra (cucu) 

Abdul Muthalib”. 

Abu Sufyan Ibn Al-Harits segera memegangi tali kendali 

baghal (hasil perkawinan kuda dan keledai) Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam  dan Al Abbas memegangi 

pelananya berusaha menahannya agar tidak terburu-buru 

melesat ke arah musuh. Belaiu pun turun dari baghal itu, lalu 

berdoa dan memohon portolongan Allah. 

Rasulullah kemudian memerintahkan Al-Abbas orang yang 

suaranya paling keras untuk menyeru para sahabat agar 

mundur. Al Abbas berteriak dengan suara kerasnya, “Wahai 

Ash-habus Samroh! (para sahabat yang pernah melakukan 

Bai‟at Ridhwan pada perang Hudaibiyah). 

Seruan seperti itu kemudian juga ditujukan kepada 

kalangan Anshar dan Bani Al-Harits ibn Al-Khazraj. Maka 

bergabunglah berbagai pasukan satu demi satu. Sehingga di 

sekeliling Rasulullah terhimpun sekumpulan pasukan kaum 

muslimin dalam jumlah besar. 

Setelah sebelumnya terjadi kekacauan dari kaum 

muslimin, akhirnya Allah menurunkan ketenangan kepada 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam dan orang-orang beriman. 

Allah juga menurunkan bala tentara yang tidak terlihat secara 
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kasat mata (Malaikat). Pasukan Muslimin pun kembali berlaga di 

medan perang dan peperangan pun berkobar kembali.  

Beliau kemudian memungut segenggam pasir dan 

melemparkannya ke arah wajah pasukan musuh seraya berseru, 

“Terhinalah wajah kalian”.  

Kemudian, kedua mata kaum musyrikin menjadi dipenuhi 

debu dan mereka pun mundur serta melarikan diri. Kaum 

muslimin lalu mengejar pasukan musuh dan membunuh serta 

menawan beberapa kaum musyrikin, termasuk wanita dan anak-

anak mereka. Ada sebagian kaum muslimin yang mau 

membunuh anak-anak musuh, maka Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam kemudian melarang membunuh anak-anak dan 

wanita. 

Dalam perang ini, Duraid bin Ash-Shammah terbunuh 

sementara Khalid bin Al Walid menderita luka-luka yang cukup 

parah. Tatkala musuh mengalami kekalahan, beberapa orang 

kafir Makkah menyatakan diri masuk Islam. 

Kemudian Allah menurunkan ayat :  
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Artinya : “Sesungguhnya Allah telah menolong kamu (hai 

para mukminin) di medan peperangan yang banyak, dan 

(Ingatlah) peperangan Hunain, yaitu diwaktu kamu menjadi 

congkak karena banyaknya jumlah (mu), maka jumlah yang 

banyak itu tidak memberi manfaat kepadamu sedikitpun, dan 

bumi yang luas itu telah terasa sempit olehmu, kemudian kamu 

lari ke belakang dengan bercerai-berai. Kemudian Allah 

menurunkan ketenangan kepada RasulNya dan kepada orang-

orang yang beriman, dan Allah menurunkan bala tentara yang 

kamu tiada melihatnya, dan Allah menimpakan bencana kepada 

orang-orang yang kafir, dan demikianlah pembalasan kepada 

orang-orang yang kafir. Sesudah itu Allah menerima taubat dari 

orang-orang yang dikehendakiNya. Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang”. (At Taubah: 25-27) 

E. Harta Rampasan Perang 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam memerintahkan 

untuk mengumpulkan harta rampasan perang dan tawanan dan 

dibawa ke tempat bernama Ju‟ranah serta disimpan disana. 

Semuanya ada 6.000 orang tawanan, 24.000 ekor unta, lebih 

dari 40.000 ekor kambing dan 4.000 untai emas. Bahkan ada 
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yang mengatakan ini merupakan rampasan perang yang 

terbesar bagi kaum muslimin. 

 

F. Pelajaran dari Perang Hunain 

Peristiwa terjadinya perang Hunain ini memberikan 

pelajaran penting seperti yang termaktub dalam Al-Qur‟an Surat 

At-Taubah ayat 25-27. 

Beberapa pelajaran penting yang dapat diambil dari 

Perang Hunain menurut Dr. Muhammad Sa‟id Ramadhan Al-

Buthy kurang lebih sebagai berikut: 

1. Menyusupkan mata-mata ke dalam Barisan Lawan 

merupakan strategi yang diperbolehkan. 

2. Imam diperbolehkan meminjam senjata kaum Musyrikin 

untuk memerangi musuh kaum Muslimin. 

3. Keberanian Rasulullah dalam peperangan. 

4. Larangan membunuh wanita, anak-anak dan budak. 

5. Jihad tidak berarti iri hati kepada kaum kafir. 

6. Kebijaksanaan Islam tentang orang-orang mu‟allaf. 

7. Keutamaan kaum Anshar dan kecintaan Nabi pada 

mereka. Hal ini tergambar dari keikhlasan dan kerelaan 

Kaum Anshar dalam menanggapi kebijakan Rasulullah 

yang memberikan sebagian besar ghanimah kepada 

mu‟allaf, walaupun sebagian sempat menggerutu. Tiada 

kaum yang seikhlas dan serela Anshar dalam 

menyayangi saudaranya yang sering tergambar dari 
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ketulusan mereka membantu Kaum Muhajirin. 

Subhanallah. 

8. Larangan berbuat sombong dengan kelebihan yang ia 

miliki. 

9.  Allah Ta‟ala mengampuni siapa saja yang dikehendaki-

Nya 

10. Sahabat yang berbaiat kepada Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam  semuanya diridhai Allah dan dijamin 

masuk surga. 
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Jawab dan isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang 

benar! 

1. Pada tanggal berapa terjadinya perang Hunain … 

2. Siapa nama panglima perang musuh … 

3. Berapa jumlah pasukan musuh … 

4. Berapa jumlah pasukan muslimin … 

5. Apa yang menyebabkan kaum muslimin mundur dalam 

peperangan tersebut … 

6. Siapa sahabat yang dikirim Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam  sebagai mata-mata ... 

7. Apa nama pohon yang di agungkan kaum musyrikin ... 

8. Berapakah ghanimah (harta rampasan) yang di dapat kaum 

muslimin … 

9. Sebutkan 3 pelajaran yang terdapat dalam kisah diatas… 

10. Tulislah ayat yang menceritakan tentang perang hunain … 

 

  

Uji Kompetensi 
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A. Kejadian Sebelum Wafatnya Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wasallam   

Kisah ini berawal dari turunnya ayat terakhir : 

تِِ  َُ ٍْ ّؽِْ جُ ؼٌَيَْسُ ُْ َُ تْ
َ
ٍْ وأَ َْسُ ٍْ دِي ٌْجُ ًسَُ َُ كْ

َ
ْٖمَ أ الْحَ

ًْا ٍُ الِإشْلًمََ دِي  وَرَؽِيجُ ًسَُ
Artinya : “pada hari ini telah Aku sempurnakan agama 

kalian, dan telah Aku-cukupkan kepada kalian nikmat-Ku, dan 

telah Aku-ridhai Islam itu sebagai agama bagi kalian” (QS. Al-

Maidah : 3) 

Ketika Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam selesai dari 

haji wada‟ turunlah ayat di atas, para sahabat ketika mendengar 

turunnya ayat diatas mereka semua menangis diantaranya Umar 

bin Al-Khattab, karena mereka memiliki firasat bahwa agama ini 

telah disempurnakan berarti tidak akan ada tambahan dan akan 

dekatlah waktu perpisahan dengan Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam. Firasat para sahabat benar, setelah beberapa hari 

dari turunnya ayat di atas Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam  

Pelajaran 2 
WAFATNYA RASULULLAH 

SHALLALLAHU ‘ALAIHI WASALLAM 
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merasakan sakit selama 31 atau 41 hari kemudian beliau 

shallallahu „alaihi wasallam meninggal,  

Beberapa hari sebelum beliau shallallahu „alaihi wasallam 

wafat, beliau shallallahu „alaihi wasallam meninggalkan 

beberapa wasiat , yaitu : 

1. Empat hari Sebelum Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wasallam  wafat 

Pada hari itu Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam  

mewasiatkan tiga perkara: Pertama, untuk mengeluarkan 

orang-orang Yahudi, Nashrani dan orang-orang musyrik 

dari Jazirah Arab. Kedua, untuk memberikan penghargaan 

kepada para utusan (delegasi) sebagaimana yang telah 

beliau berikan kepada mereka sebelumnya. Ketiga, 

periwayat hadis ini lupa, barang kali wasiat tersebut adalah 

wasiat untuk berpegang teguh kepada al-Qur‟an dan 

Sunnah, atau wasiat tentang pengiriman tentara Usamah 

Bin Zaid radhiyallahu‟anhuma, atau wasiatnya dalam 

sabda beliau: ”Jagalah shalat dan budak-budak kalian.”  

Walaupun penyakit yang diderita Nabi shallallahu 

„alaihi wasallam sangat parah, akan tetapi beliau masih 

sempat menunaikan semua shalatnya bersama jama‟ah 

para sahabatnya hingga hari itu, yakni hari kamis, empat 

hari sebelum wafat, pada hari itu Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam telah menunaikan shalat maghrib bersama 
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mereka, pada saat itu beliau membaca surat “al-Mursalat.” 

(HR. al-Bukhari) 

Pada waktu isya‟, sakit Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam semakin parah, hingga beliau tidak bisa ke 

masjid. ‟Aisyah radhiyallahu „anha mengatakan: Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam  bertanya: “Apakah orang-

orang telah menunaikan shalat?” Kami menjawab: “Belum 

wahai Rasulullah, akan tetapi mereka menunggumu.” 

Beliau berkata: “Siapkanlah untukku air di bejana.” Kami 

pun melaksanakannya, kemudian Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam mandi, ketika hendak bangkit beliau 

pingsan, dan tak lama kemudian beliau sadar, dan 

bertanya: “Apakah orang-orang telah menunaikan shalat?.” 

Maka terjadilah untuk kedua dan ketiga kalinya apa yang 

terjadi sebelumnya, yakni mandi kemudian pingsan ketika 

hendak bangkit. Beliau menyuruh orang supaya Abu Bakar 

radhiyallahu „anhu menjadi imam. Pada hari-hari tersebut 

Abu Bakar radhiyallahu „anhu mulai shalat bersama 

mereka. (Mutafaq „alaihi) 

Dan Hadits ini merupakan isyarat dari Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam setelah wafatnya beliau Abu 

Bakarlah yang akan menggantikan beliau. 
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2. Tiga Hari Sebelum Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wasallam  Wafat 

Jabir radhiyallahu „anhu berkata: “Aku mendengar 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam bersabda tiga hari 

sebelum wafatnya beliau: “Ketahuilah tidak boleh 

seseorang dari kalian meninggal dunia kecuali dia 

berprasangka baik kepada Allah Subhanahu wa Ta‟ala”. 

(HR. Muslim) 

Betapa indahnya wasiat beliau ini, dan ini adalah 

sesuai dengan hadits qudsi, yang di dalamnya Allah 

Subhanahu wa Ta‟ala berfirman: 

يِ خَتْدِيْ بِْ  ْْدَ عَ ّاَ ؼِ
َ
 أ

Artinya : “Aku sebagaimana persangkaan hamba-Ku 

kepada-Ku” (HR. Bukhari) 

3. Dua Hari Sebelum Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wasallam  Wafat 

Pada hari sabtu Nabi shallallahu „alaihi wasallam, 

merasakan penyakit pada dirinya berkurang, beliau keluar 

dengan dipapah dua orang untuk menunaikan shalat 

Dzuhur, sedangkan ketika itu Abu Bakar radhiyallahu „anhu 

tengah melakukan shalat bersama para sahabat (sebagai 

imam), ketika Abu Bakar radhiyallahu „anhu melihat beliau 

ia bergerak mundur. Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam 

memberi isyarat dengan kepalanya agar dia tidak mundur, 
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beliau berkata: “Dudukanlah saya di samping Abu Bakar.” 

Kemudian mereka berdua mendudukkan Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam  disebelah kiri, sehingga Abu 

Bakar radhiyallahu „anhu, bermakmum kepada Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam dan para sahabat mendengar 

takbir beliau shallallahu „alaihi wasallam  . 

4. Satu Hari Sebelum Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wasallam  Wafat 

Hari ahad, sehari sebelum wafatnya Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam, beliau memerdekakan budak-

budaknya, dan bersedekah dengan enam atau tujuh dinar 

yang dimilikinya serta memberikan senjata-senjatanya 

kepada kaum muslimin.  

 

B. Hari Wafatnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wasallam   

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam wafat pada hari 

Senin, 12 Rabi‟ul Awwal 11 H. Tepatnya, saat waktu Dhuha 

sudah memanas. Hari tersebut dirasakan para sahabatnya 

sebagai hari tergelap dalam hidup mereka.  

Pada hari itu, Rasulullah Shallallahu „alaihi wasallam 

memanggil Fatimah. Beliau membisikkan sesuatu kepadanya. 

Lalu Fatimah nangis. Lalu beliau memanggilnya kembali dan 

membisikkan sesuatu kepadanya. Maka Fatimah tertawa. 
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Beliau Shallallahu „alaihi wasallam juga memanggil kedua 

cucunya, Al-Hasan dan al-Husain, mencium keduanya, dan 

memberi nasihat kepada keduanya. 

Tidak lupa, beliau juga mengumpulkan istri-istrinya; 

menasihati mereka dan berpesan kepada mereka. 

Detik-detik terakhir dari kehidupan beliau Shallallahu „alaihi 

wasallam berada ditemani „Aisyah. Istri tercinta beliau tersebut 

menyandarkan suaminya ke dirinya. Aisyah menceritakan, 

“Sesungguhnya di antara nikmat Allah kepadaku adalah 

Rasulullah Shallallahu „alaihi wasallam wafat di rumahkku, di hari 

giliranku, dan di dadaku. Allah mengumpulkan ludahku dan 

ludahnya saat kematiannya.” 

Saat Rasulullah Shallallahu „alaihi wasallam di rumah 

„Aisyah, masuklah Abdurrahman bin Abu Bakar, dia membawa 

siwak di tangannya. Rasulullah Shallallahu „alaihi wasallam 

memandangnya sedemikian rupa sehigga „Aisyah paham beliau 

menginginkan hal itu. Kemudian „Aisyah mengambilnya dari 

Abdurrahman, menggigit-gigitnya dan melenturkannya, lelau 

menyodorkannya kepada Rasulullah Shallallahu „alaihi 

wasallam. Beliau bersiwak dengannya. Kemudian beliau 

mengangkat tangannya ke langit, memandang tajam ke langit, 

dan menggerak-gerakkan kedua bibirnya. Aisyah menyimak 

dengan baik ucapan beliau, yaitu : 

“Bersama orang-orang yang telah Engkau beri nikmat dari 

kalangan nabiyin shiddiqin, syuhada‟ dan shalihin. Ya Allah, 
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ampuni aku, rahmati aku, dan kumpulkanlah aku bersama al-

Rafiqul A‟la (teman tertinggi).” 

عَْلَ 
َ
ذٍ الرذذيِلَ الْأ ُٕ  الٌذ

“Ya Allah, pertemukanlah aku dengan al-rafiqul A‟la (teman 

tertinggi).” (HR. Al-Bukhari) 

Beliau mengulang kalimat terakhir sampai tiga kali. Itulah 

kata-kata terakhir beliau. Kemudian tangan beliau jatuh terkulai 

dan berjumpa dengan al-rafiqul A‟la. Inna Lillaah wa Inna Ilaihi 

Raji‟un. 

Kemudian beliau di makamkan di rumah „Aisyah, tepatnya 

di samping luar Masjid Nabawi. 

Allahumma shalli wasallim „ala Nabiyyina Muhammad. 

Setelah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam wafat, 

Fatimah ditanya oleh „Aisyah tentang apa yang dibisikkan 

ayahnya kepadanya. Fatimah menceritakan, “Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam membisikkan kepadaku bahwa beliau akan 

wafat pada sakit yang dideritanya itu, maka aku menangis. 

Kemudian beliau membisikkan kepadaku bahwa aku orang 

pertama dari keluarganya yang akan menyusulnya, maka aku 

tertawa.” (HR. Al-Bukhari) 
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C. Sikap Sahabat Ketika Mendengar Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam Wafat 

Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu berkata: Aku tak pernah 

melihat satu hari pun yang lebih baik dan terang benderang dari 

hari hadirnya Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam di tengah-

tengah kita. Dan aku tak pernah melihat satu hari yang lebih 

buruk dan gelap daripada hari wafatnya Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam” (HR. Al-Darimi dan al-Baghawi) 

Ketika Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam wafat, Umar 

bin Al-Khattab menangis kemudian berdiri dan berkata : 

“sesungguhnya orang yang mengatakan Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam telah wafat dia adalah orang munafiq, akan 

tetapi Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam pergi sebagaimana 

perginya nabi Musa „alaihis salam meninggalkan kaumnya dan 

akan kembali setelah 40 hari kemudian kembali lagi kepada 

ummatnya” 

Dan Umar bin Al-Khattab juga berkata : “demi 

Allah,sungguh akan aku potong tangan-tangan dan kaki-kaki 

orang yang mengatakan Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam 

telah wafat” 

Pada waktu itu, keluarlah Abu Bakar dengan wajah sedih, 

dan berkata kepada Umar : “ duduklah wahai umar” namun 

Umar enggan untuk duduk, kemudian Abu Bakar bersyahadat 

dan menghadap kepada para Sahabat dan berkhuthbah : 



 
 

 

 

Madrasah Diniyah Kelas 6  131 

 

Amma ba‟du, barangsiapa dari kalian yang menyembah 

Muhammad shallallahu „alaihi wasallam, maka sesungguhnya 

Muhammad telah wafat, dan barangsiapa dari kalian yang 

menyembah Allah maka sesungguhnya Allah Maha Hidup dan 

tidak akan mati. Allah berfirman : 

وْ 
َ
اتَ أ ذَ قإَنِ 

َ
ِٓ الرُّشُيُ أ َِِ رَتٌِْ دٌ إلِاذ رَشُٖلٌ مَدْ خٌَجَْ  ذُ ا مَُُ ََ وَ

ِٓ قٌََِ يضَُذ  َ ؼَنِتَيْ ََِ يَْنٌَبِْ عََلَ ٍْ وَ خْنَاةسُِ
َ
ٍْ عََلَ أ  مُخيَِ اّنٌَتَْخُ

 َِ اورِِي  اللَّذ طَيْئًا وشََيَشْزيِ اللَُّّ الظذ

Artinya : Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, 

sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa orang rasul. 

Apakah jika Dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke belakang 

(murtad)? Barangsiapa yang berbalik ke belakang, Maka ia tidak 

dapat mendatangkan mudharat kepada Allah sedikitpun, dan 

Allah akan memberi Balasan kepada orang-orang yang 

bersyukur” (QS. Ali „Imran : 144) 

Setelah Umar mendengar khutbah Abu Bakar, dia berkata : 

demi Allah, sungguh setelah aku mendengar Abu Bakar 

membaca ayat itu maka aku tahu bahwa dia benar, sampai-

sampai kakiku hampir tidak bisa berdiri dan sampai-sampai aku 

terjatuh ke tanah ketika aku mendengar tilawahnya, dan aku 

sekarang tahu bahwa Nabi shallallahu „alaihi wasallam telah 

wafat. 
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Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang benar! 

1. Ayat berapakah yang terakhir diturunkan ... 

2. Bagaimana keadaan para Sahabat ketika ayat tersebut turun 

... 

3. Pada tanggal berapa Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam 

wafat ... 

4. Wasiat apa yang disampaikan Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam 3 hari sebelum wafatnya ... 

5. Di rumah siapakah Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam 

wafat ... 

6. Pesan apa yang di bisikan Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam kepada putrinya Fathimah ... 

7. Do‟a apa yang terakhir di ucapkan Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam menjelang wafatnya ... 

8. Apa yang di lakukan Umar ketika ada orang yang mengatakan 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam telah wafat ... 

9. Siapa yang menenangkan Umar ketika dia tidak terima bahwa 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam di katakan telah wafat 

... 

10. Tulislah ayat yang dibaca Abu Bakar dalam khuthbahnya ...  

 

 

Uji Kompetensi 
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Setelah Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam wafat, maka 

kepemimpinan beliau digantikan oleh para sahabat beliau. Pada 

zaman ini para ahli sejarah menamakan zaman “Khulafa‟ur 

Rasyidin” dan berlangsung selama 30 tahun, dan selalu berganti 

dalam kepemimpinannya ketika sudah wafat pemimpin sebelumnya. 

 

A. Pengertian Khulafa’ur Rasyidin 

Khulafa‟ur Rasyidin berasal dari dua kata yaitu khulafa‟u 

dan ar-rasyidin. Kata khulafa‟u adalah bentuk jamak dari kata 

khalifah yang berarti pengganti, pemimpin atau penguasa, 

sedang ar-rasyidin adalah bentuk jamak dari kata ar-rasyid yang 

berarti orang yang mendapat petunjuk atau orang yang 

bijaksana. 

Arti Khulafa‟ur Rasyidinmenurut bahasa adalah pemimpin 

atau penguasa yang bijaksana dan selalu mendapat petunjuk 

dari Allah SWT. 

Arti Khulafa‟ur Rasyidin secara istilah adalah pemimpin-

pemimpin umat Islam dan negara sebagai pengganti Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam setelah beliau wafat untuk 

melanjutkan misi dan perjuangan Rasulullah shallallahu „alaihi 

Pelajaran 3 
KHULAFA’UR RASYIDIN 1 
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wasallam yang sangat mulia, yaitu menjunjung tinggi syariat 

agama Allah, yaitu Islam. 

Sahabat Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam yang 

mendapat gelar khulafaurrasyidin ada empat orang, yaitu : 

1. Abu Bakar Ash Shiddik 

2. Umar bin Al-Khattab 

3. Utsman bin Affan 

4. Ali bin Abi Thalib 

Keempat orang tersebut adalah sahabat setia Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam yang selalu mendampingi beliau 

dalam memperjuangkan agama baik dalam senang maupun 

susah. 

Pemerintahan khulafa‟ur rasyidin berkedudukan di 

Madinah Al Munawarah dengan ibukotanya Madinah. 

Pada masa inilah kepemimpinan agama dan negara 

menyatu dan merekalah pemimpin ideal setelah Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam wafat. Dan mereka dengan jelas 

mengikuti segala cara yang dilakukan Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam. Masa ini disebut Golden Age (Abad Keemasan) 

B. Tugas-tugas Khulafa’ur Rasyidin 
Setelah Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam wafat, 

tugas-tugas yang bersangkutan dengan ketatanegaraan 

diteruskan oleh empat khalifah yang disebut khulafa‟ur rasyidin. 

Adapun tugas kenabian telah berakhir dan tidak tergantikan oleh 

siapapun. Sebagaimana firman Allah : 
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 ٍَ ِ وخََاتَ ِْ رَشُٖلَ اللَّذ ٍْ وًَسَِ ِْ رسَِاًسُِ َِ ضَدٍ 
َ
ةاَ أ

َ
دٌ أ ذُ ا كََنَ مَُُ ََ

ا ًُ ءٍ ؼٌَيِ ُ ةسُِيي شََْ  الجذبيِييَّ وَكََنَ اللَّذ
Artinya : “Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari 

seorang laki-laki di antara kamu tetapi Dia adalah Rasulullah dan 

penutup nabi-nabi. dan adalah Allah Maha mengetahui segala 

sesuatu” (QS. Al-Ahzab : 40) 

Adapun tugas khulafaurrasyidin sebagai pemimpin negara 

setelah Rasulullah adalah sebagai berikut : 

1. Memimpin umat islam dan pemerintahan 

2. Menegakan yang haq dan memerangi yang batil 

3. Melanjutkan dakwah dan ajaran Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam serta membina, mengatur dan 

mengarahkan umat islam sesuai dengan Al Quran dan Al 

Hadis. 

4. Menyebarkan agama Islam keseluruh penjuru dunia 

5. Memperhatikan kesejahteraan umat Islam 

6. Menjamin keamanan dan keselamatan orang-orang yang 

bukan Islam yang tinggal di dalam wilayah kekuasaan 

khalifah. 

7. Memerangi mereka yang merongrong dan merusak ajaran 

agama Islam, seperti memerangi kaum yang murtad, kaum 

yang enggan membayar zakat, serta nabi palsu untuk 

diarahkan kepada ajaran agama Islam 
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Kelompok-kelompok yang menyimpang yaitu orang-orang 

munafiqin banyak bermunculan setelah Nabi shallallahu „alaihi 

wasallam wafat, faktor penyebabnya antara lain sebagai berikut : 

1. Mereka belum kuat imannya. 

2. Mereka masuk islam karena takut diperangi Nabi 

Muhammad shallallahu „alaihi wasallam dan kaum 

muslimin. 

3. Mereka menginginkan harta rampasan dan kedudukan dari 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam. 

4. Mereka orang-orang kafir yang menyusup ke dalam 

barisan Islam dengan tujuan merusak Islam, seperti 

Abdullah bin Saba‟ Al-Yahudi dan Abu Lu‟lu‟ah Al-Majusi. 

C. Sifat-sifat Khulafa’ur Rasyidin 

Sebagai khulafa‟ur rasyidin mereka harus memiliki sifat-sifat, 

diantaranya : 

1. Berilmu agama yang tinggi, luas dan mendalam  

Diantara kibari shahabah (sesepuh sahabat) terdapat 

beberapa ulama‟ yang biasanya dimintai fatwa, 

diantaranya dalam bidang tafsir Abdullah bin Abbas, dalam 

bidang fiqih Abdullah bin „Umar bin Al-Khattab dan dalam 

bidang hadits Abu Hurairah dan A‟isyah. 

Para khulafa‟ur rasyidin, Abu Bakar, Umar, Utsman 

dan Ali mereka juga termasuk dari kalangan ulama‟nya 

para sahabat. 
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Bahkan Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam 

bersabda : 

ٍْ يرََى بَؽْدِي اخْخلًَِقاً وَريِِّاً،  ْْسُ َِ ِْ يؽَِضْ  ََ  ُٓ قإَِّذ
دِيييَّ،  ْٕ َُ ْ َِ ال ٌُكََاءِ الرذاطِدِي

ْ
ذْثِ الخ ٍْ بصُِنذتِِ وشَُ ذَؽٌَيَْسُ

اَٖسِذِ  ا ةاِلجذ َٕ اٖ ؼٌَيَْ  وَؼَؾُّ
Artinya : “sesungguhnya diantara kalian yang hidup 

sepeninggalku, akan melihat suatu perselisihan yang 

banyak, maka hendaklah kalian diatas sunnahku dan 

sunnah khulafa‟ur rasyidin yang mendapat petunjuk, dan 

gigitlah sunnah itu dengan gigi geraham kalian” (HR. 

Ahmad) 

Tujuan dari sifat khulafa‟ur rasyidin yang pertama ini 

adalah supaya tidak salah dalam memberi fatwa dan tidak 

menyesatkan para umat Islam. 

2. Taat dan patuh pada syari’at Islam 

Sebagai pemimpin haruslah ia menjadi tauladan dari 

rakyatnya,  

Karena Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam 

bersabda :  

 ِٓ ِ ذٍ ة امُ لِحؤُْتَ ََ ا سُؽِيَ الْإِ َُ   إجِذ

Artinya : “sesungguhnya imam (pemimpin) itu 

dijadikan hanya untuk di ikuti” (HR. Bukhari) 
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Begitu pula dengan rakyat, ia harus bisa menjadi 

tauladan bagi pemimpinnya, karena pemimpin itu adalah 

cermin dari rakyatnya, apabila rakyat itu baik maka 

pemimpinnya pun akan baik, begitu pula sebaliknya, 

apabila rakyatnya jelek maka pemimpinnya pun juga jelek, 

sebagaimana firman Allah :  

اٖ يسَْصِتُٖنَ  ا كََُّ َُ ِ يَّ بَؽْؾًا ة ُِ ِ ال لِّي بَؽْؼَ اًغذ َٖ  وَكَذَلهَِ ُّ

Artinya : “dan demikianlah Kami jadikan sebahagian 

orang-orang yang zalim itu menjadi pemimpin bagi 

sebahagian yang lain disebabkan apa yang mereka 

usahakan” (QS. Al-An‟am : 129) 

Syaikh Abdur Rahman As-Sa‟di menafsirkan ayat 

diatas : demikianlah merupakan sunnatullah yaitu Allah 

akan menjadikan bagi orang yang dzalim pemimpin yang 

dzalim pula, yang melakukan kejelekan dan menyuruh 

kepada kejelekan pula, dan meninggalkan kebajikan dan 

menyuruh kedalam kemungkaran. 

3. Adil dan bijaksana 

Sebagai pemimpin haruslah adil dan bijaksana, dan 

tidak tajam kebawah, maksudnya pemimpin harus 

mengadili orang yang bersalah baik itu orang yang kaya, 

atau kerabatnya sama dengan menghukumi orang lain dan 

tidak pilih kasih. 
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Sifat ini berdasarkan sabda Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam : 

 ٍُ ِٕ قَ ذيِ اٖ إذَِا سََُ ٍْ كََُّ ُٕ جذ
َ
ٍْ أ ٌهََ الجذاسَ رَتٌْسَُ ْٔ َ

ا أ َُ قإَجِذ
 ِٓ اٖ ؼٌَيَْ ماَمُ

َ
ؽِيفُ أ ٍُ الؾذ ِٕ قَ ذيِ هُٖ وَإذَِا سََُ ِيفُ حرََكُ

الشَّذ
دٍ  ذُ ْْجَ مَُُ ِ ثَ ة َُ نذ قاَطِ

َ
ْٖ أ َ ِ ل دٍ بيَِدِه ذُ ِي جَكْسُ مَُُ َدذ واَلَّذ الَْ

مَجْ ًنََطَؽْجُ  اسََُ َٔ  يدََ
Artinya : “sesungguhnya sesuatu yang membinasakan 

umat sebelum kalian adalah apabila orang yang mulia 

mencuri mereka meninggalkan, dan apabila orang kecil 

yang mencuri mereka menghukumnya, demi Allah kalau 

seandainya Fathimah binti Muhammad shallallahu „alaihi 

wasallam mencuri maka akan aku potong tangannya” (HR. 

Bukhari) 

Jadi Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam tidak 

membedakan antara orang yang bersalah itu anaknya 

sendiri atau orang lain dalam menegakan hukuman. 

4. Berwibawa dan berdisiplin yang kuat 

Seorang pemimpin wajib mempunyai wibawa, karena 

apabila pemimpin tidak memiliki wibawa maka ia tidak di 

takuti rakyatnya, jadi ketika pemimpin memerintahkan 

sesuatu kepada rakyatnya maka mereka tidak patuh 

bahkan mengejeknya. 
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Diantara wibawa yang dimiliki khulafa‟ur rasyidin 

adalah Abu Bakar memerintahkan untuk membunuh orang-

orang yang enggan membayar zakat, dan rakyatnya pun 

patuh. 

5. Berani bertindak dalam menegakkan kebenaran. 

Salah satu sifat yang harus dimiliki seorang pemimpin 

adalah berani menegakan kebenaran. Karena jika seorang 

pemimpin penakut, maka rakyatnya akan banyak yang 

tertindas dan kewibawaannya akan hilang. 

Selain itu seorang pemimpin akan ditanya pada hari 

kiamat kelak tentang kepemimpinannya, sebagaimana 

sabda Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam : 

 ِٓ ِْ رخَِيذخِ امُ رَاعٍ وَمَصْؤُولٌ خَ ََ  الِإ

Artinya : “Imam adalah pemimpin dan akan ditanya 

tentang kepemimpinannya” (HR. Bukhari) 

6. Cinta dengan rakyatnya 

Cinta kepada rakyat merupakan suatu sikap yang 

sangat dicintai rakyat itu sendiri, oleh karenanya seorang 

pemimpin harus cinta kepada rakyatnya. Bahkan 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam bersabda : 
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نَ  ٍْ وَيُػٌَُّٖ ٍْ وَيُُتُِّّٖسَُ ُٕ َِ تَُتُِّٖجَ ِي ٍُ الَّذ خسُِ ذُ ِ ئ
َ
خِيَارُ أ

خسُِ  ذُ ِ ئ
َ
ارُ أ ٍْ وَشََِ ِٕ نَ ؼٌَيَْ ٍْ وَحػٌَُُّٖ َِ ؼٌَيَْسُ ِي ٍُ الَّذ

 ٍْ ُّْٖسَُ ٍْ وَيٌَؽَْ ُٕ ُْٖجَ ٍْ وَحٌَؽَْ ِـؾُّٖسَُ ٍْ وَيُتْ ُٕ ِـؾُٖجَ  تُتْ
Artinya : “sebaik-baik pemimpin kalian adalah kalian 

cinta kepada mereka dan mereka cinta kepada kalian, dan 

mereka mendo‟akan kalian dan kalian mendo‟akan 

mereka. Dan seburuk-buruk pemimpin kalian adalah kalian 

benci kepada mereka dan mereka benci kepada kalian dan 

kalian melaknat mereka dan mereka melaknat kalian” (HR. 

Muslim) 

Dengan sifat-sifat mulia yang dimiliki para khulafa‟ur 

rasyidin tersebut, mereka radhiyallahu „anhum dapat 

melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik dan suatu 

kepemimpinan yang sangat pantas dicontoh sebagai tolok ukur 

kepemimpinan di Negara kita. 
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Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang benar! 

1. Apa arti khulafa‟ur rasyidin menurut bahasa ... 

2. Siapa saja sahabat Nabi yang termasuk dari khulafa‟ur 

rasyidin ... 

3. Masa khulafa‟ur rasyidin disebut juga masa ...  

4. Sebutkan 3 tugas dari khulafa‟ur rasyidin ... 

5. Sebutkan 3 faktor orang-orang banyak yang menyimpang ... 

6. Sebutkan 2 orang kafir yang menyusup kedalam Islam ... 

7. Sebutkan 3 sifat dari khulafa‟ur rasyidin ... 

8. Apa tujuan seorang pemimpin harus taat dan patuh kepada 

syari‟at Islam ... 

9. Apa yang dimaksud dengan adil dan bijaksana ... 

10. Tulislah Hadits tentang wajibnya mengikuti khulafa‟ur rasyidin 

... 

 

  

Uji Kompetensi 
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Setelah mengetahui pengertian, tugas, dan sifat-sifat dari 

khulafa‟ur rasyidin, pada pelajaran kali ini akan membahas tentang 

sejarah kepemimpinan khulafaur rasyidin, yaitu : 

A. Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddiq 

1. Nama dan Nasab 

Abu Bakar putra dari pasangan Abu Kuhafah dan Umul 

Khair Salamah. Nama lengkapnya adalah Abdullah bin Abi 

Kuhafah bin Utsman bin Amir bin Kaa'b bin Sa'ad bin Taim bin 

Murah bin Lua'i. Nama Abu Bakar diberikan setelah dia masuk 

islam. Sedangkan gelar Ash Shiddik diberikan karena dia adalah 

orang pertama yang membenarkan Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam ketika beliau Isra Mi'raj. Abu Bakar lahir di Makkah 

pada tahun 573 M atau dua tahun sesudah lahirnya Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam. Beliau berasal dari keturunan 

kabilah/suku Taim. Garis keturunan Abu Bakar dengan garis 

keturunan nabi Muhammad shallallahu „alaihi wasallam bertemu 

pada Murrah bin Ibnu Ka'ab.. 

2. Keteledanan Dari Kepribadian Abu Bakar 

Abu Bakar adalah orang yang paling dekat dengan 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam, dia selalu menemani 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam dalam berbagai situasi 

Pelajaran 4 
KHULAFA’UR RASYIDIN 2 
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baik dalam kondisi susah maupun senang, diantaranya ketiika 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam hijrah dari Makkah ke 

Madinah. 

  Keperibadian Abu Bakar yang terkenal adalah kejujuran 

dan kedermawanannya. Adapun diantara keperibadian Abu 

Bakar yang perlu diteladani, antara lain sebagai berikut. 

a. Sikap rendah hati 

Abu Bakar dikenal sebagai orang yang rendah 

hati,selalu berpenampilan sederhana, baik sebelum 

maupun ketika menjadi khalifah. 

b. Berhati tenang 

Sikap dan pembawaannya yang selalu tenang 

melekat dalam diri Abu Bakar. Hal ini terlihat ketika 

Rasulullah wafat. Pada saat itu semua orang bingung 

dan tidak percaya bahwa Rasulullah telah wafat, 

beliau lalu keluar menemui kaum muslimin, seraya 

berkata:"Hai kaum muslimin, barang siapa yang 

menyembah Muhammad, kini Muhammad telah 

wafat dan barang siapa yang menyembah Allah, 

Allah Maha hidup dan tidak akan mati". 

c. Mempunyai sikap penyabar 

Salah satu sikap istimewa yang dimiliki Abu Bakar 

adalah selalu sabar dalam menjalani berbagai 

masalah. Sabar menghadapi cercaan, hinaan, dan 

ancaman dari kaum kafir kuraisy, dialah satu-satunya 
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sahabat yang selalu mendampingi nabi, baik pada 

saat senang maupun susah. Terutama ketika hijrah 

Nabi Muhammad SAW ke Habasyah dan Madinah. 

d. Bersikap adil dan suka bermusyawarah 

Hal ini terlihat ketika Abu Bakar hendak memerangi 

pasukan Romawi , Abu Bakar memanggil Ali, Umar, 

Utsman, Abdurrahman bin Auf, Saad bin Abi Waqas, 

Said bin Zaid, Abu Ubaidah bin Jarrah dan beberapa 

sahabat dari kaum Muhajirin dan Ansor ntuk 

membahas mengenai penyerangan tesebut. 

e. Bersikap dermawan 

Seluruh harta benda Abu Bakar dipertaruhkan untuk 

kepentingan dan kemajuan Islam. Bahkan saat 

Rasulullah hijrah ke Madinah, Abu Bakar membawa 

semua hartanya sebanyak lima atau enam ribu 

dirham untuk bekal perjalanan. 

f. Memerhatikan kaum yang tertindas 

Abu Bakar tidak segan-segan mengeluarkan harta 

bendanya untuk membantu kaum duafa yang 

tertindas oleh majikannya. Diantara budak yang telah 

dibebaskan oleh sahabat Abu Bakar adalah Bilal bin 

Rabah, budak dari Umayah bin Khalaf, Abu Fukaifah, 

budak dari Safwan bin Umayyah, Amir bin Fahairah, 

budak dari Tufail bin Abdullah Al Azdi, dan Labibah, 

budak dari Bani Muammal bin Habib Adi 
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g. Selalu membela dan membenarkan berita dari 

Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam. 

 Abu Bakar adalah orang pertama yang 

membenarkan kenabian Muhammad shallallahu 

„alaihi wasallam dan beliau orang pertama masuk 

Islam dari golongan orang tua. Pada waktu peristiwa 

Isra Mi'raj beliau merupakan orang yang pertama 

membenarkan, percaya akan peristiwa Isra Mi'raj 

disaat banyak orang yang tidak percaya sehingga 

saat itulah Abu Bakar diberi gelar "Ash Shiddiq" 

artinya yang percaya atau membenarkan.Sejak saat 

itulah Rasulullah memanggil Abu Bakar dengan gelar 

Ash Shiddiq 

3. Kepemimpinan Abu Bakar Ash-Shiddiq (Tahun 11-13H 

atau 632-634M) 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam sebelum 

wafat tidak meninggalkan wasiat tentang siapa yang akan 

menggantikan dirinya sebagai pemimpin ummat Islam 

setelah beliau wafat. 

Sejumlah tokoh, baik dari Ansor maupun Muhajirin 

sedang ramai memusyawarahkan siapa yang berhak 

menggantikan kepemimpinan Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam. 

Dari pihak Ansor mengusulkan Saa'd bin Ubaidillah 

sebagai pemimpin kaum muslimin, dan dari pihak Muhajirin 
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mengusulkan Abu Bakar, Umar bin Khatab, dan Abu 

Ubaidah bin Jarrah. Dan pada akhirnya para sahabat 

membaiat Abu Bakar. 

Ketika Abu Bakar telah di baiat oleh seluruh sahabat, 

beliau naik mimbar dan berkhuthbah : “Wahai 

manusia!Saya telah diangkat untuk memimpin kalian, 

padahal aku bukanlah orang yang terbaik diantara kalian. 

Jika aku menjalankan tugasku dengan baik, ikutilah aku, 

tetapi jika aku berbuat salah maka luruskanlah aku! 

Hendaklah kamu taat kepada aku selama aku taat kepada 

Allah dan Rasul-Nya. Jika aku tidak taat kepada Allah dan 

Rasul-Nya , kamu tidak perlu menaatinya”. 

4. Jasa-Jasa Yang Dilakukan Abu Bakar 

Abu Bakar Ash-Shiddiq menjabat sebagai khalifah 

selama dua tahun lebih tiga bulan, Hal-hal penting yang 

dilakukan Abu Bakar Ash-Shiddiq selama menjadi khalifah 

adalah sebagai berikut : 

a. Memberangkatkan pasukan perang Usamah bin Zaid 

ke Romawi 

b. Memerangi orang-orang yang enggan membayar zakat 

dan yang enggan melaksanakan kewajiban dari ajaran-

ajaran Islam dan memberantas orang-orang yang 

murtad dari Islam. 

c. Memberantas orang-orang yang mengaku sebagai 

Nabi baru, diantaranya Thulaihah Al-Asadi, Sajah binti 
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Al-Harits, Musailamah Al-Kadzab, dan Al-Aswad Al-

Qahthani 

d. Mengumpulkan ayat-ayat Al Qur'an dalam satu buku 

5. Wafat Abu Bakar Ash-Shiddiq 

Abu Bakar menderita sakit sejak pertempuran Aj 

Nadaini di negeri Syam sedang berlangsung. Akan tetapi, 

sebelum wafat beliau berwasiat kepada para sahabatnya 

agar setelah dia wafat nanti, mereka mengangkat Umar bin 

Khattab sebagai penggantinya. Hal ini dilakukan untuk 

menghindari perpecahan dikalangan umat Islam. 

Khalifah Abu Bakar Shiddiq memerintah selama 2 

tahun 3 bulan 10 hari (11-13 H/632-634 M). Beliau 

meninggal pada tanggal 23 Jumadil Akhir 13 H dalam usia 

63 tahun karena sakit dan dimakamkan disamping makam 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam. 

 

B. Amirul Mu’minin Umar bin Al-Khatthab  

1. Nama dan Nasab 

Umar bin Khattab lahir pada tahun 574 M. Dia adalah putra 

dari pasangan Khattab bin Naufal dan Khantamah binti Hisyam, 

berasal dari suku 'Adi yaitu suku yang terpandang di kalangan 

orang-orang Quraisy sebelum Islam. Garis keturunan Umar 

bertemu dengan Rasulullah pada Ka'ab bin Luayyi, yaitu kakek 

kesembilan dari Umar 
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2 .  Keteledanan Dari Kepribadian Umar bin Al-Khatthab 

a. Sikap yang rendah hati dan zuhud 

Umar termasuk seorang zuhud yang paling keras 

menjauhi harta. Ketika Rasulullah memberikan harta 

hasil rampasan perang kepadanya, ia berkata “Berikan 

kepada yang lebih miskin dari saya.” Bahkan begitu 

kuat zuhudnya, ketika Umar mendapat bagian tanah di 

Khaibar, ia mensedekahkannya kepada fakir miskin, 

kaum kerabat, fii sabililah dan kepada tamu. Selain itu 

juga digunakan untuk membebaskan hamba sahaya. 

Tak heran dengan sifat zuhudnya ini, Umar sangat 

dihargai dan dihormati semua umat Islam. 

b. Sikap yang jujur, ikhlas dan bersih hatinya 

Keikhlasan dan kebersihan hati dari segala hawa nafsu 

serta cintanya kepada keadilan, sehingga gelar “Al-

Faruq” melekat pada Umar. Menurut sumber dari 

Aisyah disebutkan bahwa Rasulullah saw bersabda, 

“Allah menempatkan kebenaran lidah dan hati Umar.” 

Dialah al-Faruq (Pemisah), yang memisahkan antara 

yang hak dan batil. 

c. Memiliki sifat adil dalam memimpin 

Terhadap keluarga pun ia tidak mengenal kasihan 

dalam menegakkan keadilan. Bahkan bila ia melarang 

sesuatu terhadap orang lain, terlebih dahulu ia 

menemui keluarganya dengan mengatakan “Kalau ada 
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salah seorang yang melakukan sesuatu yang saya 

larang, niscaya hukumannya saya lipat gandakan.” 

Ketegasan dan keadilan Umar benar-benar tanpa pilih 

kasih, sikapnya sangat anti kolusi dan nepotisme. 

Semua itu dibuktikan dalam perbuatannya. Salah 

seorang anaknya sendiri, karena melakukan suatu 

pelanggaran, dijatuhi hukuman cambuk dan 

dipenjarakan, hingga akhirnya meninggal dalam 

penjara. Dan Umar menolak usul sahabatnya untuk 

mendudukkan anaknya yang lain dalam majelis syura, 

sebagai batu loncatan pengganti khalifah berikutnya. 

d. Memiliki pengetahuan tentang hukum islam 

Peranan Umar dalam ijtihad dan pengaruhnya terhadap 

perubahan pandangan orang diakui amat besar. Di 

kalangan muslim, Umar terkenal karena ijtihadnya yang 

luar biasa dan berani memecahkan masalah-masalah 

hukum. Ketika Nabi SAW. masih hidup, terdapat 

beberapa pemikiran Ijtihadnya yang sesuai dengan 

Alquran. Salah satu di antaranya ayat tentang hijab. 

Ketika Nabi shallallahu „alaihi wasallam sudah wafat, 

beliau mengusulkan agar Al Qur‟an dihimpun karena 

banyak penghafal al Qur‟an terbunuh. Ijtihad lainnya 

pemberian zakat kepada mualaf. Bahkan Imam Bukhari 

membuat BAB khusus tentang keutamaan Umar bin Al-

Khatthab. 
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e. Pemberani 

Keberhasilan tampak nyata saat kepemimpinan Umar. 

Kedua imperium Romawi dan Persia yang berkuasa 

masa itu, bertekuk lutut di masa kekhalifahannya. 

Dengan sifatnya yang keras dan pemberani, Umar 

mampu menguasai dan menjalankan dakwah Islamnya 

meliputi Persia dan Mesir, hingga mencapai perbatasan 

Cina di sebelah timur, Afrika di sebelah barat, Laut 

Kaspia di bagian utara dan Sudan di selatan. Dalam 10 

tahun itu Umar telah memperkuat Kedaulatan Islam 

hingga stabil dan dapat mengarahkan peradabannya 

selama berabad-abad.  

3 .  Kepemimpinan Umar bin Al-Khatthab (Tahun 13-23 

H/634-644 M) 

Umar adalah khalifah kedua dalam sejarah Islam. 

Pengangkatan Umar bukan berdasarkan konsensus tetapi 

berdasarkan surat wasiat yang ditinggalkan oleh Abu 

Bakar. Hal ini tidak menimbulkan pertentangan berarti di 

kalangan umat islam saat itu karena umat Muslim sangat 

mengenal Umar sebagai orang yang paling dekat dan 

paling setia membela ajaran Islam.  

Ketika Abu Bakar sakit dan merasa ajalnya sudah 

dekat, ia bermusyawarah dengan para pemuka sahabat, 

kemudian mengangkat Umar bin Khatthab sebagai 

penggantinya dengan maksud untuk mencegah 
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kemungkinan terjadinya perselisihan dan perpecahan di 

kalangan umat Islam. Kebijaksanaan Abu Bakar tersebut 

ternyata diterima masyarakat yang segera secara beramai-

ramai membaiat Umar. Umar menyebut dirinya Khalifah 

Rasulillah (pengganti dari Rasulullah). Ia juga 

memperkenalkan istilah Amir al-Mu‟minin (pemimpin 

orang-orang yang beriman). 

Selama pemerintahan Umar, kekuasaan Islam 

tumbuh dengan sangat pesat. Islam mengambil alih Persia, 

serta mengambil alih Mesir, Syam (Palestina, Syria, 

Lebanon, dan Yordania) Afrika Utara dan Armenia dari 

kekaisaran Romawi (Byzantium). Saat itu ada dua negara 

adi daya yaitu Persia dan Romawi. Namun keduanya telah 

ditaklukkan oleh kekhalifahan Islam di bawah pimpinan 

Umar. 

Umar dikenal dari gaya hidupnya yang sederhana, 

alih-alih mengadopsi gaya hidup dan penampilan para 

penguasa di zaman itu, ia tetap hidup sangat sederhana. 

Pada sekitar tahun ke 17 Hijriah, tahun ke-empat 

kekhalifahannya, Umar mengeluarkan keputusan bahwa 

penanggalan Islam hendaknya mulai dihitung saat 

peristiwa hijrah. 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Mesir
https://id.wikipedia.org/wiki/Palestina
https://id.wikipedia.org/wiki/Syria
https://id.wikipedia.org/wiki/Afrika_Utara
https://id.wikipedia.org/wiki/Armenia
https://id.wikipedia.org/wiki/Byzantium
https://id.wikipedia.org/wiki/Hijrah
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4 .  Jasa-Jasa Yang Dilakukan Umar bin Al-Khatthab 

a. Penakhlukan negara persia (Iran), Syam (Palestina, 

Syiria, Yordania dan lebanon), Mesir, Afrika Utara dan 

Armenia 

b. Penetapan tahun Hijriyah sebagai tahun resmi Islam 

c. Mengadakan perluasan Masjid Al-Haram dan Masjid 

Nabawi 

d. Tunjangan sosial bagi orang-orang miskin di kalangan 

Yahudi dan Kristen 

e. Pembangunan kota-kota dan saluran air untuk 

meningkatkan kesejahteraan rakyatnya 

f. Pemberian gaji bagi imam dan muadzin 

g. Penghapusan perbudakan 

h. Pembangunan sekolah-sekolah 

i. Pembukuan Al-Qur‟an 

j. Tradisi shalat Tarawih berjamaah 

5 .  Kewibawaan Umar bin Al-Khatthab 

Dari Aisyah, Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam 

bersabda : “Sesungguhnya setan lari ketakutan jika 

bertemu Umar.” (HR. Bukhari) 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam bersabda : 

“Umatku yang paling penyayang adalah Abu Bakar dan 

yang paling tegas dalam menegakkan agama Allah adalah 

Umar.” (HR. Tirmidzi) 
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6 .  Wafat Umar bin Al-Khatthab 

Pada waktu itu, hari Rabu tanggal 26 Dzulhijjah 23 

H/644 M, Amirul Mu‟minin Umar bin Al-Khatthab 

mengimami shalat shubuh berjama‟ah di Masjid Nabawi, 

ketika rakaat kedua beliau ditusuk dengan belati yang 

beracun oleh Abu Lu‟lu‟ah Al-Majusi budak milik Al-

Mughirah bin Syu'bah (la‟natullahi „alaihi) sebanyak tujuh 

kali tusukan. 

Setelah menusuk Amirul Mu‟minin dia lari kebelakang 

dan menusuki tiga belas sahabat lainnya, yang wafat pada 

waktu itu ada tujuh sahabat radhiyallahu „anhum, setelah 

itu Abu Lu‟lu‟ah membunuh dirinya sendiri dengan belati 

yang dijadikan untuk menusuk Amirul Mu‟minin. 

Abu Lu‟lu‟ah Al-Majusi (la‟natullahi „alaihi) adalah 

orang persia dan dendam kepada Umar bin Al-Khatthab 

karena telah mengalahkan persia.  

Tiga hari setelah penusukan Amirul Mu‟minin, Amirul 

Mu‟minin Umar bin Al-Khatthab wafat, tepatnya pada hari 

ahad tanggal 1 Muharram 24H, dan di makamkan 

disamping makam Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam 

dan Makam Abu Bakar Ash-Shiddiq. 
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C. Amirul Mu’minin Utsman bin ‘Affan 
1. Nama dan Nasab 

Amirul Mu‟minin Utsman bin „Affan adalah khalifah ketiga 

setelah Abu Bakar dan Umar bin Al-Khatthab radhiallahu 

„anhuma, nama beliau adalah Utsman bin „Affan bin Abil „Ash 

bin Umaiyah bin Abdusy Syams bin Abdu Manaf, nasab beliau 

bertemu dengan nasab Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam 

pada Abdu Manaf, yaitu kakek ke lima dari Utsman. 

Beliau adalah menantu Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam beliau di juluki dengan dzun nurain (pemilik dua 

cahaya) karena beliau menikahi putri Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam Ruqayyah dan Ummu Kultsum radhiallahu 

„anhuma. 

2. Keteledanan Dari Kepribadian Utsman bin ‘Affan 

a. Pedagang yang sukses dan sangat dermawan 

Saat Perang Tabuk , Utsman mendermakan 1.000 ekor 

unta dan 70 ekor kuda, ditambah 1000 dirham 

sumbangan pribadi untuk perang Tabuk, nilainya sama 

dengan sepertiga biaya perang tersebut. Utsman bin 

„Affan juga menunjukkan kedermawanannya tatkala 

membeli sumur dari seorang pria yahudi suku Ghifar 

seharga 35.000 dirham. Sumur itu ia wakafkan untuk 

kepentingan kaum muslimin. Dan pada masa 

pemerintahan Abu Bakar , Utsman juga pernah 

memberikan gandum yang diangkut dengan 1000 unta 

http://id.wikipedia.org/wiki/Perang_Tabuk
http://id.wikipedia.org/wiki/Abu_Bakar
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untuk membantu kaum miskin yang menderita di musim 

kering. 

b. Mempunyai sifat pemalu 

Diriwayatkan dari Aisyah bertanya kepada Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam, Abu Bakar masuk tapi 

engkau biasa saja dan tidak memberi perhatian khusus, 

lalu Umar masuk engkau pun biasa saja dan tidak 

memberi perhatian khusus. Akan tetapi ketika Utsman 

masuk engkau terus duduk dan membetulkan pakaian, 

mengapa? ' Rasulullah menjawab, "Apakah aku tidak 

malu terhadap orang yang malaikat saja malu 

kepadanya" (HR. Muslim) 

c. Cerdas dan berilmu 

Beliau merupakan salah satu lulusan terbaik dari 

pengajaran Nabi shallallahu „alaihi wasallam tentang Al-

Qur‟an, bahkan Utsman lah yang meriwayatkan Hadits : 

 خَيْزُكُمَّْمَهَّْتعََل مََّالْقزُْآنََّوَعَل مَهَُّ

Artinya : “sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari 

Al-Qur‟an dan yang mengajarkannya” (HR. Bukhari) 

d. Pemberani 

Ketika perang Hudaibiyah, dan 10.000 sahabat 

membaiat Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam di 

bawah pohon yang bernama dzatu anwath, Utsman lah 

satu-satunya sahabat yang belum berbaiat kepada 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam karena beliau 

http://id.wikipedia.org/wiki/Aisyah
http://id.wikipedia.org/wiki/Abu_Bakar
http://id.wikipedia.org/wiki/Umar
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diutus sendirian ke Makkah untuk menyampaikan 

bahwa Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam dan 

kaum muslimin datang hanya untuk melaksanakan 

umrah dan bukan untuk perang, akan tetapi Utsman 

lama tidak datang-datang dan dikira Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam telah terbunuh, kemudian 

para sahabat berbaiat kepada Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam dan beliau shallallahu „alaihi wasallam 

membaiatkan Utsman untuk dirinya, dan tidak hanya 

itu, Utsman juga mengikuti semua perang bersama 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam. 

e. Menjadikan Al-Qur’an sebagai sahabat 

Ibnu Katsir meriwayatkan dalam kitabnya Al-Bidayah 

wan Nihayah bahwa Utsman bin „Affan berkata : 

“sungguh aku membenci, satu hari berlalu tanpa 

membaca Al-Qur‟an”. 

Dan beliau juga berkata : “bagian dari dunia ini yang 

kucintai ada tiga, yaitu mengenyangkan orang yang 

lapar, memberi pakaian orang yang tak punya, dan 

membaca Al-Qur‟an. 

f. Memiliki sifat tawadhu’ 

Beliau sering tidur di Masjid dan menjadikan bajunya 

sebagai bantalnya, dan orang-orang duduk di 

sampingnya. Maksudnya walaupun Utsman adalah 
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seorang khalifah ia tetap berkumpul bersama para 

sahabatnya dan tidak memandang pangkat. 

g. Tidak pernah meninggalkan shalat malam 

Abdullah bin Umar radhiallahu „anhu ketika 

menafsirkan ayat : 

ا يَُْذَرُ الْْخِرَةَ  ًُ ِ َٖ ماَّجٌِ آّاَءَ الٌذيْيِ شَاسِدًا وَماَئ ُٔ  ِْ ذَ َ
أ

 ِٓ  وَيرَسُْٖ رحََْْثَ رَبي
Artinya : “(apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih 

beruntung) ataukah orang yang beribadat di waktu-

waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut 

kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat 

Tuhannya?” (QS. Az-Zumar : 9) 

Abdullah bin Umar radhiallahu „anhu mengatakan 

dialah Utsman bin „Affan 

3. Kepemimpinan Utsman bin ‘Affan (Tahun 24-35 H/644-

656 M) 

Setelah wafatnya Umar bin Khattab sebagai khalifah 

kedua, diadakanlah musyawarah untuk memilik khalifah 

selanjutnya. Ada enam orang kandidat khalifah yang 

diusulkan yaitu Ali bin Abi Thalib, Utsman bin 

Affan , Abdurrahman bin Auf , Sa'ad bin Abi Waqas, Zubair 

bin Awwam dan Thalhah bin Ubaidillah.  

Selanjutnya Abdurrahman bin Auf, Sa'ad bin Abi 

Waqas, Zubair bin Awwam, dan Thalhah bin Ubaidillah 

http://id.wikipedia.org/wiki/Umar_bin_Khattab
http://id.wikipedia.org/wiki/Ali_bin_Abi_Thalib
http://id.wikipedia.org/wiki/Abdul_Rahman_bin_Auf
http://id.wikipedia.org/wiki/Zubair_bin_Awwam
http://id.wikipedia.org/wiki/Zubair_bin_Awwam
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mengundurkan diri hingga hanya Utsman dan Ali yang 

tertinggal. Suara masyarakat pada saat itu cenderung 

memilih Utsman menjadi khalifah ketiga.  

Maka diangkatlah Utsman yang berumur 70 tahun 

menjadi khalifah ketiga dan yang tertua, serta yang 

pertama dipilih dari beberapa calon. Peristiwa ini terjadi 

pada bulan Muharram 24 H. Utsman menjadi khalifah di 

saat pemerintah Islam telah betul-betul mapan dan 

terstruktur. 

Pada kekhalifahan Utsman, beliau banyak 

mengangkat saudara kerabat beliau sebagai petinggi 

negara, diantaranya adalah memecat Sa'ad bin Abi 

Waqqash dari jabatan gubernur Kufah dan sebagai 

gantinya diangkatlah Walid bin Uqbah bin Abi Mu'ith 

(seorang Shahabi dan saudara seibu dengan Utsman bin 

Affan) sebab pertama dituduhnya Utsman bin Affan 

melakukan nepotisme. 

Pada tahun 26 Hijriah, Utsman bin Affan melakukan 

perluasan Masjidil Haram dengan membeli sejumlah 

tempat dari para pemiliknya lalu disatukan dengan masjid.  

Tahun 29 Hijriah, negeri-negeri lain berhasil 

ditaklukkan. Pada tahun ini, Utsman bin Affan memperluas 

masjid Madinah al-Munawarah dan membangunnya 

dengan batu-batu berukir. Ia membuat tiangnya dari batu 

http://majlisdzikrullahpekojan.org/artikel-umum/sejarah-pengembangan-masjid-nabawi.html
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dan atapnya dari kayu (gulir). Panjangnya 160 depa dan 

luasnya 150 depa. 

Negeri-negeri Khurasan ditaklukkan pada tahun ke-30 

Hijriah sehingga banyak terkumpul Kharaj (infaq 

penghasilan) dan harta dari berbagai penjuru. Allah 

memberikan karunia yang melimpah dari semua negeri 

kepada kaum Muslimin. 

4. Jasa-Jasa Yang Dilakukan Utsman bin ‘Affan 

a. Perluasan wilayah Islam sampai ke tripoli, kalkilia, dan 

siprus, fergana, kabul, jurjan dan khurasan. 

b. Menyatukan bacaan Al-Qur‟an menjadi satu Mushaf, 

yang sebelumnya Al-Qur‟an di turunkan dengan tujuh 

qira‟ah. 

c. Memberikan tunjangan kepada fakir miskin dari baitul 

maal. 

5. Wafat Utsman bin ‘Affan 

Utsman wafat sebagai syahid pada bulan Dzulhijah 

35 H ketika para pemberontak berhasil memasuki 

rumahnya dan membunuh Utsman saat sedang membaca 

Al-Quran. Peristiwa pembunuhan usman berawal dari 

pengepungan rumah Usman oleh para pemberontak 

selama 40 hari yang di pelopori Abdullah bin Saba‟ Al-

Yahudi. Usman wafat pada hari Jum'at 

18 Dzulhijjah 35 H. Ia dimakamkan di kuburan Baqi 

di Madinah. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Dzulhijjah
http://id.wikipedia.org/wiki/Dzulhijjah
http://id.wikipedia.org/wiki/Madinah
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Ibnul Musayyab berkata : Utsman bin „Affan dibunuh 

secara aniaya, pembunuhnya secara kejam dan sadis. 

Para pembunuh Utsman mereka mempelopori untuk 

membaiat Ali bin Abi Thalib menjadi khalifah. 

 

D. Amirul Mu’minin Ali bin Abi Thalib  

1. Nama dan Nasab 

Amirul mu‟minin Ali bin Abi Thalib adalah khalifah keempat 

dari khulafa‟ur rasyidin, nasab beliau adalah Ali bin Abi Thalib 

bin Abdi Manaf bin Abdil Muthallib bin Hasyim bin Abdi Manaf. 

Beliau adalah keponakan dari Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam ayah beliau Abu Thalib adalah paman kandung 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam dan beliau adalah 

menantu Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam dari putrinya 

Fathimah radhiallahu „anha. 

Beliau merupakan sabiqunal awwalun generasi pertama 

yang masuk Islam, bahkan beliau adalah orang yang pertama 

kali masuk Islam dari kalangan pemuda. 

2. Keteledanan Dari Kepribadian Ali bin Abi Thalib 

a. Orang yang zuhud 

Beliau makan cukup dengan berlauk-kan cuka, minyak 

dan roti kering yang ia patahkan dengan lututnya. Dan 

memakai pakaian yang kasar, sekadar untuk menutupi 

tubuh di saat panas, dan menahan dingin di kala udara 

dingin menghempas. 



 

 

 

162 Madrasah Diniyah Kelas 6  

 

b. Sangat fasih dalam berbicara 

ucapan-ucapan beliau mengandung nilai-nilai sastra 

Arab yang jernih dan tinggi. Baik dalam menciptakan 

peribahasa maupun hikmah. Ia juga mengutip dari 

redaksi Al Quran, dan hadits Rasulullah Saw, sehingga 

menambah benderang dan semerbak kata-

katanya. Yang membuat dirinya berada di puncak 

kefasihan bahasa dan sastra Arab 

c. Pemberani 

Jika beliau dipanggil untuk berduel dengan musuh di 

medan perang, ia segera maju tanpa gentar, 

mengambil perlengkapan perangnya, dan 

menghunuskan pedangnya. Untuk kemudian 

menjatuhkan musuhnya dalam beberapa 

langkah. Karena seekor singa, ketika ia maju untuk 

menerkam mangsanya, ia bergerak dengan cepat bagai 

kilat, dan menyergap dengan tangkas, untuk kemudian 

membuat korban tak berkutik. 

Dalam perang Uhud, Ali berduel dengan 29 musuh dan 

semua musuhnya itu pun tewas menemui ajal di ujung 

pedangnya. "Tidak ada pedang, setajam pedang 

Zulfikar dan tidak ada pemuda yang setangguh Ali bin 

Abu Thalib" Demikianlah slogan yang selalu didengung-

dengungkan oleh kaum muslimin saat usai perang 

Uhud yang amat dahsyat itu tengah berlangsung. 

http://majlisdzikrullahpekojan.org/
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d. Halus perasaannya dan penuh hikmah 

Akan berhati-hati meskipun dalam sesuatu yang ia lihat 

benar, dan memilih untuk tidak mengatakan dengan 

terus terang, jika hal itu akan membawa mudharat bagi 

umat. Ia menempatkan hal pada tempatnya yang 

tepat. Berusaha berjalan seirama dengan rekan-rekan 

pembawa panji dakwah, seperti keserasian butiran-

butiran air di lautan 

3. Kepemimpinan Ali bin Abi Thalib (Tahun 35-40 H/656-

661 M) 

Ketika Ali bin Abi Thalib di angkat menjadi khalifah ke 

empat menggantikan Khalifah Ustman bin Affan, beliau 

tidak mengambil gaji dari pemerintahan dan lebih memilih 

untuk bekerja sendiri atau menjual harta benda miliknya 

sendiri untuk mencukupi kehidupannya sehari-hari. 

Bahkan diceritakan bahwa Ia pernah pergi ke pasar 

untuk menawarkan pedangnya kepada orang-orang yang 

berada di sana sambil berkata, "Apakah di antara kalian 

yang akan membeli pedangku ini, karena hari ini aku 

sedang tidak memiliki uang?" Kemudian orang-orang balik 

bertanya, "Bukankah Anda seorang Khalifah yang memiliki 

uang banyak ya Amirul Mukminin?" Lalu Ali pun menjawab, 

"Kalau seandainya aku memiliki uang empat dirham saja, 

tentu aku tidak akan menjual pedang kesayanganku ini." 

http://majlisdzikrullahpekojan.org/kisah-sahabat-nabi/utsman-bin-affan.html
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Dalam kepemimpinan khalifah Ali bin Abi Thalib 

terdapat beberapa masalah yaitu perang saudara sesama 

muslim, perang yang pertama dinamakan perang jamal 

perang ini dilatar belakangi kesalah pahaman antara Ali 

dan dan A‟isyah. 

Peperangan itu bermula dari permohonan penegakan 

hukum atas kematian Utsman, pada kala itu A‟isyah, 

Thalhah dan Zubair dari makkah menuju ke kota bashrah 

dengan tujuan ingin menemui khalifah Ali dan untuk 

mengusulkan penegakan hukum atas kematian khalifah 

Utsman, akan tetapi khalifah Ali berada di Madinah, 

kemudian munculah Jabalah (salah satu orang yang 

terlibat dalam pembunuhan Utsman). 

Tiba-tiba Jabalah menyerang A‟isyah, Thalhah dan 

Zubeir, dengan membawa 700 pasukan, dan akhirnya 

dimenangkan oleh pasukan A‟isyah. 

Mendengar berita itu, khalifah Ali menyiapkan 10.000 

pasukan untuk memerangi pasukan A‟isyah, Thalhah dan 

Zubeir. Khalifah Ali mengira bahwa pasukan A‟isyah, 

Thalhah dan Zubeir lah yang memulai duluan. Akan tetapi 

peperangan itu tidak terjadi karena pihak Ali dan A‟isyah 

sudah mengadakan perjanjian damai. 

Kemudian Abdullah bin Saba‟ (orang yang terlibat 

dalam pembunuhan Utsman) dan ia berada di pasukan Ali, 

tiba-tiba menyerang pasukan A‟isyah pada tengah malam 
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tanpa sepengetahuan Ali. Kemudian kelompok A‟isyah, 

Thalhah dan Zubeir balik menyerang. 

Nah, dari sinilah peperangan jamal di mulai, A‟isyah, 

Thalhah dan Zubeir mengira bahwa Ali berhianat dan Ali 

mengira A‟isyahlah yang berhianat. 

Dan peperangan ini dimenangkan pasukan Ali dan 

pada akhirnya banyak dari kaum muslimin yang syahid 

termasuk Thalhah dan Zubeir radhiallahu „anhuma. 

Perang yang kedua adalah perang shiffin, perang ini 

terjadi karena Mu‟awiah bin Abi Sofyan selaku gubernur 

syam dan ia termasuk saudara dari Utsman bin „Affan ingin 

menuntut kepada khalifah Ali agar menugakan hukum atas 

kematian Utsman. Mu‟awiah berpendapat bahwa khalifah 

Ali tidak mau menegakan hukum atas kematian 

saudaranya. 

 Kemudian kedua belah pihak sudah melakukan 

perundingan agar tidak ada peperangan lagi. Kemudian 

Abdullah bin Saba‟ dan pasukannya enggan melakukan 

perdamaian dan pada akhirnya terjadilah peperangan dan 

memakan banyak korban sekitar 60.000 kaum muslimin 

yang terbunuh. 

4. Jasa-Jasa Yang Dilakukan Ali bin Abi Thalib 

a. Menyempurnakan penulisan huruf dalam Al-Qur‟an, 

yaitu sebelumnya Al-Qur‟an tidak terdapat harakat, dan 
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titik. Kemudian khalifah Ali yang membuat harakat dan 

titik untuk membedakan huruf-huruf hija‟iyah. 

b. Mendamaikan kaum muslimin dalam peperangan jamal 

dan shiffin.  

5. Wafat Ali bin Abi Thalib 

Meninggal di usia 63 tahun karena pembunuhan oleh 

Abdurrahman bin Muljam seseorang yang berasal dari 

golongan Khawarij (pembangkang) saat mengimami shalat 

subuh di masjid Kufah, pada tanggal 19 Ramadhan, dan 

Ali menghembuskan napas terakhirnya pada tanggal 21 

Ramadhan tahun 40 Hijriyah. 

 

 

  

http://id.wikipedia.org/wiki/Khawarij
http://id.wikipedia.org/wiki/Kufah
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=19_Ramadhan&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=21_Ramadhan&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=21_Ramadhan&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Hijriyah
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Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang benar! 

1. Siapakah khalifah dari khulafa‟ur rasyidin yang pertama ... 

2. Sebutkan 3 jasa dari kepemimpinan Umar bin Al-Khatthab ... 

3. Siapa orang yang membunuh Amirul Mu‟minin Umar bin Al-

Khatthab ... 

4. Sebutkan 3 keteladanan yang dimiliki Utsman bin „Affan ... 

5. Sebutkan 3 keteladanan yang dimiliki Ali bin Abi Thalib ... 

6. Apa nama perang yang terjadi pada masa pemerintahan Ali 

bin Abi Thalib ... 

7. Apa yang menyebabkan terjadinya perang jamal ... 

8. Apa yang menyebabkan terjadinya perang shiffin... 

9. Siapakah orang yang melakukan penyerangan kepada 

pasukan A‟isyah ... 

10. Siapa nama sahabat yang meninggal dalam perang jamal ... 

  

Uji Kompetensi 
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Catatan : 
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Standar Kompetensi :  

1. Membedakan Dhamir Mutakallim, Mukhathab dan Gha‟ib 

dalam fi‟il Mudhari‟ 

2. Praktek peletakan Dhamir untuk kata benda 

Kompetensi Dasar :  

1. Membaca dan menghafal kosakata tentang “Liburan” 

2. Memahami & menerapkan kosakata tentang “Liburan” 

3. Bisa Membedakan Dhamir Mutakallim, Mukhathab dan Gha‟ib 

4. Bisa mempraktekan dan mengartikan hiwar dan qira‟ah 

tentang “Liburan” 

 

َّ  

BAB 1 
HARI LIBUR 
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 لُ الاوَّ  َٖارُ الَِ 

مَ اهػُْؽْوحَِ :  عًَدِل ْْ  ؟ يَتََ تصَْتيَقِْؾُ يَ
رًا: لاذَيْػَ  شْتيَقِْؾُ يُجمَِّ

َ
ٍخَْ ، أ

َ
 ؟ وَيَتََ تصَْتيَقِْؾُ أ

رًا:  عًَدِل خِّ
َ
شْتيَقِْؾُ يُذَأ

َ
 أ

 الوَّيوْحَِ الَْْةرحَِحِ؟ فِ  خَ ػَوْ يَةذَا فَ : لاذَيْػَ 
دُ الِّوفَْةزَ :  عًَدِل ِِ شَة

ُ
َْاحِدَةِ  أ ْ ةغَحِ ال  حَتََّ الصَّ

دَةَ تَفْػَنْ مَرَّ : لَا لاذَيْػَ  َِ نَّ مُشَة
َ
خْرَى، لِِ

ُ
الِّوفَْةزِ لَا تََفَْػُكَ شَيبْةً إلِاَّ  ةً أ

 قَوِيلًْ 
جةَحِ ؟نَػَىْ، وَ :  عًَدِل   يَةذَا تَفْػَنُ فِ الطَّ
 : لاذَيْػَ 

ُ
قرَْأ

َ
وْ لِذةَثةً اهقُرْآنَ أ

َ
 أ

ُُ شُجْ :  عًَدِل بُ جَرِّ
ُ
نٌ ٍةَفعٌِ، شَأ ًَ ذَا عَ َِ   حَةنَ الِله، 

ليََح: لاذَيْػَ   يَعَ الصَّ
ليََح : عًَدِل  يَعَ الصَّ

 

 

 

 اًؽُْطٌْثَُ 
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اَٖرُ الثذانِ   الَِ

انُ  َُ يَةيَُةَ حُ وَ ؽْ ػُ هْ : اًنُْ
َ
  يةَ  أ

َ
 ! دحَْ أ

حَْْد
َ
ةن أ ًَ ٌَ شَذقَْضِِ اهػُؽْوحََ يةَ هقُْ يْ

َ
 ؟ : نَػَىْ، أ

انُ  َُ قضِِْ ًنُْ
َ
رَةِ. : شَأ َّْ ََ ًُ دِيََْحِ ال ًَ يَح, وَال مَرَّ ًُ حَ ال  اهػُؽْوحََ فِْ يَمَّ

حَْْد
َ
حَ  أ تْ فِْ يَمَّ َِ ٍخَْ دذَْ

َ
ٌَ أ يْ

َ
 ؟ : إلََِْ أ

انُ  َُ يَةمَ المَػْجَح. ًنُْ
َ
ْ أ ضَلِِّّ

ُ
صْجِدِ الحرََامِ, وَ شَأ ًَ تُ إلََِْ ال َِ ذْ

َ
 : شَأ

حَْْد
َ
دِيََْحِ  أ ًَ  ؟ : وَ يَةذَا تَفْػَنُ فِْ ال

انُ  َُ زُوْرُ ًنُْ
َ
صْجِدِ النَّجَْيِْ, وَ أ ًَ تُ إلََِْ ال َِ ذْ

َ
ُِ وَ : أ يَقْبَََ النَّبِِِّ ضَلََّّ الله غَويَْ

  شَوَّى.
حَْْد

َ
َِت بَػْدَ ذَلكِ ؟ أ ٍخَْ دذَْ

َ
ٌَ أ يْ

َ
 : وَ أ

انُ  َُ دِيَْحَِ. ًنُْ ًَ تُ إلََِ الْةَيِػَحِ الإشِْليَِيَّحْ ثةلِ َِ ذْ
َ
 : أ

حَْْد
َ
ةٌ.يَةش : أ يوْحٌَ وَ لَجيَِْْ  ةءََ الُله, الْةَيِػَحُ جََِ

انُ  َُ دُ للهِ  ًنُْ ًْ  : نَػَىْ, وَالحَ
 

 

 

َّ
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 اًنِرَاءَةُ 

رَةِ  ذٖ َْ ُُ َْثِ ال دِحْ َُ ث, وَال ََ ىَرذ ُُ ثَ ال ََىذ
 

 

يَّحُ,  ِْ ََ  اهػُؽْوحَُ الصَّ
ُ
يدُْ إلََِْ شَتجَدَْأ وَ شَيصَُةفرُِ حَِ

دِيََْ  ًَ يَح, وَال مَرَّ ًُ حَ ال يدُْ يَمَّ رَةِ, يَقْضِِْ حَِ َّْ ََ ًُ حِ ال
لّةِ فِْ  مِ, وَ الطَّ ْْ رَةِ, وَالطَّ ًْ حَ ثةهػُ اهػُؽوحََ فِْ يَمَّ
كْبََُ 

َ
َْ أ ُِ ًَصجِدُ الحرََامُ  صْجِدِ الحرََامِ, وَ ال ًَ ال

صْجِدِ فِْ اهػَةلىَِ. ًَ  ال

يدُْ اهػُؽْ  دِيَْحَِ لزِِيَةرَةِ وَيَقْضِِْ حَِ ًَ وحََ فِْ ال
ضَلََّّ الله صْجِدِ النَّجَْيِْ وَ يَقْبََالنَّبِِِّ ًَ ال

ُِ وَ شَوَّى.  اهقُرْآنَ فِْ  غَويَْ
ُ
ْ وَ يَقْرَأ يطَُلِِّّ

يدُْ يٌِ  ينْ, فرَجََعَ حَِ ًِ صْجِد الَْ ًَ ذَلكَ ال
وْراً.  اهػُؽْوحَِ مَسُْْ

َّ

َّ

َّ
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 وَ  ػْ ُِ خَ اشْ 
َ
 دْ يْ خِ أ

َّ

ّاَ
َ
 أ

 
َ
تُ أ َِ  ذْ

صْجِدِ إلََِ  ًَ  ال

 ُِ  نََْ

تُ  َِ  ٍذَْ
صْجِدِ إلََِ  ًَ  ال

حَ إلََِ  حَ إلََِ  يَمَّ  يَمَّ

شْتيَقِْؾُ 
َ
 أ

رًا خِّ
َ
 يُذَأ

 نصَْتيَقِْؾُ 
رًا خِّ

َ
 يُذَأ

رًا رًا يُجمَِّ  يُجمَِّ

دُ  ِِ شَة
ُ
 أ

 الِّوفَْةزَ 
دُ  ِِ  نشَُة

 الِّوفَْةزَ 
ةَ اهقَْدَمِ  ةَ اهقَْدَمِ  قرَُّ  قرَُّ

 
َ
 أ

ُ
 قرَْأ

 اهمِْذةَبَ 
 نَ 

ُ
 قْرَأ

 اهمِْذةَبَ 
 اهقُرْآنَ  آنَ اهقُرْ 

ّجَْ 
َ
 أ

تُ دَ  َِ  ذْ
صْجِدِ إلََِ  ًَ  ال

ّجِْ 
َ
 أ

جِيَْ دَ  َِ  ذْ
صْجِدِ إلََِ  ًَ  ال

حَ إلََِ  حَ إلََِ  يَمَّ  يَمَّ

 تصَْتيَقِْؾُ 
رًا خِّ

َ
 يُذَأ

 يَْ تصَْتيَقِْظِ 
رًا خِّ

َ
 يُذَأ

رًا رًا يُجمَِّ  يُجمَِّ

دُ  ِِ  تشَُة
 الِّوفَْةزَ 

دِ  ِِ ٌَ تشَُة  يْ
 ةزَ الِّوفَْ 

ةَ اهقَْدَمِ  ةَ اهقَْدَمِ  قرَُّ  قرَُّ

 تَ 
ُ
 قْرَأ

 اهمِْذةَبَ 
 قْرَئِيَْ تَ 

 اهمِْذةَبَ 
 اهقُرْآنَ  اهقُرْآنَ 
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جْخُ 
َ
 ٍْ أ

نَ  ْْ جُ َِ  دذَْ
صْجِدِ إلََِ  ًَ  ال

جْتُذ 
َ
 أ

بَْ دَ  َِ  ذْ
صْجِدِ إلََِ  ًَ  ال

حَ إلََِ  حَ إلََِ  يَمَّ  يَمَّ

 َ  ْْنَ صْتيَقِْظُ ت
 
َ
رًايُذَأ  خِّ

 ٌَ تصَْتيَقِْظْ 
رًا خِّ

َ
 يُذَأ

رًا رًا يُجمَِّ  يُجمَِّ

 ُ دُ ت ِِ  وْنَ شَة
 الِّوفَْةزَ 

دْ  ِِ  نَ تشَُة
 الِّوفَْةزَ 

ةَ اهقَْدَمِ  ةَ اهقَْدَمِ  قرَُّ  قرَُّ

وْنَ تَ 
ُ
 قْرَأ

 اهمِْذةَبَ 
نَ تَ 

ْ
 قْرَأ

 اهمِْذةَبَ 
 اهقُرْآنَ  اهقُرْآنَ 

 َٖ ُٔ 

تُ  َِ  يذَْ
صْجِدِ اإلََِ  ًَ  ل

أُ  َُ 
(LK) 

جةَنِ يَ  َِ  ذْ
صْجِدِ إلََِ  ًَ  ال

حَ إلََِ  حَ إلََِ  يَمَّ  يَمَّ

 يصَْتيَقِْؾُ 
رًا خِّ

َ
 يُذَأ

 ةنِ يصَْتيَقِْظَ 
رًا خِّ

َ
 يُذَأ

رًا رًا يُجمَِّ  يُجمَِّ

دُ  ِِ  يشَُة
 الِّوفَْةزَ 

دَ  ِِ  انِ يشَُة
 الِّوفَْةزَ 

ةَ اهقَْدَمِ  ةَ اهقَْ  قرَُّ  دَمِ قرَُّ

 يَ 
ُ
 قْرَأ

 اهمِْذةَبَ 
 قْرَاةنَِ يَ 

 اهمِْذةَبَ 
 اهقُرْآنَ  اهقُرْآنَ 
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 هَِ 

 تصَُةفِرُ 
ْْقِ   إلََِ الصُّ

أُ  َُ 
(PR) 

 ُ  انِ صَةفرَِ ت
ْْقِ   إلََِ الصُّ

ةؼِئِ إلََِ  ةؼِئِ إلََِ  الشَّ  الشَّ

 تصَْتيَقِْؾُ 
رًا خِّ

َ
 يُذَأ

 َ  ةنِ صْتيَقِْظَ ت
رًا خِّ

َ
 يُذَأ

رًا رًا يُجمَِّ  يُجمَِّ

دُ  ِِ  تشَُة
 الِّوفَْةزَ 

 ُ دَ ت ِِ  انِ شَة
 الِّوفَْةزَ 

ةَ اهقَْدَمِ  ةَ اهقَْدَمِ  قرَُّ  قرَُّ

 دوَػَْتُ 
يَةلَ   الرِّ

 ةنِ وػَْجَ دَ 
يَةلَ   الرِّ

ةَ اهقَْدَمِ  ةَ اهقَْدَمِ  قرَُّ  قرَُّ

 ُٔ ٍْ 

 وْنَ يصَُةفرُِ 
ْْقِ   إلََِ الصُّ

 ذِ ُٔ 

 ُ  نَ صَةفرِْ ي
ْْقِ   إلََِ الصُّ

ةؼِئِ إلََِ  ةؼِئِ إلََِ  الشَّ  الشَّ

 ْْنَ يصَْتيَقِْظُ 
رًا خِّ

َ
 يُذَأ

 َ  ٌَ صْتيَقِْظْ ي
رًا خِّ

َ
 يُذَأ

رًا رًا يُجمَِّ  يُجمَِّ

دُ  ِِ  وْنَ يشَُة
 الِّوفَْةزَ 

 ُ دْ ي ِِ  نَ شَة
 الِّوفَْةزَ 

ةَ اهقَْدَمِ  ةَ اهقَْدَمِ  قرَُّ  قرَُّ

 ْْنَ يوَػَْجُ 
يَةلَ   الرِّ

 وػَْبَْ يَ 
يَةلَ   الرِّ

ةَ اهقَْدَمِ  ةَ اهقَْدَمِ  قرَُّ  قرَُّ
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 َُ ِ ََتََّ(ؽَػِ اًكَِْ وْ 
َ
اذَا أ ََ اَِيذثَ ) َٕ رَالِ ! ثَ الإشْخكِْ ُِ ْ ا فِِ ال َُ كِيْدَةٍ وَ َُ  فِِ جٌَُْثٍَ 

سةَلُ :  ًِ ْ َ الَ مَ اهػُْؽْوحَِ /  صْتيَقِْؾُ ي ْْ رً /  يَ َ :  ايُجمَِّ مَ اهػُْؽْوحَِ يَتََ ت ْْ   ؟ صْتيَقِْؾُ يَ

شْتيَقِْؾُ :                     
َ
رًا أ مَ اهػُْؽْوحَِ يُجمَِّ ْْ  يَ

يَْْ    : يةذا دَرََى فِ الْْجَنَِ ؟  : يرََى / فِ الْْجَنَِ / اهؽَّ
يَْْ        رىَ فِ الْْجَنَِ اهؽَّ

َ
 : أ

تُ َّ .1 َِ حَدإلََِ /  يذَْ
َ
مُ الِ ْْ قِ / يَ ْْ  ............................:   الصُّ

............................ : 
2.  ُ دُ ي ِِ  : ............................  الِّوفَْةزَ الوَّيوْحَِ /  فِ / شَة

............................ : 
3.  

ُ
جةَحِ /  يَقْرَأ  : ............................  اهقُْرْآنَ / فِ الطَّ

........... :................. 
4.َّ ُ جخِْ /  ثةَلِ  إلََِ /  صَةفرُِ ي مَ الصَّ ْْ  : ............................  يَ

............................ : 
5.  

ُ
صْجِدِ افِ /  يَقْرَأ ًَ  : ............................  اهقُرْآنَ /  ل

........................... :... 
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شْ 
َ
ِِ الْأ سِبْ ؼَ

َ
 ئٌِثَِ التيالِحثَِ أ

َ يَتََ  .1 مَ اهػُْؽْوحَِ  فَيطَْنُ  صْتيَقِْؾُ ي ْْ  ؟ يَ

 الوَّيوْحَِ الَْْةرحَِحِ ؟ فِ  عََدِلُ  ػَنَ يَةذَا فَ  .2

 الوَّيوْحَِ الَْْةرحَِحِ ؟ فِ فَيطَْنُ  ػَنَ يَةذَا فَ  .3

ةنُ اهػُؽْوحََ  .4 ًَ ٌَ شَيقَْضِِْ هقُْ يْ
َ
 ؟ أ

ةنُ فِْ يَمَّ  .5 ًَ تَ هقُْ َِ ٌَ ذَ يْ
َ
 ؟ حَ إلََِ أ

دِيََْحِ  .6 ًَ ةنُ فِْ ال ًَ  ؟ يَةذَ فَػَنَ هقُْ

وَّى .7 ُِ وَ شَّ ٌَ وَقَعَ يَقْبَََ النَّبِِْ ضَلََّّ الُله غَويَْ يْ
َ
 ؟ أ

صْجِدِ الحرََامِ  .8 ًَ يدُْ فِْ ال  ؟ يةذََا فَػَنَ حَِ

ٌَ وَقَعَ الْةَيِػَحُ الإشِْليَِيَّحُ  .9  ؟ ايَْ

يدُْ بَػْدَ اهػُؽْوحََ  .11  ؟ لَيفَْ شَػَرَ حَِ
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Standar Kompetensi :  

1. Membedakan Dhamir Mutakallim, Mukhathab dan Gha‟ib 

dalam fi‟il Madhi 

2. Praktek peletakan Dhamir untuk kata benda 

Kompetensi Dasar :  

1. Membaca dan menghafal kosakata tentang “ke Dokter” 

2. Memahami & menerapkan kosakata tentang “ke Dokter” 

3. Bisa Membedakan Dhamir Mutakallim, Mukhathab dan Gha‟ib 

dalam fi‟il Madhi 

4. Bisa mempraktekan dan mengartikan hiwar dan qira‟ah 

tentang “ke Dokter” 

 

  

BAB 2 
PERGI KE DOKTER 
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لُ  َٖارُ الْاوَذ الَِ
 ْ  ُُ دُ ركَ بَ وَ  اللهِ  حُ حَْ رَ وَ  ىْ لُ يْ وَ غَ  مُ لَ الصَ :  سُ ري دَ ُُ ال

ِ اًطذ   ُُ دُ ركَ بَ وَ  اللهِ  حُ حَْ رَ وَ  مُ لَ الصَ  ىْ لُ يْ وَ غَ وَ :  بُ اً
 ْ ِ :  سُ ري دَ ُُ ال  ؟ حِ اشَ رَ الدِ  ٌِ غَ  خَ جْ يَ غَ ا تَ ةذَ ًَ ل

ِ اًطذ   .تِ ارَ رَ حَ  حُ جَ رَ دَ  خْ ػَ فَ تَ ارْ ، وَ نِ يْ الوَ  فِ  دٍ يْ دِ شَ  اعٍ دَ طُ ثِ  تُ رْ ػَ شَ :  بُ اً
 ْ  ؟ تَ يْ جِ اهؽَ  خَ وْ ةثَ قَ  نْ َِ :  سُ ري دَ ُُ ال

ِ اًطذ  ْ لََ إِ  خُ جْ َِ ، ذَ ىْ ػَ نَ :  بُ اً  .تَ يْ جِ اهؽَ  خُ وْ ةثَ قَ ، وَ ةفِ ػَ شْ ةلإِ  ثِ فَ شْ تَ صْ ًُ  ال
 ْ  ؟ تُ يْ جِ اهؽَ  كَ حَ طَ ٍَ  ىَ بِ وَ :   سُ ري دَ ُُ ال

ِ اًطذ  ُِ ذَ َِ . وَ اءِ وَ الدَ  لِ ةوُ ََ تَ وَ  حِ احَ ةلرَ  ثِ نِ حَ طَ ٍَ :  بُ اً  .بِِي اهؽِ  رُ يّْ رِ قْ التَ  َْ ا 
 ْ َ مْ شُ :  سُ ري دَ ُُ ال َ  ىَ بِ . وَ كَ رًا ل  ؟ نَ الْ  رُ ػُ شْ ت

ِ اًطذ   للهِ  دُ ًْ الْحَ :  بُ اً
َ
 .يٍْْ ة بَِ ٍَ ، أ

 

 

 

 

 

 

تيِْبِ   إلََِ اًطذ
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َٖارُ الْثَّانِ   الَِ
ْٖشُفْ  ,  يُ خِِْ

َ
ٍكََ مَرِيّظُْ؟ :يةَ أ

َ
ػْخُ ثأِ ًِ  ؟ تَ يْ جِ اهؽَ  خَ وْ ةثَ قَ  نْ َِ  شَ

 ِْ ،ذُ وْ ةثَ قَ  ىْ ػَ نَ  :  ضَصَ  يْ ؽِ غْ عَ  ةسَ قَ ، وَ تِْ يَ كُْ ، وَ بِِيْ وْ قَ ، وَ يْ رِ دْ ضَ  صَ حَ فَ وَ  ُُ
ْٖشُفْ   ؟ حُ جَ يْ تِ ة النَّ يَ وَ  :  يُ
 ِْ ِ  دُ ًْ الْحَ ، وَ ىٌ يْ وِ شَ  تُ وْ قَ اهْ  :  ضَصَ ُِ لِِلَ  ػِ غْ الغَ  فِْ  نٍ يْ وِ قَ  ةعُ فَ ردِ اِ  ةكَ ََ . 

 .يِ رِ مَ الصُ وَ 
ْٖشُ  ِ ذَ  تُ جَ ة شَ يَ  :  فْ يُ  ؟ كَ ل

 ِْ ْ  ةُ ةدَ يَّ زِ :   ضَصَ  نِ زْ َْ ال
ْٖشُفْ   ؟ تُ يْ جِ اهؽَ  كَ َْ يِ  تَ وَ ا ؼَ ةذَ يَ وَ :   يُ
 ِْ رِيَّةتِ. كَ رْ  دَ نِ يِ  تَ وَ ؼَ :   ضَصَ  الصُمَّ
ْٖشُفْ   ؟ رَ بةً آخَ يْ شَ  كَ َْ يِ  تَ وَ ؼَ  نْ َِ وَ :   يُ
 ِْ  .اتِ اوَ ضَْ الَْ وَ  ُِ الِ َْ فَ اهْ  لُ ةوَ ََ تَ ، وَ حِ ةعَ يَّ الرِ  حُ شَ ةرَ ًَ ، مُ ىْ ػَ نَ :   ضَصَ
ْٖشُفْ   .اللهُ  ةكَ فَ شَ  :  يُ
 ِْ َ مْ شُ :   ضَصَ كَ رًا ل
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 اًنِرَاءَة

 وَ  رُ ًَ عُ  تَ يَ غَ تَ 
ُ
 ٌِ غَ  حُ ًَ ةؼِ فَ  ُُ ذُ خْ أ

ْْعَ  حِ اشَ رَ الدِ  شْجُ
ُ
ذَا الِ رُ شَػَرَ  .َِ ًَ عُ

مَ  ْْ ُِ يَ شَْةٍَِ
َ
لىٍَ فِْ أ

َ
ثطُِدَاعٍ شَدِيدٍْ، وَأ

تَ  َِ رُ إلََِ ؼَجِيتِْ  الصّجخِْ. ذَ ًَ عُ
ػَحِ، دَرجََحُ  ًُ مِ الُْْ ْْ شَْةَنِ ضَجةَحَ يَ

َ
الِْ

ُُ ثةِلرَاحَحِ وَبتََِةَوُلِ  ُُ وٍَطََحَ شَْةٍََ
َ
ُِ مُرْدفَِػَحٌ. وَفَحَصَ اهؽَجِيتُْ أ حَرَارَدِ

دْرشََحِ. ًَ ْ رُ إِلََ ال ًَ تَ عُ َِ مٍ ذَ ْْ  الَدوَاءِ، وَبَػْدَ يَ
حُ شَػَرَتْ ثطُِ  ًَ يغًْة، فةَؼِ

َ
دَاعٍ شَدِيدٍْ أ

جَخْ  َِ ة، هَِِ ذَ َّ وَارْتَفَػَخْ دَرجََحُ حَرَارَدِ
ة إِلََ ؼَجِيجَْحِ اهقَوتِْ، فَحَطَخْ  َِ يَعَ وَالِدِ
ة، وَقةَشَخْ الغَغْػَ،  َِ ة وضََدْرَ َّ قَوجَْ
َةَكَ  ُِ دُ لِله،  ًْ ة شَوِيىٌْ وَالْحَ َّ وَقَوجُْ

ة اهؽَجِيجَْحُ درَْكَ اِرْدفَِةعُ فِْ الصُمَرِيِ، وشََجَ  َّ زْنِ. ؼَوجََخْ يَِْ َْ ْ تُ ذَلكَِ زِيَّةدَةُ ال
، وٍَطََحَخْ ثةِلرَاحَحِ  ُِ الِ َْ اوَاتِ وَاهفَْ ََةوُلَ الْضََْ ة تَ َّ رِيَّةتِ، وَؼَوجََخْ يَِْ الصُمَّ

يةَمٍ.
َ
رْبَػَحَ أ

َ
 أ
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ّاَ
َ
 أ

 تُ رْ ػَ شَ 
 ثطُِدَاعٍ شَدِيدٍْ 

 ُِ  نََْ

 ٍةَرْ ػَ شَ 
 شَدِيدٍْ  ثطُِدَاعٍ 

دُ  ًْ ثطِِحَحٍ والْحَ
 للهِ 

دُ  ًْ ثطِِحَحٍ والْحَ
 للهِ 

 خُ وْ ةثَ قَ 
 تَ يْ جِ اهؽَ 

 َةَوْ ةثَ قَ 
 تَ يْ جِ اهؽَ 

شْذةَذَ 
ُ
شْذةَذَ  الِْ

ُ
 الِْ

 خُ جْ َِ ذَ 
ْ لََ إِ   فَ شْ تَ صْ ًُ  ال

 َةَجْ َِ ذَ 
ْ لََ إِ   فَ شْ تَ صْ ًُ  ال

دْرشََحِ  ًَ ْ دْرشََحِ  إلََِ ال ًَ ْ  إلََِ ال

 خُ طْ حَ فَ 
 ُُ شَْةٍََ

َ
 أ

 َةَطْ حَ فَ 
 ُُ شَْةٍََ

َ
 أ

ة َّ ة قَوجَْ َّ  قَوجَْ

ّجَْ 
َ
 أ

 تَ رْ ػَ شَ 
 ثطُِدَاعٍ شَدِيدٍْ 

ّجِْ 
َ
 أ

 تِ رْ ػَ شَ 
 ثطُِدَاعٍ شَدِيدٍْ 

دُ  ًْ ثطِِحَحٍ والْحَ
 للهِ 

دُ  ًْ ثطِِحَحٍ والْحَ
 للهِ 

 خَ وْ ةثَ قَ 
 تَ يْ جِ اهؽَ 

 خِ وْ ةثَ قَ 
 تَ يْ جِ اهؽَ 

 
ُ
شْذةَذَ  شْذةَذَ الِْ

ُ
 الِْ

ْ لََ إِ  خَ جْ َِ ذَ  ْ لََ إِ  خِ جْ َِ ذَ  فَ شْ تَ صْ ًُ  ال  فَ شْ تَ صْ ًُ  ال

 وَ  اٖؽُ ُِ خَ اشْ 
َ
وْادُ يْ خِ أ
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دْرشََحِ  ًَ ْ دْرشََحِ  إلََِ ال ًَ ْ  إلََِ ال

 خَ طْ حَ فَ 
 ُُ شَْةٍََ

َ
 أ

 خِ طْ حَ فَ 
 ُُ شَْةٍََ

َ
 أ

 ُُ ُُ  قَوجَْ  قَوجَْ
      

جْخُ 
َ
 ٍْ أ

 ىْ تُ رْ ػَ شَ 
 ثطُِدَاعٍ شَدِيدٍْ 

جْتُُذ 
َ
 أ

 ٌَ تُ رْ ػَ شَ 
 ثطُِدَاعٍ شَدِيدٍْ 

دُ  ًْ ثطِِحَحٍ والْحَ
 للهِ 

دُ  ًْ ثطِِحَحٍ والْحَ
 للهِ 

 ىْ ذُ وْ ةثَ قَ 
 تَ يْ جِ اهؽَ 

 تَُُ وْ ةثَ قَ 
 تَ يْ جِ اهؽَ 

شْذةَذَ 
ُ
شْذةَذَ  الِْ

ُ
 الِْ

 ىْ ذُ جْ َِ ذَ 
ْ لََ إِ   فَ شْ تَ صْ ًُ  ال

 تَُُ جْ َِ ذَ 
ْ لََ إِ   فَ شْ تَ صْ ًُ  ال

دْ  ًَ ْ دْرشََحِ  رشََحِ إلََِ ال ًَ ْ  إلََِ ال

 ذىُْ طْ حَ فَ 
 ُُ شَْةٍََ

َ
 أ

 تَُُ طْ حَ فَ 
 ُُ شَْةٍََ

َ
 أ

ة َّ ة قَوجَْ َّ  قَوجَْ

 َٖ  رَ ػَ شَ  ُٔ
 ثطُِدَاعٍ شَدِيدٍْ 

أُ  َُ 
(LK) 

 ارَ ػَ شَ 
 ثطُِدَاعٍ شَدِيدٍْ 

دُ  ًْ ثطِِحَحٍ والْحَ
 للهِ 

دُ  ًْ ثطِِحَحٍ والْحَ
 للهِ 

 تَ يْ جِ اهؽَ  لَ ةثَ قَ  تَ يْ جِ اهؽَ  نَ ةثَ قَ 
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شْذةَذَ 
ُ
شْذةَذَ  الِْ

ُ
 الِْ

 تَ َِ ذَ 
ْ لََ إِ   فَ شْ تَ صْ ًُ  ال

 ةجَ َِ ذَ 
ْ لََ إِ   فَ شْ تَ صْ ًُ  ال

دْرشََحِ  ًَ ْ دْرشََحِ  إلََِ ال ًَ ْ  إلََِ ال

 صَ حَ فَ 
 ُُ شَْةٍََ

َ
 أ

 ةطَ حَ فَ 
 ُُ شَْةٍََ

َ
 أ

ة َّ ة قَوجَْ َّ  قَوجَْ
      

 هَِ 

 تْ رَ ػَ شَ 
 شَدِيدٍْ  ثطُِدَاعٍ 

أُ  َُ
(PR) 

 دةَرَ ػَ شَ 
 ثطُِدَاعٍ شَدِيدٍْ 

دُ  ًْ ثطِِحَحٍ والْحَ
 للهِ 

دُ  ًْ ثطِِحَحٍ والْحَ
 للهِ 

 خْ وَ ةثَ قَ 
 تَ يْ جِ اهؽَ 

 ذةَوَ ةثَ قَ 
 تَ يْ جِ اهؽَ 

شْذةَذَ 
ُ
شْذةَذَ  الِْ

ُ
 الِْ

 خْ جَ َِ ذَ 
ْ لََ إِ   فَ شْ تَ صْ ًُ  ال

 ذةَجَ َِ ذَ 
ْ لََ إِ   فَ شْ تَ صْ ًُ  ال

دْرشََحِ إِ  ًَ ْ دْرشََحِ  لََ ال ًَ ْ  إلََِ ال

 خْ طَ حَ فَ 
 ُُ شَْةٍََ

َ
 أ

 ذةَطَ حَ فَ 
 ُُ شَْةٍََ

َ
 أ

ة َّ ة قَوجَْ َّ  قَوجَْ

 وارُ ػَ شَ  ٍْ ُٔ 
 نَ رْ ػَ شَ  ذِ ُٔ  ثطُِدَاعٍ شَدِيدٍْ 

 ثطُِدَاعٍ شَدِيدٍْ 
دُ  ًْ دُ ثطِِحَحٍ والْحَ ًْ ثطِِحَحٍ والْحَ
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 للهِ  للهِ 

 ْاوُ ةثَ قَ 
 تَ يْ جِ اهؽَ 

 ٌَ وْ ةثَ قَ 
 تَ يْ جِ اهؽَ 

شْذةَذَ 
ُ
شْذةَذَ  الِْ

ُ
 الِْ

 ْاجُ َِ ذَ 
ْ لََ إِ   فَ شْ تَ صْ ًُ  ال

 بَْ َِ ذَ 
ْ لََ إِ   فَ شْ تَ صْ ًُ  ال

دْرشََحِ  ًَ ْ دْرشََحِ  إلََِ ال ًَ ْ  إلََِ ال

 ْاطُ حَ فَ 
 ُُ شَْةٍََ

َ
 أ

 ٌَ طْ حَ فَ 
 ُُ شَْةٍََ

َ
 أ

ة َّ ة قَوجَْ َّ  قَوجَْ
 

 َُ ِ اذَا(ؽَػِ اًْكََ َُ ِ وْ ل
َ
يْ أ َٔ َِيذثَ ) ا َٕ رَالِ ! ثَ الإشْخكِْ ُِ ْ ا فِِ ال َُ كِيْدَةٍ وَ َُ فِِ جٌَُْثٍَ 

سةَلُ : ًِ ْ  الَ
 ؟ النَ  ثطُِدَاعٍ شَدِيدٍْ  تَ رْ ػَ شَ ِن :  نَػَىْ ثطُِدَاعٍ شَدِيدٍْ / النَ / /  رَ ػَ شَ  .

 اللآنَ. ثطُِدَاعٍ شَدِيدٍْ  تُ رْ ػَ شَ : نَػَىْ،       
؟ ثطُِدَاعٍ شَدِيدٍْ النَ  تَ رْ ػَ شَ ِن :  / النَ / لاَ  ثطُِدَاعٍ شَدِيدٍْ /  رَ ػَ شَ . 

شْػُرُ  لاَ  ،لاَ :                     
َ
 النَ. ثطُِدَاعٍ شَدِيدٍْ أ

شَْةٍََ /  صَ حَ فَ . 
َ
رِيّظُْ ُُ أ ًَ ْ ُُ / ال ةذا  / لَاٍَ ًَ ِ  طْ حَ فَ : ل

َ
 ؟ كَ شَْةٍََ خَ الِ

رِيّظُْ : لَاٍنَِْ        ًَ ْ  ال
ُُ / إلََِ  تَ َِ ذَ   . ٍَ

َ
جِيتِْ / لِ رِيّظُْ  اهؽَّ ًَ ْ  .: ............................ / ال
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............................ : 
مُ / لاَ /  نَ ةثَ قَ   . ْْ شْذةَذَ / الَْْ

ُ
 : ............................   الِ

............................ : 
.  

َ
ذَ /  قَرَأ َِ  : ............................  نَػَىْ ا الطَجَةحُ / اهقُْرْآنَ / 

............................ : 
ُُ  شَََبَ  . ٍَ

َ
ةَ / لِ َْ ّْ  : ............................  نُػَةسٌ /  / اهقَْ

............................ : 
 ................: ............  / نَػَىْ الشَةؼِئِ فِ / الرِيَةلَ / هػَِتَ  .

........................... :..

شْئٌِثَِ التّيالََِثِ 
َ
ِِ الْأ سِبْ ؼَ

َ
 أ

ي  . ٌِ الََِّ ْْعَ ؟ حِ اشَ رَ الدِ  ٌِ غَ  تَ يَ غَ تَ يَ شْجُ
ُ
ذَا الِْ َِ

ةذَا تَغَيَجةَ ؟ . ًَ ِ وَل

رُ ؟ . ًَ ةذَا شَػَرَ عُ ًَ ثِ

رُ  . ًَ تَ عُ َِ شَْةَنِ ؟يَتََ ذَ
َ
إلََِ ؼَجِيتِْ الِ

ُُ اهؽَجِيتُْ ؟يَةذَا  . ٍطََحَ

حُ ؟ . ًَ ةذَا شَػَرَتْ فةَؼِ ًَ ثِ

ة ؟ . َِ حُ يَعَ وَالِدِ ًَ جَخْ فةَؼِ َِ ٌَ ذَ يْ
َ
إلََِ أ
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يَة شَجَتُ ارْدفَِةعِ الصُمَرِيِ ؟ .

ة ؟ . َّ يَةذَ ؼَوجََخِ اهؽَجِيجَْحُ يَِْ
ة اهؽَجِيجَْحُ ؟  َّ يَةذَا ٍطََحَذْ
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Standar Kompetensi : 

1. Membedakan Dhamir Mutakallim dalam fi‟il Amr 

2. Praktek peletakan Dhamir untuk kata benda 

Kompetensi Dasar :  

1. Membaca dan menghafal kosakata tentang “Shalat” 

2. Memahami & menerapkan kosakata tentang “Shalat” 

3. Bisa Membedakan Dhamir Mutakallim dalam fi‟il Amr  

4. Bisa mempraktekan dan mengartikan hiwar dan qira‟ah 

tentang “Shalat” 

 

 

BAB 3 
SHALAT 
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لُ  وذ
َ
َٖارُ الْأ ِ

ْ
 الَ

ًْسِ ؟ : لََْدٌ  َ َْاتَ الْ وَ ْ الطَّ ٌَ دطَُلِِّّ يْ
َ
 أ

غْربَِ وَاهػِْشَةءَ فِْ مَصْجِدِ  : ضَزْمٌ  ًَ ْ رَ وَاهػَْصَْْ وَال ّْ ضَلِِّّ اهظُّ
ُ
َْى أ  الَتقْ

ٌَ دطَُلِِّّ اهفَْجْرَ ؟ : لََْدٌ  يْ
َ
 وَأ

ضَلِِّّ اهفَْجْرَ فِ الَْْيخِْ  : ضَزْمٌ 
ُ
 أ

ِ  : لََْدٌ  ةذَا دطَُلِِّّ اهفَْجْرَ فِ الَْْيخِْ ؟ل ًَ 
ذَ  : ضَزْمٌ 

َ
عُ الِْ ًَ شْ

َ
 نَ الَا أ

رًا ؟ : لََْدٌ  خِّ
َ
نْ تصَْتيَقِْؾُ يُذَأ َِ 

 نَػَىْ، بَػْدَ ضَلَةِ اهفَْجْرِ  : ضَزْمٌ 
رًا : لََْدٌ   اِشْتيَقِْؾْ يُجَمِّ
  : ضَزْمٌ 

َ
شْذؽَِيعُْ، أ

َ
 اهمِْذةَبَ لَا أ

ُ
 فِ الويَّنِْ  قرَْأ

َُ بِِةٍَجِِكَ  : دٌ لََْ  ََجِّ ًُ ْ  عَعِ ال
ا : ضَزْمٌ  ذِهِ فِمْرَةٌ ؼَيِّجَحٌ. جَزَاكَ الُله خَيًْْ َِ 
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َٖارُ الثّذانُِ  ِ
ْ
 الَ

ذَانُ اهػَْصِْْ :  غَادِقٌ 
َ
ذَا أ َِ 

صْجِدِ :  غَاةرٌِ  ًَ ْ يًّة ثََِة إِلََ ال َِ  ِ .ل  طَلَةِ اهػَصِْْ
ضَلِِّّ فِ الَْْيخِْ :  غَادِقٌ 

ُ
ٍةَ أ

َ
 أ

صْجِدِ :  غَاةرٌِ  ًَ ْ  ضَنِّ فِ ال
صْجِدُ ثػَِيدٌْ :  غَادِقٌ  ًَ ْ  الَ
صْجِدُ قَرِيّتٌْ :  غَاةرٌِ  ًَ ْ ٍخَْ مَرِيّظٌْ ؟، الَ

َ
نْ أ َِ 

ٍةَ بِِ  : غَادِقٌ 
َ
دُ للهِ  يٍْْ لَا، أ ًْ  والْحَ

ةذَا لاَ :  غَاةرٌِ  ًَ ِ صْجِدِ  طَلِِّّ دُ  ل ًَ ْ ٍخَْ لَصْلَنٌ  ؟فِ ال
َ
 !أ

حْصََخَْ :  غَادِقٌ 
َ
 شِفٌ . آأ

صْجِدِ :  غَاةرٌِ  ًَ ْ تٌ إلََِ ال ِِ ٍةَ ذَا
َ
 أ

تٌ يَػَكَ :  غَادِقٌ  ِِ ٍةَ ذَا
َ
 اِنْذَظِرْ، أ

يَة ثََِةَ.:  غَاةرٌِ  ِّ 
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 اًنِْرَاءَةُ 

دُ  ًَ ْ وَ مَُُ تَ عََلِ َِ دْرشََحِ ضَجةَ ذَ ًَ ْ دْرشََحِ إِلََ ال ًَ ْ يَةمَ  قةَثلََ  حًة، فِ ال
َ
شْذةَذَ أ

ُ
الِْ

 ُّ َ نْ دطَُوِ اهفَْطْنِ وَقةَلَ ل َِ ة :  ًَ ْ جَةبَ عََلِ
َ
ُُ قدَْ ضَ  يةَنِ الغُحََ؟ فَأ ٍَ

َ
لََّ ثأِ

دُ  ًَ ٌَ مَُُ شْذةَذُ لطَِلَةِ الغُحََْ فِْ لىَْ  الغُحََ، وَهلَِ
ُ
مَرَهُ الِ

َ
يطَُنِ الغُحََ، وَأ

دْرشََحِ  ًَ دُ ضَلَ  يَتُْْكُ  وَبَػْدَ ذَلكَِ، لاَ  .مَصْجِدِ ال ًَ نْ يَ ةَ الغُحََ قَ مَُُ
َ
تَ جنَْ أ َِ ذْ

 
َ
دْرشََحِ، لِ ًَ ْ  الْحدَِيرَْ:إلََِ ال

َ
ُُ قدَْ قَرَأ بِِ  ٍَ

َ
ٌْ أ وضَْةنِِ خَوِيلِِّْ عَ

َ
رَيّرَْةَ ، يَقُْلُ : أ ُِ 

مِ ،  ْْ درِْ قَجنَْ الَنّ ِْ
ْ رٍ ، وَبةِل ّْ ٌْ كُُلِ شَ يةَمٍ يِ

َ
مِ زلََزحَِ أ ْْ ُِ وشََوَىَ ثطَِ ضَلََّ الَِلُ غَويَْ

وَابِيَ.وَبطَِلَةِ 
َ
ة ضَلَةُ الِ َّ  الغُحََ ، فإَنَِ

حَْدُ.
َ
 رَوَاهُ أ
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بُ  َٔ بَ/يذَْ َٔ بْ  ذَ َٔ  إلََِ  اذِْ

صْشِدِ  َُ ْ  ال
دْرَشَثِ  َُ ْ  ال
 الْبَيْجِ 
قِ  ْٖ  الصُ
 ٍِ طْؽَ َُ ْ  ال

 

/يػَُلِي   غَيي  غَلَذ

 ةَ اًْكَشْرِ غَلًَ 

 فِِ 

صْشِدِ الََرَامِ  َُ ْ  ال
ْٕ غَلًَ  صْشِدِ النّذتَٖيِي  رِ ةَ اًْغُ َُ ْ  ال
كْبَِرِ  اًْؽَصَِْ  غَلًةََ 

َ
صْشِدِ الأ َُ ْ  ال

ربِِ غَلًَ  ْـ َُ ْ َٖى ةَ ال  مَصْشِدِ التَّّنْ
ذْثِ  ةَ اًْؽِظَاءِ غَلًَ  رِ الصُ ْٖ  مَصْشِدِ ُّ

 

 ؽَػْ 
 َٓ َْتِّ ُُ ْ  ال

 بِِاَّتِهَِ 
 

 
ْ
 امْرأَ

 اًنُْرْآنَ 
ْٖمٍ  َدِ   اًنُْرْآنَ  كُُلذ يَ  يدَْ الَْ

 اًْىِخَابَ   اًْىِخَابَ 
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اضِِ  َُ ْ  ال
ؾَارِعُ  ُُ ْ  ال

مْرُ 
َ
الْأ

ّجَْ(
َ
 )أ

مْرُ 
َ
الْأ

ّجِْ(
َ
 )أ

مْرُ 
َ
الْأ

) ٍْ جْخُ
َ
 )أ

مْرُ 
َ
الْأ

) جْتُُذ
َ
 )أ

ْٖا اشْتيَْنِغِيْ  اشْتيَْنِظْ  يصَْتيَْنِظُ  اشْتيَْنَظَ  َِ  اشْتيَْنِغُ  اشْتيَْنِغْ
ػَ  ُِ ػُ  شَ َُ ػْ  يصَْ َُ عِْ  اشْ َُ ْٖا اشْ ؽُ َُ َِ  اشْ ؽْ َُ  اشْ
 
َ
  مَرأَ

ُ
  حَنْرأَ

ْ
نَ  امْرَؤُوْا امْرَإيِْ  امْرأَ

ْ
 امْرأَ

ْٖا ؽَعِْ  ؽَػْ  يؾََػُ  وَؽَػَ  َِ  ؽَؽُ  ؽَؽْ
 اجِْخَغِرْنَ  اجِْخَغِرُوْا اجِْخَغِريِْ  اجِْخَغِرْ  ينَْخَغِرُ  اجْخَغَرَ 
ْٖا اوْنسُِْ  كْنسُْ اُ  يسَْنسَُ  وَنسََ  َِ  اوْنصُُ  اوْنصُْ
صِيُ  ؿَصَيَ  ْـ ِ  حَ ْٖا اؿْصِلِِْ  ؿْصِيْ ا َِ  اؿْصٌُِ  اؿْصٌِْ
دَ  َٔ ِٔدُ  طَا ِٔدْ  يظَُا ِٔدِيْ  طَا ِٔدُوْا طَا ِٔدْنَ  طَا  طَا
كَيَ 

َ
كُيُ  أ

ْ
ْ  كُُلْ  يأَ ْٖا كُُِ َِ  كُُلُ  كُُلْ

بُ  شََربَِ  ِ  يشَََّْ بْ ا بِِّْ  شَْرَ ْٖااشَْرَ  اشَْرَ َِ  بُ بْ  اشَْرَ
ْٖا اوْخُبِِْ  كْخُبْ اُ  يسَْخُبُ  وَخَبَ   اوْخُبَْ  اوْخُتُ
ِ  يرَْوَبُ  رَكبَِ  ْٖا ارْوَبِِْ  رْوَبْ ا  ارْوَبَْ  ارْوَتُ

طِيْكَثَ  طِيْكَثَ   الػذ  الػذ
 ٍَ شٌَّثَ   اًنٌََْ َُ ْ  ال
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مْرِ 
َ
اضِِ إلََِ قؽِْيِ الْأ َُ ْ ِ اًكِْؽْيَ ال رَالِ !دَيِّي ُِ ْ ا فِِ ال َُ كِيْدَةٍ وَ َُ فِِ جٌَُْثٍَ 

سةَلُ :  ًِ ْ َ الَ مَ اهػُْؽْوحَِ /  صْتيَقِْؾُ ي ْْ رً /  يَ مَ اهػُْؽْوحَِ اشْتيَقِْؾْ :  ايُجَمِّ ْْ رً  يَ ايُجَمِّ
رًا اشْتيَقِْظِيْ :                      مَ اهػُْؽْوحَِ يُجَمِّ ْْ  يَ

عُ    ًَ مٍ  يصَْ ْْ رَدنََ / كُُلَ يَ ًُ ْ عْ :   / ال ًَ مٍ اشْ ْْ رَدنََ كُُلَ يَ ًُ ْ  ال
عِْ :        ًَ رَدنََ كُُلَ  اشْ ًُ ْ مٍ ال ْْ   يَ

تُ   . َِ مَ / إلََِ  يذَْ ْْ دْرشََحِ / الَْْ ًَ ْ  .: ............................ ال
............................ : 

مٍ /  يَغْصِنُ  . ْْ لَبسَِ / كُُلَ يَ ًَ ْ  : ............................  ال
............................ : 

.  
ُ
 : ............................   الطَجةَحِ اهقُْرْآنَ / فِ /  يَقْرَأ

............................ : 
صْجِدِ فِ /  يطَُلِِّ / ضَلَةَ اهفَْجْرِ  . ًَ ْ  : ............................  ال

............................ : 
َُ /  وعََعَ  . ََجِ ًُ ْ  ...: .........................  / بَِِةٍجِِكَ  ال

........................... :.. 
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شْئٌِثَِ التّيالََِثِ 
َ
ِِ الْأ سِبْ ؼَ

َ
 أ

.  ٌَ يْ
َ
؟ ضَلَةَ اهفَجْرِ  ضَلََّْ حَزْمٌ أ

ةذَا  . ًَ ِ فِ الَْْيخِْ ؟ اهفَْجْرِ  يطَُلِِّْ حَزْمٌ ضَلَةَ ل

تَ  . َِ ي ذَ ٌِ الََِّ دْرشََحِ ضَجةَحًة ؟يَ ًَ ْ إلََِ ال

ٌَ قةَ . يْ
َ
ْ وَ مَُُ أ  ثلََ عََلِ

ُ
دُ الُ شْذَةذَ ؟ًَ

.  
ُ
ة ؟يَةذَا قةَلَ الِ ًَ ُّ َ شْذةَذُ ل

.  ْ جَةبَ عََلِ
َ
؟ وَ لَيفَْ أ

ي لىَْ يطَُنِ الغُحََ   . ٌِ الََِّ ؟يَ

دِ  . ًَ حَ ًُ ِ شْذةَذُ ل
ُ
مَرَ أ

َ
؟يَةذَا أ

دُ ضَلَةَ الغُحََْ بَػْدَ ذَالكَِ   . ًَ نْ يَتُْْكُ مَُُ ؟َِ
ٌْ وضَِيَحِ ا  ُِ وشََوَ الْذُتْ الْحدَِيرَْ عَ ىَ فِْ لَنّبِِيِ ضَلََّ الُله غَويَْ

ضَلَةِ الغُحََْ 
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Standar Kompetensi : 

1. Membedakan Dhamir Mutakallim dalam fi‟il Nahi 

2. Praktek peletakan Dhamir untuk kata benda 

Kompetensi Dasar :  

1. Membaca dan menghafal kosakata tentang “Makanan” 

2. Memahami & menerapkan kosakata tentang “Makanan” 

3. Bisa Membedakan Dhamir Mutakallim dalam fi‟il Nahi 

4. Bisa mempraktekan dan mengartikan hiwar dan qira‟ah 

tentang “Makanan” 

 

 

 

BAB 4 
MAKANAN 
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لُ  وذ
َ
َٖارُ الْأ ِ

ْ
 الَ

وَيسٌْ 
ُ
مِ ؟:  أ ْْ كُنُ فِ الَْْ

ْ
 كَىْ وجََجَحً دأَ

رَ وَاهغَْدَاءَ وَاهػَْشَةءَ.:  قَاؽِيٌ  ْْ  آكُنُ زلََثَ وجََجَةتٍ، اهفَْؽُ
وَيسٌْ 

ُ
ٍةَ آكُنُ وجََجَحً وَاحِدَةً.:  أ

َ
ذَا لَسِيٌْْ جِدًا، أ َِ 

ُُ يصَُجِتُ مَرَضَ :  قَاؽِيٌ  ٍَ
َ
كُنْ وجََجَحً وَاحِدَةً فَقَػْ، لِِ

ْ
ذَا قَوِينٌْ جِدًا، لَا دأَ َِ

ػِدَةِ. ًَ ْ  ال
وَيسٌْ 

ُ
كُنُ فِ اهغَْدَاءِ ؟نَ  : أ

ْ
 ػَىْ، يَةذَا دأَ

، :  قَاؽِيٌ  رُزَ وَالْبَُْْ
َ
 آكُنُ الوَحْىَ وَالَدجَةجَ وَالِْ

وَيسٌْ 
ُ
ٍَ :  أ

َ
ا، لِِ كُنْ لَسِيًْْ

ْ
ذَا لَسِيٌْْ جِدً، لَا دأَ  ُُ يصَُجِتُ مَرْضَ َِ

ٍخَْ ؟ : اؽِيٌ قَ 
َ
كُنُ أ

ْ
 وَيَةذَا دأَ

وَيسٌْ 
ُ
كَ وَال:  أ ًَ َُ آكُنُ الصَ الِ َْ  صَوؽََحَ وَاهفَْ

 يَة وَزٍْكَُ ؟:  قَاؽِيٌ 
وَيسٌْ 

ُ
ٍخَْ ؟:  أ

َ
نَ لِيلًْ، وَيَة وَزٍْكَُ أ ْْ  زلََزُ

نَ لِيلًْ.:  قَاؽِيٌ  ْْ  خََصُْ
وَيسٌْ 

ُ
ا:  أ كُنْ لَسِيًْْ

ْ
يٌْ جِدًا. وَلَا دأَ ًِ ٍخَْ شَ

َ
 أ

كُنْ قَوِيلًْ :  قَاؽِيٌ 
ْ
يفٌْ جِدًا. وَلَا دأَ ٍخَْ نََِ

َ
وَأ
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َٖارُ الثّذانُِ  ِ
ْ
 الَ

َٖانُ   ُُ دُ ركَ بَ وَ  اللهِ  حُ حَْ رَ وَ  ىْ لُ يْ وَ غَ  مُ لَ الصَ :  رؽِْ
 ُُ دُ ركَ بَ وَ  اللهِ  حُ حَْ رَ وَ  مُ لَ الصَ  ىْ لُ يْ وَ غَ وَ :  رؽَِا

َٖانُ  ا:  رؽِْ ٍةَ جَْعََْنٌ جِدًّ
َ
 أ

ةادَِةِ :  رؽَِا ًَ ْ  اهَغَْدَاءُ عََلَ ال
َٖانُ  كٌ :  رؽِْ ًَ ذَا؟! شَ َِ ا يَة  ذَا لَسِيٌْْ جِدًّ َِ حٌ!  َّ رُزٌّ وَفةَلِ

َ
 وَلَحىٌْ ودََجَةجٌ وَأ

كُنْ  : رؽَِا
ْ
كُنْ لَا دأَ

ْ
 ... لَا دأَ

َٖانُ  ٍةَ جَْعََْنٌ :  رؽِْ
َ
ةذَا ؟ أ ًَ َ  ل

يََْة عُيُْفٌْ :  رؽَِا  لَدَ
َٖانُ  ٌْ ؟:  رؽِْ يََْة عُيُْفٌْ ! يَ  لَدَ

تِْ وَزَوجُْ :  رؽَِا ًَ ُُ وَعَ ةعَمِِّْ وَزَوجَْذُ َّ 
َٖانُ  يُْفُْ ؟:  رؽِْ ٌَ الغُّ يْ

َ
 أ

 فِْ غُرْفَحِ الْْوُُْسِْ :  رؽَِا
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اًنِْرَاءَةُ 

 

كُنُ 
ْ
انٌ يأَ مِ  زلََثَ وجََجةَتٍ وِلْدَ ْْ ،  فِ الَْْ

ْْرَ وَاهغَْدَاءَ وَاهػَْشَةءَ  ، وٍَزَِارٌ اهفَْؽُ
كُنُ 

ْ
مِ، وجََجَحً وَاحِدَةً يأَ ْْ اهغَْدَاءَ فِ الَْْ

كُنُ فِ وِلْدَ  فَقَػْ.
ْ
ْْرَ  انٌ يأَ الْبَُْْ  اهفَْؽُ

، َُ الِ َْ كُنُ فِ  واهفَ
ْ
اهغَْدَاءِ الوَحْىَ  وَيَّأ

رُزَ ، 
َ
كُنُ فِ وَالَدجَةجَ وَالِْ

ْ
 اهػَْشَةءِ  وَيَّأ

كَ والصَوؽََحَ. ًَ  الصَ

كُنُ فِ 
ْ
  وٍَزَِارٌ يأَ

َ
يِْ اهغَْدَاءِ الِْ ًْ رُزَ وتِي

ٌْ فِ ا وَالَدجَةج ُِ فَقَػْ وَهلَِ  َْ لوَينِْ 
ح,  ،الِرُزَ, ألوحىَ  َّ َْأكِ وَ الَدجةجَ وَ اهفَ

انٌ يشََْْبُ الْحوَِيتَْ، وٍَزَِارٌ يشََْْبُ  وِلْدَ
 الشَةيَ.
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كُيُ 
ْ
كَيَ/يأَ

َ
 أ

كُيْ 
ْ
ّجَْ( لَا حأَ

َ
 )أ

ؽَامَ   اًطذ
سَاجَ   الدّذ
رُزَ 

َ
 الْأ

كُلِِْ 
ْ
ّجِْ( لَا حأَ

َ
 )أ

هَ  َُ  الصذ
ٌطََثَ   الصذ
 ٍَ  الٌذطْ

 

كُيُ 
ْ
كَيَ/يأَ

َ
 أ

كُلًَ 
ْ
ا( لَا حأَ َُ جْخُ

َ
 )أ

ؽَامَ   اًطذ
سَاجَ   الدّذ
رُزَ 

َ
 الْأ

كُلًَ 
ْ
ا( لَا حأَ َُ جْخُ

َ
 )أ

هَ  َُ  الصذ
ٌطََثَ   الصذ
 ٍَ  الٌذطْ

 

كُيُ 
ْ
كَيَ/يأَ

َ
اٖ أ كٌُُ

ْ
( لَا حأَ ٍْ جْخُ

َ
 )أ

ؽَامَ   اًطذ
سَاجَ   الدّذ
رُزَ 

َ
 الْأ
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جْتُُذ 
َ
َِ )أ كٌُْ

ْ
 ( لَا حأَ

هَ  َُ  الصذ
ٌطََثَ   الصذ
 ٍَ  الٌذطْ

بُ   شََربَِ/يشَََّْ

بْ  ّجَْ( لَا تشَََّْ
َ
 )أ

ةَ  َٖ ْٕ  اًنَ
ايَ   الظذ
اءَ  َُ ْ  ال

بِِّْ  ّجِْ( لَا تشَََّْ
َ
 )أ

 الٌََيِْبَ 
 اًؽَْػِيَِّْ 
اءَ اًبَِْردَِ  ََ 

 

بُ   شََربَِ/يشَََّْ

بَا ا( لَا تشَََّْ َُ جْخُ
َ
 )أ

ةَ  َٖ ْٕ  اًنَ
ايَ   الظذ
اءَ  َُ ْ  ال

بَا ا( لَا تشَََّْ َُ جْخُ
َ
 )أ

 الٌََيِْبَ 
 اًؽَْػِيَِّْ 
اءَ اًبَِْردَِ  ََ 

 

بُ  ْٖا شََربَِ/يشَََّْ بُ ( لَا تشَََّْ ٍْ جْخُ
َ
ةَ  )أ َٖ ْٕ  اًنَ
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ايَ   الظذ
اءَ  َُ ْ  ال

 َِ بْ ( لَا تشَََّْ جْتُُذ
َ
 )أ

 الٌََيِْبَ 
 اًؽَْػِيَِّْ 
اءَ اًبَِْردَِ  ََ 
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َُ ؽَ  تََّ(ػِ اًْكََِ ََ وْ 
َ
اذَا أ ََ َِيذثَ ) ا َٕ رَالِ ! ثَ الإشْخكِْ ُِ ْ ا فِِ ال َُ كِيْدَةٍ وَ َُ فِِ جٌَُْثٍَ 

سةَلُ :  ًِ ْ  الشَةيَ لَْلًْ  لَا تشََْْبْ :   الشَةيَ / لَْلًْ /  شَََبَ الَ
بِ :                       الشَةيَ لَْلًْ  لَا تشََْْ

كَ /   ًَ كَنَ / الصَ
َ
مٍ : أ ْْ مٍ لَا دَ :   كُُلَ يَ ْْ كَ كُُلَ يَ ًَ كُنْ الصَ

ْ
 أ

مٍ لَا دَ :        ْْ كَ كُُلَ يَ ًَ كُلِِّ الصَ
ْ
 أ

تَ   . َِ يسْ / إلََِ  ذَ ًِ َ مَ الْ ْْ ْْرَاثةَيةَ / يَ  .: ............................ شُ
............................ : 

.  َِ  : ............................  الوَيوْحَِ  فِ / الِتّوفَْةزَ /  دَ شَة
............................ : 

.  
َ
 : ............................  الطَحِيفَْحَ / فِ الطَجةَحِ /  قَرَأ

............................ : 
خِرًا / دَخَنَ / اهفَْطْنَ  .

َ
 : ............................  يُذَأ

.............. :.............. 
 : ............................  الشَةؼِئِ فِ / الرِيَةلَ / هػَِتَ  .

........................... :..
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شْئٌِثَِ التّيالََِثِ 
َ
ِِ الْأ سِبْ ؼَ

َ
 أ

مِ ؟ . ْْ كُنُ فَةعِنٌ فِ الَْْ
ْ
كَىْ وجََجَحً يأَ

كُنُ   .
ْ
وَيسٌْ كَىْ وجََجَحً يأَ

ُ
مِ ؟ أ ْْ فِ الَْْ

كُنُ فةَعِنٌ فِ اهغَْدَاءِ ؟  .
ْ
يَةذَا يأَ

وَيسٍْ يَة وَزْنُ   .
ُ
؟ أ

.   ٌْ رعَِة ؟ عُيُْفُْ  يَ

.   ٌَ يْ
َ
رعَِة ؟ عُيُْفُْ  أ

كُنُ   .
ْ
مِ ؟ ٍزَِارٌ كَىْ وجََجَحً يأَ ْْ فِ الَْْ

كُنُ   .
ْ
انٌ يَةذَا يأَ فِ اهػَْشَةءِ ؟ وِلْدَ

كُنُ   .
ْ
فِ الوَينِْ ؟ٍزَِارٌ يَةذَا يأَ

انٌ وٍَزَِارٌ ؟يشََْْ يَةذَا   بُ وِلْدَ
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خْؽِيػُْ التَ 
....................................................................................................

.............................................................................................................

.............................................................................................................
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